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Kualitas sumber daya manusia menjadi hal utama bagi Indonesia agar 
mampu menghadapi tantangan globalisasi seperti saat ini, khususnya masalah etos 
kerja dan produktivitas. Melalui Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
diharapkan dapat menumbuhkembangkan produktivitas dan etos kerja 
masyarakat, sehingga Indonesia mampu menghadapi tantangan tersebut. Untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut, maka perlu diadakan suatu penelitian 
dengan rumusan masalah apakah program KUBE dan peran pendamping 
berpengaruh terhadap etos kerja dan produktivitas masyarakat, baik secara parsial 
maupun simultan dalam perspektif ekonomi islam?. Adapun penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh program KUBE dan peran 
pendamping terhadap etos kerja dan produktivitas masyarakat, baik secara parsial 
maupun simultan. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 
kuantitatif dan bersifat deskriptif korelasional. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Pengisian kuesioner dilakukan secara self administered questionare 
yaitu responden menjawab sendiri kuesioner yang telah dibuat peneliti. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan pendekatan Structural Equation Model (SEM) 
berbasis Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 
versi 2.0 untuk menguji hubungan antar variabel. Keputusan hipotesis secara 
parsial dari masing-masing variabel yakni program KUBE dan peran pendamping 
terhadap etos kerja dan produktivitas masyarakat dan hipotesis secara simultan 
yakni pengaruh program KUBE dan peran pendamping secara bersama-sama 
terhadap kerja dan produktivitas masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai t tabel X1 terhadap Y1 pada tingkat 
signifikansi 0,05 adalah ±1,96 sehingga t thitung (3,230270) > t tabel (1,96), nilai 
t tabel X1 terhadap Y2 pada tingkat signifikansi 0,05 adalah ±1,96 sehingga t 
hitung (21,650025) > t tabel (1,96), nilai t tabel X2 terhadap Y1 pada tingkat 
signifikansi 0,05 adalah ±1,96 sehingga t thitung (4,748001) > t tabel (1,96), dan 
nilai t tabel X2 terhadap Y2 pada tingkat signifikansi 0,05 adalah ±1,96 sehingga t 
thitung (13,768009) > t tabel (1,96). Sehingga secara parsial program KUBE dan 
peran pendamping beserta dengan indikator-indikatornya berpengaruh terhadap 
etos kerja dan produktivitas masyarakat dengan indikator-indikatornya secara 
signifikan. Pada hubungan X1 dan X2 terhadap Y1, nilai F hitung yang diperoleh 
adalah 62,623, nilai F tabel pada tingkat signifikansi 0,05 adalah ±3,046 sehingga 
F hitung (62,623) > F tabel (3,046) dan pada hubungan X1 dan X2 terhadap Y2, 
nilai F hitung yang diperoleh adalah 36,539, nilai F tabel pada tingkat signifikansi 
0,05 adalah ±3,046 sehingga F hitung (36,539) > F tabel (3,046). Sehingga secara 
simultan program KUBE dan peran pendamping beserta dengan indikator-
indikatornya secara bersama-sama berpengaruh terhadap etos kerja dan 
produktivitas masyarakat dengan indikator-indikatornya secara signifikan. 
 
Kata Kunci : Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE), Peran 






The quality of human resources is the main thing for Indonesia to be able 
to face the challenges of globalization as it is today, especially issues of work 
ethic and productivity. Through the program of Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) it is hoped that the productivity and work ethic of the community can be 
developed so that Indonesia is able to face these challenges. To solve these 
problems, it is necessary to conduct a study with the formulation of the problem 
whether the KUBE program and the role of the companion affect the work ethic 
and productivity of society, either partially or simultaneously in the perspective of 
Islamic economics? This research was conducted to analyze the effect of the 
KUBE program and the role of the companion on the work ethic and productivity 
of the community, either partially or simultaneously. 
This research uses a type of field research with a quantitative approach 
and is descriptive correlational. Data collection using a questionnaire. Filling out 
the questionnaire was done by using self administered questionare, where the 
respondents answered the questionnaire themselves. Hypothesis testing is done by 
using the Structural Equation Model (SEM) approach based on Partial Least 
Square (PLS) using the SmartPLS version 2.0 application to test the relationship 
between variables. Hypothesis decisions partially from each variable, namely the 
KUBE program and the role of companion on work ethic and productivity of the 
community and the hypothesis simultaneously is the effect of the KUBE program 
and the role of the companion together on the work and productivity of the 
community. 
The results showed that the value of t table X1 to Y1 at a significance level 
of 0.05 was ± 1.96 so that t count (3.230270)> t table (1.96), the value of t table 
X1 to Y2 at a significance level of 0.05 is ± 1.96 so that t count (21.650025)> t 
table (1.96), the value of t table X2 against Y1 at a significance level of 0.05 is ± 
1.96 so that t count (4.748001)> t table (1.96), and the value of t table X2 against 
Y2 at the significance level of 0.05 is ± 1.96 so that t count (13.768009)> t table 
(1.96). So that partially the KUBE program and the role of companion along with 
its indicators have a significant effect on the work ethic and productivity of the 
community with the indicators. In the relationship X1 and X2 to Y1, the calculated 
F value obtained is 62.623, the value of F table at the 0.05 level of significance is 
± 3.046 so that F count (62.623)> F table (3.046) and in the relationship X1 and 
X2 to Y2, the value The F count obtained is 36.539, the F table value at the 0.05 
significance level is ± 3.046 so that F count (36.539)> F table (3.046). So that 
simultaneously the KUBE program and the role of a companion along with its 
indicators together have an effect on the work ethic and productivity of the 
community with the indicators significantly. 
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. ًل ْهدَى َسِبيْ ْن ُهَو أَ بِمَ  َلمُ يَْعَمُل َعلَى َشاِكلَتِِه فََربُُّكْم أَعْ قُْل ُكلٌّ 
 {٨٤االسراء: }
 
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.1 
 
صلى هللا عليه وسلم  ي  بِ الن   ن  ع رضي هللا عنه أَ افِ رَ  نِ ة بْ اعَ فَ رِ  نْ عَ 
 ر  وْ رُ بْ مَ  ع  يْ بَ  لُّ كُ وَ  هِ دِ يَ بِ  لِ جُ الر   لُ مَ : عَ الَ ب؟ قَ يَ طْ أَ  بِ سَ كَ الْ  يُّ أَ  لَ ئِ سُ 
 }رواه البزار وصححه الحاكم{
 
Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ditanya:”Apakah pekerjaan yang paling baik/afdhol?” Beliau 
menjawab:”Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri (hasil jerih 













                                                             
1 Al-Qur’an Cordoba, Tajwid & Terjemah, (Bandung: Cordoba, 2012) 
2 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, Kitab Al-Buyu’ 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi seperi saat ini memunculkan dampak yang besar bagi 
bangsa Indonesia, salah satunya adalah kesenjangan yang semakin meluas. 
Kesenjangan tersebut muncul karena kesempatan yang ada dari ekonomi 
terbuka hanya dimanfaatkan oleh wilayah, sektor atau golongan yang lebih 
maju. Perkembangan teknologi ’i’nformasi’ dan komuni’kasi’, kemajuan 
kemudahan transportasi antara negara dan kerjasama ekonomi antara bangsa 
yang memudahkan perjanjian antara negara adalah faktor yang menyebabkan 
persaingan globalisasi menjadi suatu keniscayaan dan tidak dapat dielakkan. 
Oleh karena i’tu, masyarakat I’ndonesi’a harus mempersi’apkan di’ri’ untuk 
menjadi’ sumber daya manusi’a yang berkuali’tas agar mampu menghadapi’ 
tantangan globali’sasi’ tersebut. 
Ironisnya, Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani menyoroti 
kualitas sumber daya manusia di Indonesia masih rendah. Padahal Indonesia 
memiliki bonus demografi, yaitu berupa jumlah penduduk produktif yang 
besar. Beli’au menjelaskan jumlah penduduk I ’ndonesi’a pada 2045 bi’sa 
mencapai’ 309 juta. Usi’a produkti’fnya mencapai’ 52%. Dari’ jumlah usi’a 
produkti’f tersebut, sebanyak 75% ti’nggal di’ perkotaan dan 80% merupakan 
kelas menengah. Pada tahun i’tu juga di’perki’rakan ekonomi ’I ’ndonesi’a akan 







kapi’ta. Namun ji’ka ti’dak di’i’ri’ngi’ dengan kuali’tas sumber daya manusi’a yang 
bai’k, maka hal i’tu hanya akan menjadi’ isapan jempol saja. Beliau juga 
mengaku miris dengan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Apalagi, 
masalah pendidikan selama 10 tahun terakhir terus berlanjut. Padahal 
anggaran pendi’di’kan meni’ngkat jadi’ Rp 400 tri’li’un dari’ 10 tahun lalu, yai’tu 
Rp 120 tri’li’un.1 
Dari’ si’si’ produkti’vi’tas, Ketua Konfederasi’ Seri’kat Pekerja Seluruh 
I’ndonesi’a (KSPSI’) Sai’d I’qbal meni’lai’ pekerja I’ndonesi’a masi’h memi’li’ki’ 
produkti’vi’tas yang rendah bi’la di’bandi’ngkan dengan Thai’land, Malaysi’a dan 
Si’ngapura. Berdasarkan data dari’ Asi’an Producti’vi’ty Organi’zati’on (APO), 
produkti’vi’tas pekerja I’ndonesi’a pada tahun 2015 mencapai’ US$24.340, kalah 
dari’ Thai’land (US$26.480), Malaysi’a (US$55.700), dan Si’ngapura 
(US$127.810). Dan berdasarkan data dari’ The Conference Board, 
produkti’vi’tas I ’ndonesi’a pada tahun lalu mencapai’ US$24.600. Menurutnya, 
untuk meni’ngkatkan produkti’vi’tas tenaga kerja I’ndonesi’a perlu di’lakukan 
peni’ngkatan kompetensi’ dan pelati’han. Pada kenyataannya, Balai’ Lati’han 
Kerja (BLK) di ’I ’ndonesi’a masi’h terti’nggal jauh dari’ segi’ peralatan teknologi’ 
hi’ngga pelati’han yang di’beri’kan di’bandi’ngkan dengan balai’ yang berada di’ 
Malaysi’a dan Si’ngapura. Selai’n i’tu, mi’ni’mnya upah rata-rata pekerja di 
’I’ndonesa juga menjadi’ penyebab rendahnya produkti’vi’tas tenaga kerja. 
Berdasarkan data I’nternati’onal Labour Organi’zati’on (I’LO), upah rata-rata 
buruh Laos mencapai’ US$119 per bulan, Kamboja US$121 per bulan, 
                                                             
1 Disampaikan oleh beliau pada seminar bertajuk Kondisi Ekonomi Tahun 2017 dan 
Tantangannya bagi UMKM di Gedung PT Astra Internasional Jakarta pada 3 April 2017, (sumber: 






I’ndonesi’a US$174 per bulan, Vi’etnam US$181 per bulan, Fi’li’pi’na 
US$256 per bulan, dan Thai’land US$357 per bulan.2 
Adapun dari sisi etos kerja, kehidupan masyarakat Indonesia semakin 
materealistis. Semangat untuk mengkonsumsi barang mewah semakin 
membudaya. Si’kap hi’dup yang i’ndi’vi’duali’sti’k dan serba mewah semaki’n 
menjamur bahkan di’pamerkan melalui’ televi’si’ dan medi’a sosi’al sehi’ngga 
menggoda mereka yang berada di’ pedesaan. Semangat untuk mengkonsumsi ’ 
barang buatan bangsa sendi’ri’ semaki’n memudar. Soli’dari’tas atau empati’ 
sosi’al semaki’n menurun. Mukhtar Lubi’s pernah megeluhkan orang-orang 
Melayu (termasuk bangsa I ’ndonesi’a) yang konon adalah bangsa yang 
bermental munafi’k dan kehi’langan semangat bekerja keras. Dan 
Kuntjoroni’ngrat mengatakan bahwa bangsa I ’ndonesi’a adalah bangsa yang 
senang menerabas, i’ngi’n cepat kaya dan bermental feodal serta berori’entasi’ 
ke atas.3 
Padahal Islam, sebagai agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat 
Indonesia, memberikan motivasi agar menjauhi sikap-sikap yang 
menunjukkan kelemahan, budaya pengemi’s bermentalkan kemalasan yang 
merupakan kehi’naan dan pelecehan terhadap sabda Rasul yang mengatakan 
bahwa tangan di’ atas lebi’h bai’k dari’ tangan di’ bawah.4 Selai’n i’tu, di’tegaskan 
pula dalam Alquran bahwa amal seluruh manusia senantiasa dilihat oleh 
Allah dan Rasul serta sesama manusia dan akan diberi balasan berdasarkan 
                                                             
2https://ekonomi.bisnis.com/read/20180726/12/821006/produktivitas-pekerja-indonesia-
kalah-saing-di-asean di akses pada 23 Desember 2018 
3 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 
viii-ix. 






apa yang dikerjakan. Untuk itu, seluruh manusia dituntut untuk beramal dan 
bekerja sebaik mungkin. 
ُ َعَملَُكمْ َوقُِل اْعَملُوا فَ   اْلُمْؤِمنُونَ ولُهُ وَ َرسُ وَ  َسيََرى َّللاه
ا ُكْنتُْم ِبِّئُُكْم ِبمَ  فَيُنَادَةِ هَ َوَستَُردُّوَن إِلَى َعاِلِم اْلغَْيِب َوالشه 
  {١٠٥: التوبة}. تَْعَملُونَ 
Arti’nya: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan".”5 
 
Setiap muslim harus selalu bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dengan hasil tangan atau usahanya sendiri. Bukan berpanggu 
tangan atau menengadahkan tangan kepada orang lai’n. Karena apa yang 
di’makan dari’ hasi’l sendi’ri’ pasti’ jauh i’tu lebi’h bai’k dan mengandung 
keberkahan. 
Adapun unsur sumber daya manusi’a adalah manusi’a i’tu sendi’ri’.6 
Manusi’a merupakan satu-satuya sumber daya yang memi’li’ki’ akal, perasaan, 
kei’ngi’nan, keterampi’lan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya (rasi’o, rasa 
dan karsa).7 Selai’n i’tu, menusi’a memi’li’ki’ si’kap, kepri’badi’an, watak, karakter 
serta keyaki’nan atas sesuatu yang di’sebut dengan etos.8 Ji’ka di’aktuali’sasi’kan 
dalam pekerjaan, i’tulah yang di’namakan dengan etos kerja yang di’arti’kan 
sebagai’ doktri’n tentang kerja yang di’yaki’ni’ oleh seseorang atau sekelompok 
orang sebagai’ hal yang bai’k dan benar serta mewujud nyata secara khas 
                                                             
5Al-Qur’an Cordoba, Tajwid & Terjemah, (Bandung: Cordoba, 2012) 
6Ali Hardana, “Manajemen Sumber Daya Insani”, Al-Masharif Vol. 3 No. 1, 
(Padangsidimpuan, IAIN Padangsidimpuan, 2015), h. 116. 
7 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 1. 






dalam pri’laku kerja mereka.9 I’tulah yang yang seharusnya menjadi’ perhati’an 
khusus agar dapat menjadi’ sumber daya manusi’a yang berkuali’tas. Presi’den 
Joko Wi’dodo pun mengatakan, etos kerja, produkti’vi’tas dan daya sai’ng 
merupakan kunci’ keberhasi’lan I’ndonesi’a dalam menghadapi’ era Masyarakat 
Ekonomi’ ASEAN (MEA).10 
Dalam menyi’kapi’ berbagai’ permasalahan tersebut, sangat di’butuhkan 
peran dari’ pemeri’ntah untuk dapat mengambi’l kebi’jakan menyangkut hal-hal 
yang strategi’s apalagi’ berkai’tan dengan i’su makro. Di’ antara kebi’jakan yang 
di’harapkan adalah hendaknya pemeri’ntah melakukan pergeseran dari ’ 
paradi’gma pertumbuhan menjadi’ paradi’gma pembangunan. Paradi’gma 
pembangunan yang di’maksud adalah paradi’gma yang bertumpu pada 
pemerataan dengan kekuatan ekonomi’ rakyat, kelompok usaha keci’l, usaha 
menengah dan koperasi’. Sehi’ngga, seti’ap Warga Negara I’ndonesi’a (WNI ’) 
mendapatkan peluang dan kesempatan yang sama untuk merai’h kehi’dupan 
dan penghi’dupan yang layak bagi’ kemanusi’aan.11 
Salah satu unsur ekonomi’ kerakyatan adalah usaha ekonomi’ mi’kro 
yang di’kelola oleh kelompok usaha keci’l terutama  bagi’ mereka yang kurang 
beruntung, bai’k melalui’ usaha i’ndi’vi’du, rumah tangga/keluarga, maupun 
kelompok. Usaha ekonomi’ berskala mi’kro memi’li’ki’ peran sangat penti’ng 
                                                             
9 Erwin Yusuf Thaib, Al-Qur’an dan As-Sunah sebagai Sumber Inspirasi Etos Kerja 
Islami, Jurnal Dakwah Tabligh Vol. 15 No. 1, (Gorontalo: IAIN Sultan Amai Gorontalo, 2014), h. 
7. 
10 Beliau sampaikan dalam pidato membuka acara Rapim TNI-Polri di Auditorium 
Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian (PTIK) Jakarta pada 29 Januari 2016, (sumber: 
www.harianterbit.com diakses pada 28 Februari 2018) 
11 Tim Direktorat Pananggulangan Kemiskinan Pedesaan dan Perkotaan, Pentunjuk dan 
Teknis Kelompok Usaha Bersama (KUBE), (Jakarta: Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial dan 






dalam perekonomi’an nasi’onal. Ekonomi’ kerakyatan juga menunjuk pada 
si’fat demokrati’s si’stem ekonomi’ I’ndonesi’a, di’mana proses produksi’ 
di’kerjakan oleh semua warga masyarakat dan hasi’lnya di’bagi’kan kepada 
semua anggota masyarakat secara adi’l dan merata. Sejalan dengan amanat 
UUD 1945, UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosi’al dan UU 
No. 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Faki’r Mi’ski’n, Kementeri’an Sosi’al 
menetapkan kebi’jakan nasi’onal yang bertumpu pada penguatan ekonomi’ 
berskala mi’kro.12 Secara umum program pemberdayaan i’ni’ bertujuan untuk 
menci’ptakan manfaat sosi’al melalui’ proyek padat karya untuk memenuhi’ 
kebutuhan hi’dup dan memperoleh keuntungan dari’ hasi’l usaha masyarakat. 
Salah satu kegi’atan yang di’lakukan adalah Pengembangan Penghi’dupan 
Berkelanjutan (P2B) bagi’ Keluarga Sangat Mi’ski’n (KSM) melalui’ Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE). 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah wadah atau tempat 
himpunan anggota kelompok yang tergolong masyarakat miskin yang 
dibentuk, tumbuh dan berkembang atas dasar prakarsanya sendiri. Sali ’ng 
beri’nteraksi’ antara satu dengan yang lai’nnya dan ti’nggal dalam satuan 
wi’layah dengan tujuan untuk meni’ngkatkan relasi’ sosi’al yang harmoni’s, 
memenuhi’ kebutuhan anggota, memecahkan masalah sosi’al yang di’alami’nya 
dan menjadi’ wadah pengembangan usaha bersama.13 KUBE di’mulai’ sejak 
tahun 1982 oleh Kementeri’an Sosi’al yang dulu bernama Departemen Sosi’al. 
Kemudi’an sejak tahun 2006, pemeri’ntah pusat melalui’ Kementeri’an Sosi’al 
                                                             
12 Tim Direktorat, Pentunjuk dan Teknis Kelompok Usaha Bersama (KUBE), h. 1-2. 






mencoba menyempurnakan pendekatan dan penyelenggaraan program 
KUBE. Sasaran dari’ program KUBE adalah KSM yang sudah purnabi’na dari’ 
program Kementeri’an Sosi’al seperti’ Program Keluarga Harapan (PKH) dan 
program pemberdayaan Komuni’tas Adat Terpenci’l (KAT) atau RTSM lai’n 
yang belun mendapatkan program bantuan.14 
KUBE adalah program pemberian modal kepada kepada kelompok-
kelompok masyarakat yang berjumlah antara sepuluh sampai dua belas orang 
untuk dikembangkan dalam bentuk usaha atau bisnis. Modal ini diberikan 
secara cuma-cuma atau tanpa harus dikembalikan, tetapi tentunya dengan 
berbagai aturan, persyataram dan mekanisme tertentu agar modal tersebut 
tidak begitu saja atau tujuan dari program KUBE dapat tercapai, yaitu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menurunkan angka kemiskinan 
di Indonesia.  Dengan modal tersebut, diharapkan masyarakat dapat 
bergotong-royong untuk mengembangkan usaha kelompok sehingga dapat 
menambah pendapatan para anggotanya atau bahkan pada akhirnya dapat 
memiliki usaha masing-masing. 
KUBE dalam pelaksanaan usaha sosi’al-ekonomi’nya tentu seri’ng 
di’hadapkan pada berbagai’ kendala dan masalah. Permasalahan i’ni’ pada 
umunya berawal dari’ para anggotanya yang terdi’ri’ dari’ kelompok yang 
tergolong masyarakat mi’ski’n yang notabene memi’li’ki’ ti’ngkat pendi’di’kan 
yang rendah, belum memi’li’ki’ pola pi’ki’r maju atau hanya berpi’ki’r ‘yang 
penti’ng bi’sa makan dan bertahan hi’rup ’. Tetapi ’i’ni’lah tantangan yang harus 
                                                             






di’hadapi’ oleh pemeri’ntah, karena tujuan dari’ program i’ni’ adalah merubah 
pola pi’ki’r tersebut, sehi’ngga masyarakat bi’sa maju bai’k secara ekonomi’ 
maupun sosi’al. Sehi’ngga dalam pelaksanaannya di’butuhkan pendampi’ng 
sebagai’ orang yang ahli’ dan memahami’ mekani’sme pelaksanaan program 
KUBE, serta dekat secara fi’si’k, sosi’al dan emosi’onal dengan mereka.15 
Peran pendampi’ng merupakan unsur yang sangat vi’tal bagi’ 
keberlangsungan program tersebut. Pendampi’ng adalah orang yang 
terkategori’kan sebagai’ pengantar perubahan (agent of change), bai’k yang 
berada di’ dalam si’stem sosi’al masyarakat (i’nsi’der change agents) maupun 
yang berada di’ luar si’stem sosi’al masyarakat bersangkutan (outsi’der change 
agents).16 Dengan demi’ki’an pendampi’ng memi’li’ki’ peran yang sangat 
penti’ng untuk senanti’asa mengarahkan masyarakat dalam pemanfaatan 
bantuan yang telah di’teri’ma dengan sebai’k-bai’knya untuk mengembangkan 
usaha bahkan memulai’ usaha, sehi’ngga masyarakat pada akhi’rnya dapat 
mandi’ri’.  
Melalui’ KUBE di’harapkan terjadi’ peni’ngkatan pengetahuan dan 
wawasan berpi’ki’r karena mereka di’tuntut untuk memi’li’ki’ kemampuan 
manajeri’al dalam mengelola usaha yang sedang di’jalankan, dan berupaya 
menggali’ dan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedi’a di’ li’ngkungan 
untuk keberhasi’lan kelompoknya.17 Selai’n i’tu, melalui’ KUBE di’harapkan 
dapat menumbuhkembangkan produkti’vi’tas dan etos kerja pada di’ri’  
                                                             
15 Tim Direktorats, Pentunjuk dan Teknis Kelompok Usaha Bersama (KUBE), h. 37. 
16 D. Susanto, Strategi Peningkatan Kapasitas Modal Sosial dan Kualitas Sumber Daya 
Manusia Pendamping Pengembangan Masyarakat, Vol. 8, No. 1 (2010), h. 77-79. 






masyarakat, sehi’ngga mereka mampu meni’ngkatkan kesejahteraan hi’dupnya 
secara mandi’ri’ tanpa bantuan dari’ pemeri’ntah. 
Pada pelaksanaanya, program KUBE dan pendamping merupakan satu 
kesatuan. Dapat dikatakan bahwa pendamping merupakan bagian dari 
program KUBE. Akan tetapi, pada penelitian ini keduanya dibahas seolah-
olah terpisah dan menimbulkan pemahaman bahwa program KUBE dan 
pendamping bukanlah satu-kesatuan. Hal ini terjadi karena dalam penelitian 
ini, yang menjadi fokus pada program KUBE adalah pemberian modal 
dengan berbagai aturan, persyaratan dan mekanismenya sebagaimana yang 
telah dijelaskan. Pada penelitian ini, keduanya perlu dibahas dan diteliti 
secara terpisah karena memiliki peran masing-masing yang berbeda dan 
sangat vital.  
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang KUBE, karena  
program ini adalah program pemberian bantuan yang dapat bersentuhan 
langsung pada peningkatan ekonomi masyarakat, membuka wawasan dan 
mendorong masyarakat untuk berwirausaha atau dapat dikatakan bantuan 
yang bersifat produktif. Di Kecamatan Sumberejo, KUBE dimulai sejak tahun 
2015 yang merupakan salah satu wilayah yang pertama mendapatkan 
program KUBE di Kabupaten Tanggamus. Itulah yang melatarbelakangi 
pemilihan KUBE di Kecamatan Sumberejo sebagai objek dalam penelitian 
ini. Selai’n i’tu, sejak awal kemunculannya, KUBE di ’Kecamatan Sumberejo 
telah mengalami’ perkembangan dan berdampak posi’ti’f bagi’ masyarakat 






data laba kotor, laba bersi’h dan saldo kas kelompok-kelompok KUBE yang 
ada di’ Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus:18 
Tabel 1.1 




















Sai’mo 15-20 juta 5-10 juta Rp. 700.000,- 
2 Dadapan 2 Desnawati’ 
Ayam 
petelur 
Sai’mo 10-15 juta 2-5 juta Rp. 640.000,- 





Sai’mo 10-15 juta 2-5 juta Rp. 400.000,- 
4 Argomulyo 1 Herawati’ 
Ayam 
petelur 
Sai’mo 15-20 juta 5-10 juta Rp. 660.000,- 
5 Argomulyo 2 Kasunah 
Ayam 
petelur 
Sai’mo 10-15 juta 2-5 juta Rp. 450.000,- 
6 Kebumen 1 Maslai’ni’ 
Ayam 
petelur 
Sai’mo 15-20 juta 5-10 juta Rp. 600.000,- 
7 Kebumen 2 Nurhayati’ 
Ayam 
petelur 
Sai’mo 10-15 juta 2-5 juta Rp. 500.000,- 
8 Sumberejo 1 Ri’sti’ana 
Ayam 
petelur 
Sai’mo 15-20 juta 5-10 juta Rp. 720.000,- 
9 Sumberejo 2 Rosli’na 
Ayam 
petelur 
Sai’mo 15-20 juta 5-10 juta Rp. 700.000,- 
10 Sumberejo 3 Si’ti’ Arsi’h 
Ayam 
petelur 
Sai’mo 10-15 juta 2-5 juta Rp. 300.000,- 
































15-20 juta 5-10 juta Rp. 320.000,- 





10-15 juta 2-5 juta Rp. 300.000,- 





10-15 juta 2-5 juta Rp. 300.000,- 























15-20 juta 5-10 juta Rp. 320.000,- 





10-15 juta 2-5 juta Rp. 250.000,- 
Sumber: Laporan bulanan pendampi’ng KUBE per November 2019 
                                                             






Sebagaimana data tersebut, KUBE di’ Kecamatan Sumberejo telah 
memi’li’ki’ beberapa usaha yang telah di’jalankan, yai’tu peternakan ayam 
petelur dan warung kelontong dan sembako. Di’ antara dampak posi’ti’f yang 
di’rasakan para anggota adalah bertambahnya jumlah pendapatan mereka. 
Penambahan pendapatan tersebut dapat dijadikan tolok ukur peningkatan etos 
kerja dan produktivitas mereka. Karena tidak dipungkiri bahwa hasil itu 
berbanding lurus dengan usaha yang dilakukan. Jadi, data tersebut sedikit 
banyaknya dapat menunjukan bahwa program KUBE mampu meningkatkan 
etos kerja dan produktivitas masyarakat.19 
Berdasarkan latar belakang di’ atas, maka peneli’ti’ perlu untuk 
melakukan peneli’ti’an i’ni’ dengan judul “Pengaruh Program Kelompok 
Usaha Bersama dan Peran Pendampi’ng Terhadap Etos Kerja dan 
Produkti’vi’tas Masyarakat Dalam Perspekti’f Ekonomi ’I’slam di 
’Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus”. 
 
B. I’denti’fi’kasi ’Masalah 
Adapun i’denti’fi’kasi’ masalah dalam peneli’ti’an i’ni’ adalah sebagai’ 
beri’kut: 
1. Rendahnya etos kerja dan produkti’vi’tas yang di’mi’li’ki’ oleh sebagi’an besar 
masyarakat I’ndonesi’a, khususnya di Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus. 
                                                             
19 Hasil wawancara dengan salah satu pendamping KUBE Kecamatan Sumberejo, yaitu  






2. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang kewi’rausahaan serta 
mi’ni’mnya akses permodalan di’ masyarakat pedesaan. 
3. Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang di’beri’kan oleh 
pemeri’ntah untuk masyarakat pedesaan belum berjalan efekti’f. 
4. Pendampi’ng Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) belum 
menjalankan perannya dengan maksi’mal dalam mendampi’ngi’ masyarakat. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar peneli’ti’an i’ni’ dapat di’lakukan lebi’h fokus, sempurna, dan 
mendalam, maka akan di’batasai’ permasalahan yang akan di’teli’ti’ sebagai’ 
beri’kut: 
1. Peneli’ti’an i’ni’ di’lakukan pada Program Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) dan para pendampi’ng KUBE yang di’adakan oleh Kementeri’an 
Sosi’al RI ’di’ Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
2. Objek pada peneli’ti’an i’ni’ adalah masyarakat yang ada di’ Kecamatan 
Sumberejo Kabupaten Tanggamus yang menjadi’ anggota Program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
3. Mengi’ngat banyaknya aspek dalam pengembangan sumber daya manusi’a, 
maka dalam peneli’ti’an i’ni’ hanya akan di’batasi’ dengan aspek etos kerja 









D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan i’denti’fi’kasi’ dan pembatasan permasalahan tersebut, 
maka dapat di’rumuskan permasalahan dalam peneli’ti’an i’ni’ sebagai’ beri’kut: 
1. Apakah Program Kelompok Usaha Bersama dan peran pendampi’ng 
berpengaruh secara parsi’al terhadap etos kerja dan produkti’vi’tas 
masyarakat dalam perspekti’f ekonomi ’i’slam? 
2. Apakah Program Kelompok Usaha Bersama dan peran pendampi’ng 
berpengaruh secara si’multan terhadap etos kerja dan produkti’vi’tas 
masyarakat dalam perspekti’f ekonomi ’i’slam? 
 
E. Tujuan Peneli’ti’an 
Tujuan umum dalam peneli’ti’an i’ni’ adalah untuk mengkonstruksi’ 
model yang dapat menjelaskan hubungan seti’ap vari’abel Program Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) dan peran pendampi’ng yang berpengaruh posi’ti’f 
terhadap etos kerja dan produkti’vi’tas masyarakat. 
Secara spesi’fi’k tujuan yang di’harapkan adalah: 
1. Untuk menganali’si’s pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) dan peran pendampi’ng secara parsi’al terhadap etos kerja dan 
produkti’vi’tas masyarakat dalam perspekti’f ekonomi ’i’slam. 
2. Untuk menganali’si’s pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) dan peran pendampi’ng secara si’multan terhadap etos kerja dan 







F. Manfaat Peneli’ti’an 
Peneli’ti’an i’ni’ di’harapkan dapat bermanfaat bai’k secara teori’ti’s maupun 
prakti’s. Adapun kegunaan peneli’ti’an i’ni’ di’ antaranya: 
1. Secara Teori’ti’s 
a. Hasi’l peneli’ti’an i’ni’ di’harapkan menjadi’ bahan kaji’an untuk peneli’ti’an 
selanjutnya. 
b. Menambah wawasan kei’lmuan dalam bi’dang ekonomi’ syari’ah 
khususnya untuk Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
c. Sebagai’ sumbangan pemi’ki’ran tentang pengaruh Program Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) dan peran pendampi’ng terhadap etos kerja dan 
produkti’vi’tas masyarakat. 
2. Secara Prakti’s 
a. Memberi’kan pemahaman yang berkelanjutan kepada masyarakat 
terhadap pemanfaatan Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
agar di’gunakan untuk usaha produkti’f. 
b. Mengopti’malkan peran pendampi’ng dalam rangka mengopti’malkan 
Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 










A. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dalam Ti’njauan Ekonomi ’I’slam 
1. Pengertian dan Dasar Hukum KUBE 
a. Pengertian KUBE 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah suatu kelompok 
bi’naan Kementeri’an Sosi’al Republi’k I’ndonesi’a yang beranggotakan 
keluarga bi’naan sosi’al untuk melakukan kegi’atan usaha ekonomi’ 
produkti’f dalam rangka kemandi’ri’an usaha dan untuk meni’ngkatkan 
taraf kesejahteraan sosi’alnya.1 
Di’ dalam buku petunjuk dan tekni’s di’urai’kan bahwa Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) adalah wadah atau tempat hi’mpunan anggota 
kelompok yang tergolong masyarakat mi’ski’n yang di’bentuk, tumbuh 
dan berkembang atas dasar prakarsanya sendi’ri’. Sali’ng beri’nteraksi’ 
antara satu dengan yang lai’nnya dan ti’nggal dalam satuan wi’layah 
dengan tujuan untuk meni’ngkatkan relasi’ sosi’al yang harmoni’s, 
memenuhi’ kebutuhan anggota, memecahkan masalah sosi’al yang 
di’alami’nya dan menjadi’ wadah pengembangan usaha bersama.2 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat di’si’mpulkan 
bahwa Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah sekelompok 
                                                             
1 Haryanti Roebiyantho, dkk.,Dampak Sosial Ekonomi Program Penanganan Kemiskinan 
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2 Tim Direktorat Pananggulangan Kemiskinan Pedesaan dan Perkotaan, Pentunjuk dan 
Teknis Kelompok Usaha Bersama (KUBE), (Jakarta: Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial dan 







masyarakat yang sali’ng beri’nteraksi’ dan melakukan kegi’atan sosi’al 
ekonomi’ dalam bentuk usaha, karena memi’li’ki’ kebersamaan tujuan 
yai’tu memenuhi’ kebutuhan dan meni’ngkatkan taraf hi’dupnya. 
Adapun dalam tinjauan ekonomi islam, KUBE merupakan 
bentuk pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk ta’awun atau gotong 
royong. Yang di’maksud pemberdayaan masyarakat (communi’ty 
empowerment) adalah membantu kli’en (pi’hak yang di’berdayakan), 
yakni ’kaum faki’r dan mi’ski’n (dhuafa) agar mereka memperoleh daya 
dalam mengambi’l keputusan dan menentukan ti’ndakan yang akan i’a 
lakukan untuk perbai’kan hi’dup mereka, termasuk mengurangi’ efek 
hambatan pri’badi’ dan sosi’al melalui’ peni’ngkatan daya kesejahteraan 
mereka. Untuk dapat membantu mereka keluar dari’ kubangan 
kemi’ski’nan maka harus di’ketahui’ terlebi’h dahulu penyebab 
kemi’ski’nan mereka. Kemudi’an baru dapat di’rumuskan strategi’ dan 
program untuk membantu mereka.3 
Kemi’ski’nan adalah salah satu masalah sosi’al yang sangat urgen, 
sehi’ngga penti’ng untuk di’kurangi’ bahkan di’hi’langkan dalam 
kehi’dupan masyarakat. Apabi’la ti’dak ada upaya yang sungguh-sungguh 
untuk mengentaskannya, maka suatu bangsa atau negara akan 
mengalami’ keterbelakangan. Kemi’ski’nan adalah kondi’si’ kehi’langan 
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atau kekurangan terhadap sumber-sumber pemenuhan kebutuhan dasar 
seperti’ pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendi’di’kan dasar.4 
Alquran memandang bahwa kemi’ski’nan adalah masalah sosi’al 
yang harus di’entaskan. Bahkan penyaki’t berbahaya yang waji’b di’obati’. 
Sehi’ngga Alquran pun menawarkan banyak model pengentasan 
kemi’ski’nan dan pemberdayaan kaum faki’r dan mi’ski’n untuk 
meni’ngkatkan kesejahteraan mereka secara ekonomi’. Selama i’ni’ ada 
dua strategi’ yang di’lakukan dalam menanggulangi’ kemi’ski’nan, yai’tu 
rehabi’li’tasi’ sosi’al dan pengembangan sosi’al (soci’al develompment) 
atau pemberdayaan masyarakat (communi’ty empowerment).5 
Adapun pemberdayaan ekonomi’ umat pada dasarnya adalah 
suatu upaya mengopti’malkan dan meni’ngkatkan kemampuan i’ndi’vi’du, 
kelompok dan masyarakat dalam suatu li’ngkungan tertentu agar 
memi’li’ki’ kemampuan untuk meni’ngkatkan kuali’tas hi’dupnya secara 
mandi’ri’, utamanya dalam masalah ekonomi’nya.6 
Kehadi’ran KUBE adalah salah satu medi’a yang dapat 
meni’ngkatkan moti’vasi’ masyarakat mi’ski’n untuk lebi’h maju secara 
ekonomi’ dan sosi’al, meni’ngkatkan i’nteraksi’ dan kerjasama dalam 
kelompok, mendayagunakan potensi’ dan sumber sosi’al ekonomi’ lokal, 
memperkuat budaya kewi’rausahaan, mengembangkan akses pasar dan 
menjali’n kemi’traan sosi’al ekonomi’ dengan berbagai’ pi’hak yang 
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5 M. Umer Chapra, Islam dan Pembangunan Ekonomi, terj. Ikhwan Abidin, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2000), h. 34 






terkai’t. Melalui’ kelompok, seti’ap keluarga mi’ski’n dapat sali’ng berbagi’ 
pengalaman, sali’ng berkomuni’kasi’, sali’ng mengenal, dan dapat 
menyelesai’kan berbagai’ masalah dan kebutuhan yang di’rasakan. 
Dengan si’stem KUBE, kegi’atan usaha yang di’lakukan secara i’ndi’vi’du 
dapat di’kembangkan menjadi’ usaha kelompok dan mendapatkan 
pendampi’ngan berkelompok, sehi’ngga seti’ap anggota dapat 
meni’ngkatkan pengetahuan dan keterampi’lan dalam kegi’atan usaha 
ekonomi’ produkti’f, usaha kesejahteraan sosi’al serta kemampuan 
organi’sasi’.7 
Akan tetapi, pelaksanaan KUBE harus berlandaskan pada nilai-
nilai dasar ekonomi islam, yakni: 
1. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 
keberanian dan konsistensi pada kebenaran. 
2. Pertangggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta 
sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara umum. 
3. Takaful (jaminan sosial), yang mendorong terciptanya hubugan baik 
di antara individu dan masyarakat dalam berbagai segi kehidupan 
termasuk ekonomi.8 
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Kemudian ketiga nilai tersebut direpresentasikan dengan empat 
aksioma etik, yaitu: 
1. Tauhid, yang menciptakan hubungan manusia dengan tuhan dan 
penyerahan tanpa syarat manusia atas segala perbuatan untuk patuh 
pada perintah-Nya, sehingga segala yang dilakukan harus sesuai 
dengan apa yang telah digariskan. Kepatuhan ini membantu manusia 
merealisasikan potensi dirinya, dengan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengembangkan diri dalam menciptakan 
kesejahteraan. Kesejahteraan bagi seluruh umat manusia, bukan 
untuk kepentingan pribadi. 
2. Keseimbangan (equilibrium / al-‘adl), merupakan prinsip yang 
menunjuk pada cita-cita sosial. Prinsip keseimbangan dan 
kesejajaran berlaku bagi seluruh kebijakan dasar bagi semua institusi 
sosial, baik hukum, politik, maupun ekonomi. Khusus dalam 
ekonomi prinsip keseimbangan menjadi dasar dalam proses 
produksi, konsumsi dan distribusi. 
3. Keinginan bebas (free will), merupakan kemampuan untuk 
menentukan pilihan sehingga menjadikan manusia sebagai khalifah 
di muka bumi. Manusia memiliki keleluasaan dalam memilih antara 
jalan yang benar dan yang salah. Kebebasan dalam menentukan 
pilihan memiliki konsekuensi pertanggungjawaban terhadap apa 
yang telah dipilih, sehingga pada akhirnya manusia dituntut untuk 






4. Tanggung jawab (responsibility), aksioma ini sangat erat kaitannya 
dengan keinginan bebas. Islam memberikan perhatian bebsar pada 
konsep tanggung jawab, dengan menetapkan keseimbangan antara 
kehendak bebas dan tanggung jawab. Konsep ini melahirkan: 
pertama, perbuatan yang dilakukan harus memberikan kebaikan 
(maslahah) sebesar-besarnya pada masyarakat. Jadi, konsep 
tanggung jawab melahirkan sikap kepedulian terhadap lingkungan 
sosial, yang berdampak bukan hanya pada kebaikan suatu individu 
secara khusus, namun pada masyarakat secara umum. Kedua, konsep 
ini juga lahir secara sukarela dari dalam diri manusia tanpa paksaan, 
sehingga melahirkan kesadaran untuk menjadi diri yang lebih baik.9 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
Program KUBE merupakan salah satu bentuk upaya pemeri’ntah 
I’ndonesi’a dalam upaya memberdayakan masyarakat I’ndonesi’a. 
Program KUBE adalah program pemberi’an modal usaha untuk 
kelompok-kelompok yang beranggotakan masyarakat kurang mampu. 
Dalam pelaksanaannya, KUBE meli’batkan seluruh unsur pemeri’ntahan, 
mulai’ dari’ pusat sampai’ daerah, bahkan seorang pendampi’ng yang 
mendampi’ngi’ masyarakat secara langsung dalam berbagai’ kegi’atan 
pemberdayaan ekonomi’ masyarakat. Selai’n i’tu, untuk mendukung 
keberhasi’lannya, KUBE bekerjasama berbagai’ sektor, bai’k sektor 
pemeri’ntahan yang lai’n maupun sektor i’ndustri’. Tetapi’ yang perlu 
                                                             






di’perhati’kan adalah, KUBE harus betul-betul di’jalankan dengan pri’nsi’p 
pemerataan, pemberdayaaan, kemaslahatan, gotong royong, dan 
kerjasama dari’ berbagai’ pi’hak agar masalah kemi’ski’nan dapat segera 
terselesai’kan. 
b. Dasar Hukum KUBE 
Kementeri’an Sosi’al menetapkan program KUBE berlandaskan 
pada UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosi’al. Tujuan 
besar dari undang-undang ini adalah untuk memberikan keadilan sosial 
bagi warga negara untuk hidup secara layak dan bermartabat. 
Penyelenggaraan kesejahteraan sosial sendiri harus dilakukan 
berdasarkan asas kesetiakawanan, keadilan, kemanfaatan, keterpaduan, 
kemitraan, keterbukaan, akuntabilitas, partisipasi, profesionalitas, dan 
keberlanjutan. Dan juga UU No. 13 Tahun 2011 tentang Penanganan 
Faki’r Mi’ski’n yang secara umum menjelaskan bahwa penanganan fakir 
miskin adalah upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang 
dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat dalam 
bentuk kebijakan, program dan kegiatan pemberdayaan, pendampingan, 
serta fasilitasi untuk memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara.  
Selain itu, pelaksanaan program KUBE telah tertuang dalam 
Peraturan Di’rektur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per-19/pb/2005 
Tentang Petunjuk Penyaluran Dana Bantuan Modal Usaha Bagi’ 






Pola Pengembangan Terpadu Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan 
Lembaga Keuangan Mi’kro (LKM), menyebutkan:10 
“Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah hi’mpunan dari’ 
keluarga yang tergolong mi’ski’n yang di’bentuk oleh masyarakat, 
tumbuh dan berkembang atas dasar prakarsanya sendi’ri’, 
sehi’ngga beri’nteraksi’ antara satu dengan yang lai’n dan ti’nggal 
dalam satu wi’layah tertentu dengan tujuan untuk meni’ngkatkan 
relasi’ sosi’al yang harmoni’s, dalam memenuhi’ kebutuhan 
Anggotanya, memecahkan masalah sosi’al ekonomi’ yang 
di’alami’nya dan menjadi’ wadah pengembangan usaha bersama.” 
 
Adapun Agama I ’slam memi’li’ki’ sumber pokok dalam 
pemberdayaan ekonomi’ umat i’ni’ adalah Alquran dan Hadi’s. Alquran 
yang merupakan fi’rman Allah swt., banyak memberi’kan perhati’an 
terhadap pemberdayaan ekonomi’ dalam struktur kehi’dupan masyarakat. 
Si’maklah fi’rman Allah swt. beri’kut:  
: وده}... َهافِي ُكمْ ُهَو أَْنَشأَُكْم ِمَن األْرِض َواْستَْعَمرَ .., .
٦١} 
Arti’nya: ..., Di’a telah menci’ptakan kamu dari’ bumi’ (tanah) dan 
menjadi’kan kamu pemakmurnya ....11 
 
Di’ dalam Tafsi’r Al-Mi’sbah M. Qurai’sh Shi’hab menjelaskan 
bahwa kata ansya’akum mengandung makna mewujudkan serta 
mendi’di’k dan mengembangkan yang objeknya bi’asanya adalah 
manusi’a dan bi’natang. Adapun kata i’sta’’marakum memi’li’ki’ arti’ 
memakmurkan yang merupakan lawan dari’ kata kharab yang berarti’ 
kehancuran. Huruf si’n dan ta’ pada kata tersebut ada yang memahami ’ 
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dalam arti’ peri’ntah sehi’ngga kali’mat tersebut bermakna ‘Allah 
memeri’ntahkan kamu untuk memakmurkan bumi’’ dan ada juga yang 
memahami’nya sebagai’ penguat sehi’ngga bermakna ‘menjadi’kan kamu 
benar-benar mampu memakmurkan dan membangun bumi’’. Ada juga 
yang memahami’nya dalam arti’ menjadi’kan kamu mendi’ami’nya atau 
memanjangkan usi’a kamu. Kemudi’an beli’au menguti’p pendapat I’bnu 
Katsi’r yang memahami’nya dalam arti’ menjadi’kan kamu pemakmur-
pemakmur dan pengelola. Dan beli’au juga menguti’p pendapat 
Thaba’thaba’’i’ yang memahami’ kata i’sta’marakum fi’l ardh dalam arti’ 
mengolah bumi’ sehi’ngga berali’h menjadi’ suatu tempat dan kondi’si’ 
yang memungki’nkan manfaatnya dapat di’peti’k seperti’ membangun 
pemuki’man untuk di’huni’, masji’d untuk tempat i’badah, tanah untuk 
pertani’an, taman untuk di’peti’k buahnya dan rekreasi’. Dengan demi’ki’an 
penggalan ayat tersebut bermakna bahwa Allah telah mewujudkan 
melalui’ bahan bumi ’i’ni’, manusi’a yang menjadi’kan i’a mampu 
mengolah bumi’ dengan mengali’hkannya ke suatu kondi’si’ di’ mana i’a 
dapat memanfaatkannya untuk kepenti’ngan hi’dupnya. Sehi’ngga i’a 
dapat terlepas dari’ segala macam kebutuhan dan kekurangan dan 
dengan demi’ki’an i’a ti’dak untuk wujud dan kelanggengan hi’dupnya 
kecuali’ kepada Allah.12 
Poi’n penti’ng dari’ penafsi’ran ayat tersebut adalah pemberdayaan 
merupakan suatu keni’scayaan dari’ penci’ptaan manusi’a di’ bumi’ dan 
                                                             






kedudukannya sebagai’ khali’fah. Dalam menjalankan perannya, 
manusia dibekali berbagai sumber daya yang sangat luar biasa dan 
lengkap, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam. 
Manusia harus mampu memakmurkan bumi dengan memanfaat 
berbagai sumber tersebut dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Begi’tu pun dalam konteks pemberdayaan ekonomi’ umat. Masyarakat 
harus sali’ng bahu membahu dalam memanfaatkan semua sumber daya 
i’ni’ untuk kepenti’ngan masyarakat luas. Para petani’ mi’salnya, 
memanfaatkan kekayaan bumi’ untuk memenuhi’ kebutuhan pangan, 
para penambang memanfaatkan potensi’ perut bumi’ untuk memenuhi’ 
kebutuhan i’ndustri’, para guru bekerja untuk mengembangkan potensi ’ 
sumber daya manusi’a agar dapat menjadi’ manusi’a yang cerdas dan 
bereti’ka, dan lai’n sebagai’nya. 
Kemudi’an Alquran menawarkan beberapa pri’nsi’p dalam 
pemberdayaan ekonomi’ umat, yai’tu pri’nsi’p ta’awun, yai’tu pri’nsi’p 
kerjasama dan si’nergi’ di’ antara berbagai’ pi’hak dan pri’nsi’p syura, yai’tu 
pri’nsi’p musyawarah di’ antara pemeri’ntah dan pi’hak-pi’hak yang 
terkai’t.13 Pada pri’nsi’pnya, kedua pri’nsi’p tersebut membutuhkan 
si’nergi’tas peran dari’ berbagai’ pi’hak, bai’k antara pemeri’ntah, berbagai’ 
lembaga dan organi’sasi’, ulama dan tokoh dan berbagai’ kelompok 
masyarakat secara umum. Pemberdayaan ekonomi’ umat ti’dak dapat 
di’lakukan hanya dengan ego sektoral, tetapi’ harus komprehensi’f dari’ 
                                                             






berbagai’ unsur yai’tu pemeri’ntah, peran lembaga terkai’t dan masyarakat 
sendi’ri’ sebagai’ subjek dan objek perubahan. Pemberdayaan masyarakat 
berarti’ meni’ngkatkan kemampuan atau meni’ngkatkan kemandi’ri’an 
masyarakat.14 
2. Pri’nsi’p Pengelolaan KUBE 
Untuk mencapai’ tujuannya, KUBE di’jalankan dengan tujuh pri’nsi’p 
sebagai’ beri’kut: 
a. Penentuan Nasi’b Sendi’ri’ 
Anggota KUBE sebagai’ manusi’a yang memi’li’ki’ harkat dan 
martabat, mempunyai’ hak untuk menentukan nasi’b di’ri’nya sendi’ri’. 
Arti’nya, keberhasi’lan kelompoknya tergantung pada i’ndi’vi’du-i’ndi’vi’du 
kelompoknya tersebut. 
b. Kekeluargaan 
Pri’nsi’p i’ni’ menekankan bahwa pengembangan KUBE perlu 
di’bangun atas semangat kekeluargaan di’antara sesama anggota KUBE 
dan li’ngkungannya. Ni’lai’ seperti ’i’ni ’akan menumbuhkan suatu 
semangat dan si’kap kerja tanpa pamri’h dalam mewujudkan semangat 
kebersamaan di’antara sesama para anggota KUBE. 
c. Kegotongroyongan 
Kegotongroyongan berarti’ menuntut perlu adanya kebersamaan 
dan semangat kebersamaan di’ antara sesama para anggota KUBE. 
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Dalam pri’nsi’p ti’dak menonjolkan adanya perbedaan antara atasan dan 
bawahan, tetapi’ mengedepankan kebersamaan di’antara sesama unsur. 
 
d. Berbasis Potensi’ Lokal 
Pengelolaan dan pengembangan KUBE harus di’dasarkan pada 
kemampuan dan potensi’ yang di’mi’li’ki’ oleh para anggota KUBE dan 
di’dasarkan pada ketersedi’aan sumber atau potensi’ yang ada di’ daerah 
tersebut agar ti’dak menjadi’ suatu kendala. 
e. Keberlanjutan 
Pengelolaan KUBE, kegi’atan-kegi’atannya dan bi’dang usahanya 
yang di’kembangkan harus di’wujudkan dalam program yang 
keberlanjutan bukan hanya untuk sementara waktu. 
f. Usaha yang Berori’entasi’ Pasar 
Pengembangan KUBE melalui’ jeni’s usaha yang di’lakukan harus 
di’arahkan pada jeni’s usaha yang memi’li’ki’ prospek yang bai’k dan 
sesuai’ dengan kebutuhan dasar. 
g. Transparansi’ dan Akuntabi’li’tas 
Pengelolaan KUBE di’lakukan secara terbuka dan dapat 
di’pertanggungjawabkan.15 
3. Tujuan KUBE 
Pada dasarnya tujuan keberadaan Kelompok Usaha Bersama di 
’masyarakat adalah terwujudnya peni’ngkatan kuali’tas hi’dup masyarakat 
                                                             






tersebut. Pemahaman tentang mutu hi’dup masyarakat  sangat di’tentukan 
oleh ni’lai’-ni’lai’ yang hi’dup dan di’yaki’ni’ oleh masyarakat tersebut. Ni’lai’-
ni’lai’ yang di’yaki’ni’ oleh masyarakat akan berbeda dari’ suatu masyarakat 
ke masyarakat yang lai’n. Dengan demi’ki’an rumusan tujuan menjadi’ tolok 
ukur dari’ kegi’atan yang di’lakukan. 
Di’ dalam buku petunjuk dan tekni’s di’urai’kan bahwa tujuan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan Umum KUBE 
Meni’ngkatkan kesejahteraan ekonomi’ melalui’ terwujudnya 
penghi’dupan yang berkelanjutan dan juga meni’ngkatkan keberfungsi’an 
sosi’al para anggota kelompok. 
b. Tujuan Khusus KUBE 
Meni’ngkatnya kemampuan anggota dalam memenuhi ’ 
kebutuhan-kebutuhan hi’dup sehari’-hari’, mengi’ngkatnya kemampuan 
anggota dalam mengatasi’ permasalahan yang di’hadapi’ khususnya 
dalam pengambangan usaha, dan meni’ngkatnya kemampuan dalam 
menjalankan peranan sosi’al dalam masyarakat.16  
4. Sasaran KUBE 
Kementeri’an Sosi’al Republi’k I’ndonesi’a selaku pemegang 
kebi’jakan terti’ngi’ dalam tata pelaksanaan program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) tentu telah menentukan sasaran atau si’apa saja yang 
berhak untuk meneri’manya agar program i’ni’ tepat guna dan tepat 
                                                             






sasaran.Terdapat dua mekani’sme yang di’lakukan dalam penentuan sasaran 
program KUBE, yai’tu mekani’sme rujukan program dan non rujukan 
program.17 
Adapun mekani’sme rujukan program terdi’ri’ dari’: 
a. Keluarga Sangat Mi’ski’n (KSM) yang sudah mendapatkan pelayan 
melalui’ program keluarga harapan (PKH). 
b. Kepala keluarga dalam satuan wi’layah Komuni’tas Adat Terpenci’l 
(KAT). 
c. Purnabina lain, baik dari program kementerian sosial atau program 
lintas sektoral.  
d. Sinergi antar program. 
Sedangkan mekani’sme non rujukan program terdi’ri’ dari’: 
a. Kepala keluarga yang tergolong Rumah Tangga Sangat Mi’ski’n 
(RTSM), bai’k yang terdata maupun ti’dak terdata pada basi’s data 
terpadu (BDT) melalui’ proses veri’fi’kasi’. 
b. Pengajuan proposal oleh masyarakat yang memenuhi’ kri’teri’a calon 
anggota sebagai’mana yang telah di’atur. 
5. I’ndi’kator Keberhasi’lan KUBE 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) sebagai’ kelompok usaha yang 
di’kelola secara bersama, dan dapat di’katakan berhasi’l apabi’la memenuhi 
kri’teri’a atau i’ndi’kator. I’sti’ana Hermawati’ menyebutkan bahwa i’ndi’kator-
i’ndi’kator keberhasi’lan KUBE adalah sebagai’ beri’kut: 
                                                             






a. Secara umum keberhasi’lan KUBE tercermi’n pada meni’ngkatnya taraf 
kesejahteraan sosi’al keluarga yang di’tandai’ oleh meni’ngkatnya 
kemampuan dalam memenuhi’ kebutuhan dasar manusi’a (pangan, 
papan, sandang), meni’ngkatnya di’nami’ka sosi’al, dan meni’ngkatnya 
kemampuan dan keterampi’lan pemecahan masalah. 
b. Secara khusus perkembangan KUBE di’tunjukkan oleh berkembangnya 
kerjasama di’antara sesama anggota KUBE dan antara KUBE dengan 
masyarakat seki’tar, mantapnya usaha KUBE, berkembangnya usaha 
KUBE, Meni’ngkatnya pendapatan anggota KUBE, dan Tumbuh 
kembangnya kesadaran dan rasa tanggung jawab sosi’al dalam bentuk 
pengumpulan dana i’uran keseti’akawanan sosi’al.18 
Selai’n i’tu, di’ dalam buku petunjuk dan tekni’s KUBE di’jelaskan 
bahwa ada sembi’lan kunci’ sukses pengembangan KUBE sebagai’mana 
beri’kut: 
a. Usaha ekonomi’ berdasarkan rencana usaha dan anggaran belanja yang 
di’sepakati’ bersama; 
b. Usaha ekonomi’ berori’entasi’ pasar; 
c. Menggunakan modal usaha sesuai’ dengan kebutuhan usaha; 
d. Menggunakan bahan baku yang mudah di’peroleh di’ li’ngkungan 
setempat; 
e. Melakukan usaha sesuai’ dengan keterampi’lan yang di’mi’li’ki’; 
f. Si’stem pengelolaan usaha ekonomi’ dapat di’lakukan semua anggota; 
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g. Ada komi’tmen dan kerjasama yang kuat dari’ seti’ap anggota untuk 
berhasi’l; 
h. Harga yang di’tawarkan menguntungkan dan bersai’ng di’ pasar; dan 
i. Adanya kebersamaan dalam menghadapi’ berbagai’ hambatan usaha.19 
Berdasarkan berbagai’ urai’an di’ atas, maka tujuh pri’nsi’p 
pengelolaan KUBE i’tulah yang akan di’gunakan sebagai ’i’ndi’kator untuk 
mengukur vari’abel Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam 
peneli’ti’an i’ni’. 
 
B. Peran Pendampi’ng Dalam Ti’njauan Ekonomi’ I’slam 
1. Pengertian Peran Pendamping 
Peran merupakan kata dasar dari’ peranan yang berarti’ perangkat 
ti’ngkah yang di’harapkan di’mi’li’ki’ oleh orang yang berkedudukan di ’ 
masyarakat.20 Berarti’ peran adalah akti’vi’tas seseorang dalam suatu 
organi’sasi’ yang berhubungan dengan pelaksanaan tugasnya untuk 
mencapai’ hasi’l yang di’harapkan. 
Adapun peranan i’alah peri’laku seseorang dengan suatu cara untuk 
menjalankan hak dan kewaji’ban berdasarkan status sosi’alnya.21 ji’ka 
demi’ki’an, suatu peranan telah di’jalankan oleh seseorang ji’ka hak dan 
kewaji’bannya telah di’lakukan sesuai’ dengan kedudukannya. Seti’daknya, 
peranan seseorang mencakup ti’ga poi’n: 
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a. Peranan mencakup norma-norma yang berhubungan dengan posi’si’ 
seseorang dalam suatu li’ngkungan masyarakat. Berdasarkan pengerti’an 
i’ni’ peranan adalah serangkai’an aturan yang membi’mbi’ng seseorang 
dalam hi’dup bermasyarakat. 
b. Peranan i’alah konsep yang berhubungan dengan ti’ndakan yang dapat 
di’lakukan oleh seseorang di’ dalam organi’sasi’ yang ada di’ masyarakat. 
c. Peranan juga dapat di’pahami’ sebagai’ peri’laku i’ndi’vi’du yang penti’ng 
bagi’ struktur sosi’al masyarakat.22 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di’si’mpulkan bahwa peran 
adalah  segala sesuatu yang berkai’tan dengan i’nteraksi’ sosi’al, bai’k 
ti’ndakan dalam i’nteraksi’ maupun kedudukan orang dalam ti’ndakan dan 
berkai’tan dengan norma-norma yang berlaku untuk melaksanakan hak dan 
kewaji’bannya. 
Adapun pendampi’ng i’alah seseorang yang di’kelompokkan sebagai’ 
pengantar perubahan, bai’k yang ada di’ dalam tatanan sosi’al masyarakat 
maupun yang ada di’ luar tananan sosi’al masyarakat bersangkutan.23 
Pendampi’ngan merupakan kegi’atan yang di’yaki’ni’ mampu 
mendorong terjadi’nya pemberdayaan faki’r mi’ski’n secara opti’mal. 
Perlunya pendampi’ngan di’latarbelakangi’ oleh adanya kesenjangan 
pemahaman di’ antara pi’hak yang memberi’kan bantuan dengan 
sasaran peneri’ma bantuan. Kesenjangan dapat di’sebabkan oleh 
berbagai’ perbedaan dan keterbatasan kondi’si’ sosi’al, budaya, dan 
ekonomi’. Oleh karenanya para pendampi’ng di’ ti’ngkat lokal harus 
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di’persi’apkan dengan bai’k agar memi’li’ki’ kemampuan untuk 
memfasi’li’tasi’ dengan sumber-sumber bai’k formal dan i’nformal.24 
 
Pendampi’ngan sosi’al dapat di’arti’kan sebagai ’i’nteraksi’ di’nami’s 
antara kelompok mi’ski’n dan pekerja sosi’al untuk secara bersama-
sama menghadapi’ beragam tantangan seperti’, merancang program 
perbai’kan kehi’dupan ekonomi’, mobi’li’sasi’ sumber daya setempat, 
memecahkan masalah sosi’al, menci’ptakan atau membuka akses 
bagi’ pemenuhan kebutuhan, menjali’n kerja sama dengan pi’hak 
lai’nya yang sesuai’ dengan konteks pemberdayaan masyarakat.25 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di’si’mpulkan bahwa 
pendampi’ng adalah orang yang melaksanakan pendampi’ngan, karena 
pendampi’ng merupakan subjek dan pendampi’ngan adalah objeknya. Di’ 
dalam buku petunjuk dan tekni’s KUBE di’jelaskan bahwa pendampi’ngan 
adalah suatu proses menjali’n hubungan sosi’al antara pendampi’ng dengan 
kelompok KUBE dan masyarakat seki’tarnya dalam rangka memecahkan 
masalah, memperkuat dukungan, mendayagunakan berbagai’ sumber dan 
potensi’ dalam pemenuhan kebutuhan hi’dup, serta meni’ngkatkan akses 
anggota terhadap pelayanan sosi’al dasar, lapangan kerja, dan fasi’li’tas 
pelayanan publi’k.26 
Dalam perspektif ekonomi islam, pendampi’ng memi’li’ki’ peran 
sebagai’ pengantar perubahan pada tatanan sosi’al masyarakat melalui’ 
kegi’atan ekonomi’ dan wi’rausaha. Dalam menjalankan perannya, 
pendampi’ng harus dapat mengi’nternali’sasi’ kandungan fi’rman Allah swt. 
beri’kut: 
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 ِة َوَجاِدْلُهمْ اْلَحَسنَ َظةِ ْوعِ ْدعُ إِلَى َسبِيِل َربَِِّك بِاْلِحْكَمِة َواْلمَ اُ 
 َسبِيِلِه َوُهوَ  لَّ َعنْ ضَ َمْن  بِ َربََّك ُهَو أَْعلَمُ بِالَّتِي ِهَي أَْحَسُن إِنَّ 
 .أَْعلَُم بِاْلُمْهتَِدينَ 
 {١٢٥النحل: }
Arti’nya: Serulah (manusi’a) kepada jalan Tuhanmu dengan hi’kmah dan 
pelajaran yang bai’k dan bantahlah mereka dengan cara yang bai’k. 
Sesungguhnya Tuhanmu Di’alah yang lebi’h mengetahui’ tentang si’apa 
yang tersesat dari’ jalan-Nya dan Di’alah yang lebi’h mengetahui’ orang-
orang yang mendapat petunjuk.27 
 
Dalam Tafsi’r Jalalai’n di’jelaskan bahwa (Serulah) manusi’a, hai’ 
Muhammad (kepada jalan Rabb-mu) yakni’ agama-Nya (dengan hi’kmah) 
dengan Alquran (dan pelajaran yang bai’k) pelajaran yang bai’k atau nasi’hat 
yang lembut (dan bantahlah mereka dengan cara) bantahan (yang bai ’k) 
seperti’ menyeru mereka untuk menyembah Allah dengan menampi’lkan 
kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau dengan hujah-hujah yang 
jelas. (Sesungguhnya Rabbmu Di’alah Yang lebi’h mengetahui’) Maha 
Mengetahui’ (tentang si’apa yang tersesat dari’ jalan-Nya dan Di’alah yang 
lebi’h mengetahui’ orang-orang yang mendapat petunjuk) maka Di’a 
membalas mereka; ayat i’ni’ di’turunkan sebelum di’peri’ntahkan untuk 
memerangi’ orang-orang kafi’r. Dan di’turunkan keti’ka Hamzah gugur 
dalam keadaan terci’ncang; keti’ka Nabi’ saw. meli’hat keadaan jenazahnya, 
lalu Beli’au saw. bersumpah melalui’ sabdanya, "Sungguh aku bersumpah 
akan membalas tujuh puluh orang dari’ mereka sebagai’ pengganti’mu."28 
Ayat i’ni’ menjelaskan bagai’mana seseorang yang berdakwah atau 
mengajak orang lai’n kepada kebai’kan, hendaknya di’lakukan dengan cara-
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cara yang terbai’k dan di’sesuai’kan dengan sasaran yang di’hadapi’, 
mi’salnya i’lmuwan dengan argumentasi ’i’lmi’ah, orang kebanyakan dengan 
sentuhan halus, dan non musli’m dengan di’skusi’ dengan cara, bukan saja 
yang bai’k, tetapi’ yang terbai’k.29 
Dalam konteks pemberdayaan ekonomi’, ‘jalan Tuhanmu ’ pada ayat 
tersebut juga dapat di’pahami’ dalam aspek duni’awi’, yai’tu harta duni’awi’ 
untuk memenuhi’ kebutuhan hi’dupnya di’ duni’a. Dan seruan atau ajakan i’tu 
juga dapat di’pahami’ sebagai’ ajakan untuk bekerja dan berusaha utnuk 
memenuhi’ kebuthan hi’dupnya. Adapun ajakan tersebut, harus di’lakukan 
dengan berdasarkan ajaran yang bai’k yang ti’dak bertentangan dengan 
hukum i’slam yang bersumber dari’ Alquran dan hadi’s, yai’tu ekonomi’  
i’slam. Dan ajakan tersebut juga di’lakukan dengan cara terbai’k dan 
di’sesuai’kan dengan sasaran yang di’hadapi’, sebagai’mana yang telah 
di’jelaskan, agar tujuan dari ’pemberdayaan ekonomi ’i’slam dapat tercapai’. 
Oleh karena i’tu, dalam menjalankan perannya di’ masyarakat, seorang 
pendampi’ng harus membi’mbi’ng masyarakat dalam menjalankan usahanya 
dengan menggunakan pri’nsi’p-pri’nsi’p tersebut. 
Akan tetapi, dalam menjalankan perannya, pendamping harus 
berlandaskan pada nilai-nilai dasar ekonomi islam, yakni: 
1. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 
keberanian dan konsistensi pada kebenaran, 
                                                             






2. Pertangggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta 
sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 
umum. 
3. Takaful (jaminan sosial), yang mendorong terciptanya hubugan baik di 
antara individu dan masyarakat dalam berbagai segi kehidupan 
termasuk ekonomi.30 
Kemudian ketiga nilai tersebut direpresentasikan dengan empat 
aksioma etik, yaitu: 
1. Tauhid, yang menciptakan hubungan manusia dengan tuhan dan 
penyerahan tanpa syarat manusia atas segala perbuatan untuk patuh 
pada perintah-Nya, sehingga segala yang dilakukan harus sesuai dengan 
apa yang telah digariskan. Kepatuhan ini membantu manusia 
merealisasikan potensi dirinya, dengan berusaha semaksimal mungkin 
untuk mengembangkan diri dalam menciptakan kesejahteraan. 
Kesejahteraan bagi seluruh umat manusia, bukan untuk kepentingan 
pribadi. 
2. Keseimbangan (equilibrium / al-‘adl), merupakan prinsip yang 
menunjuk pada cita-cita sosial. Prinsip keseimbangan dan kesejajaran 
berlaku bagi seluruh kebijakan dasar bagi semua institusi sosial, baik 
hukum, politik, maupun ekonomi. Khusus dalam ekonomi prinsip 
                                                             






keseimbangan menjadi dasar dalam proses produksi, konsumsi dan 
distribusi. 
3. Keinginan bebas (free will), merupakan kemampuan untuk menentukan 
pilihan sehingga menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi. 
Manusia memiliki keleluasaan dalam memilih antara jalan yang benar 
dan yang salah. Kebebasan dalam menentukan pilihan memiliki 
konsekuensi pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dipilih, 
sehingga pada akhirnya manusia dituntut untuk berada dalam pilihan 
yang benar. 
4. Tanggung jawab (responsibility), aksioma ini sangat erat kaitannya 
dengan keinginan bebas. Islam memberikan perhatian bebsar pada 
konsep tanggung jawab, dengan menetapkan keseimbangan antara 
kehendak bebas dan tanggung jawab. Konsep ini melahirkan: pertama, 
perbuatan yang dilakukan harus memberikan kebaikan (maslahah) 
sebesar-besarnya pada masyarakat. Jadi, konsep tanggung jawab 
melahirkan sikap kepedulian terhadap lingkungan sosial, yang 
berdampak bukan hanya pada kebaikan suatu individu secara khusus, 
namun pada masyarakat secara umum. Kedua, konsep ini juga lahir 
secara sukarela dari dalam diri manusia tanpa paksaan, sehingga 
melahirkan kesadaran untuk menjadi diri yang lebih baik.31 
Jadi’, peran pendampi’ng merupakan bentuk keterli’batan seseorang 
yang memi’li’ki’ tanggung jawab untuk menjadi’ pengantar perubahan, bai’k 
                                                             






di’ dalam tatanan sosi’al masyarakat maupun di’ luar tatanan sosi’al 
bersangkutan, mi’salnya merencanakan program perbai’kan ekonomi’, 
memanfaatkan sumber daya setempat, memecahkan masalah sosi’al, dan 
memberi’kan akses untuk memenuhi’ berbagai’ kebutuhan dengan cara 
membangun kerja sama antara masyarakat dengan i’nstansi’ terkai’t yang 
semuanya harus di’jalankan sesuai’ dengan pri’nsi’p-pri’nsi’p ekonomi ’i’slam. 
2. Opti’mali’sasi’ Peran Pendampi’ng 
Opti’mali’sasi’ peran pendampi’ng adalah suatu langkah yang harus 
di’tempuh untuk mengopti’malkan peran pendampi’ng i’tu sendi’ri’, sehi’ngga 
target dari’ program KUBE dapat di’capai’ dengan maksi’mal. 
Peran pekerja sosi’al seri’ngkali’ di’wujudkan dalam posi’si’nya 
sebagai’ pendampi’ng bukan sebagai’ penyembuh atau pemecah masalah 
secara langsung. Oleh karena i’tu, pekerja sosi’al lah yang turut serta dalam 
mendampi’ngi’ masyarakat untuk menyelesai’kan persoalan yang berkai’tan 
dengan pemberdayaan.32 
Departemen Sosi’al RI ’ telah menetukan beberapa peran 
pendampi’ng yang harus di’maksi’malkan agar tujuan suatu program sosi’al 
masyarakat dapat tercapai’. Adapun peranan-peranan tersebut adalah 
sebagai’ beri’kut: 
a. Perencana 
Perencanaan membutuhkan suatu tujuan yang mengarah pada 
suatu kemajuan sebagai’ kekuatan yang dapat mendorong untuk 
                                                             






mengembangkan sumberdaya dan meni’ngkatkan kemampuan agar 
pelaksanaannya berjalan dengan efekti’f. 
b. Pembi’mbing 
Sebagai’ pembi’mbi’ng, pendampi’ng sosi’al harus memi’lli’ki’ 
kemampuan dan keterampi’lan untuk mengajak, mengarahkan dan 
membi’na masyarakat sehi’ngga dapat memahami’ dan melaksanakan 
hasi’l bi’mbi’ngannya dengan akti’f dan kreati’f. 
c. Pemberi Informasi’ 
Pendampi’ng sosi’al menjelaskan tentang gambaran umum 
program pengentasan kemi’ski’nan dengan pemanfaatan bantuan 
produkti’f dan cara mengembangkannya dalam bentuk usaha mi’kro. 
d. Motivator 
Pendamping sosial mendorong para penerima manfaat program 
agar semangat dan merangsang mereka agarmampu mengidentifikasi 
masalah dan kelebihan yang mereka miliki. Sehi’ngga di’harapkan dapat 
merubah pola pi’ki’r dan si’kap mereka untuk terus mengembangkan 
potensi’ yang mereka mi’li’ki’ melalui’ upaya pemberdayaan. 
e. Fasili’tator 
Pendampi’ng sosi’al memfasi’li’tasi’ para peneri’ma manfaat 
program, bai’k berupa barang, peralatan dan pengapli’kasi’annya, 
sehi’ngga program tersebut berdampak posi’ti’f berupa peni’ngkatan 
kemampuan dalam melakukan berbagai ’kegi’atan ekonomi’ dan sosi’al 







Pendampi’ng sosi’al melakukan observasi’ dan memberi’kan 
peni’lai’an terhadap seluruh kegi’atan guna mengukur sejauh mana 
efekti’fi’tas kegi’atan yang telah di’laksanakan. Penilaian tersebut 
tentunya sebagai bahan evaluasi program guna meningkatkan kualitas 
program pendampingan. Selanjutnya, pendampi’ng sosi’al memberi’kan 
saran, dan masukan kepada peneri’ma manfaat program tentang pi’li’han 
mana yang sesuai’ dengan kebutuhan mereka dan apa yang harus 
di’lakukan selanjutnya.33 
Berdasarkan pemaparan tentang peran pendampi’ng tersebut, maka 
dapat di’si’mpulkan bahwa enam hal tersebut adalah yang akan di’gunakan 
sebagai ’i’ndi’kator untuk mengukur peran pendampi’ng dalam peneli’ti’an 
i’ni’. 
 
C. Etos Kerja Dalam Ti’njauan Ekonomi’ I’slam 
1. Pengertian dan Dasar Hukum Etos Kerja 
a. Pengertian Etos Kerja 
Etos secara bahasa berasal dari’ Bahasa Yunani ’yai’tu ethos yang 
berarti’ si’kap, kepri’badi’an, watak, karakter, serta keyaki’nan atas 
sesuatu. Si’kap tersebut bukan hanya di’mi’li’ki’ oleh i’ndi’vi’du, tetapi’ juga 
oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos di’bentuk oleh berbagai’ 
kebi’asaan, pengaruh budaya, serta si’stem ni’lai’ yang di’yaki’ni’nya. Dari’ 
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kata etos i’ni’, di’kenal pula kata eti’ka, eti’ket yang hampi’r mendekati’ 
pada pengerti’an akhlak atau ni’lai’-ni’lai’ yang berkai’tan dengan bai’k 
buruk (moral), sehi’ngga dalam etos tersebut terkandung gai’rah atau 
semangat yang amat untuk mengerjakan sesuatu secara opti’mal, lebi’h 
bai’k, dan bahkan berupaya untuk mencapai’ kuali’tas kerja yang 
sesempurna mungki’n.34 
Etos di’bentuk oleh berbagai’ kebi’asaan, pengaruh budaya, serta 
si’stem ni’lai’ yang di’yaki’ni’nya. Selai’n kata etos, di’kenal pula eti’ka yang 
hampi’r mendekati’ pada pengerti’an akhlak atau ni’lai’-ni’lai’ yang 
berkai’tan dengan bai’k-buruk (moral). Kata etos mengandung gai’rah 
atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara 
opti’mal, lebi’h bai’k, bahkan berupaya untuk mencapai’ kuali’tas yang 
sesempurna mungki’n.35 
Adapun eti’ka sendi’ri’ menurut Toto Tasmara terlahi’r dari’ kata 
etos tersebut yang di’sebut dengan “ethi’c” atau eti’k yang berarti’ 
pedoman, moral dan pri’laku atau di’kenal pula dengan i’sti’lah eti’ket 
yang arti’nya cara bersopan santun dan berkai’tan dengan ni’lai’ 
keji’awaan seseorang.36 Kemudi’an beli’au kembali’ menjelaskan bahwa 
eti’ka adalah si’kap keji’waan dari’ seseorang atau sekelompok orang 
dalam membi’na hubungan yang serasi’, selaras dan sei’mbang bai’k di’ 
dalam kelompok i’tu sendi’ri’ maupun dengan kelompok lai’n. Eti’ka 
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dalam hubungan kerja dapat di’arti’kan sebagai’ terci’ptanya hubungan 
yang selaras, serasi’, dan sei’mbang antara pelaku dalam proses produksi’ 
ke arah peni’ngkatan produksi’ dan produkti’vi’tas kerja.37 
Hal i’ni’ berarti’, eti’ka berkai’tan dengan ni’lai’-ni’lai’, tata cara 
hi’dup yang bai’k, aturan hi’dup yang bai’k dan segala kebi’asaan yang 
di’anut dan di’wari’skan dari’ satu orang ke orang yang lai’n atau dari’ satu 
generasi’ ke generasi’ yang lai’n. Kebi’asaan i’ni’ lalu terungkap dalam 
peri’laku berpola yang terus berulang sebagai’ sebuah kebi’asaan.38 
Adapun kerja adalah kegi’atan melakukan sesuatu atau sesuatu 
yang di’lakukan untuk mencari’ nafkah atau mata pencahari’an.39 Dari’ 
kata dasar kerja i’tu, ti’mbullah kata pekerjaan yang berarti’ bentuk 
kegi’atan yang di’lakukan sebagai’ mata pencahari’an. Menurut Toto 
Tasmara, ti’dak semua apa yang di’lakukan manusi’a adalah bentuk 
pekerjaan. Di’ dalam arti’ pekerjaan terdapat dua aspek yang harus 
di’penuhi’, yai’tu pertama, akti’vi’tasnya di’lakukan karena terdapat 
dorongan untuk mewujudkan sesuatu sehi’ngga ti’mbul rasa tanggung 
jawab yang kuat untuk menghasi’lkan suatu karya atau hasi’l yang 
berkuali’tas; kedua, akti’vi’tas tersebut di’lakukan karena kesengajaan dan 
di’rencanakan dengan matang sehi’ngga terkandung gai’rah dan semangat 
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untuk mengerahkan semua potensi’nya agar benar-benar memberi’kan 
kepuasan dan manfaat.40 
Apabi’la etos di’hubungkan dengan kerja, maka maknanya 
menjadi’ lebi’h khas. Etos kerja adalah kata majemuk yang terdi’ri’ dari’ 
dua kata dengan arti’ yang menyatu. Dua makna khas i’tu adalah 
semangat kerja, dan keyaki’nan seseorang atau kelompok. Selai’n i’tu 
juga seri’ng di’arti’kan sebagai’ seti’ap kegi’atan manusi’a yang dengan 
sengaja di’arahkan pada suatu tujuan tertentu. Tujuan i’tu adalah 
kekayaan manusi’a sendi’ri’, entah i’tu jasmani’ maupun rohani’ atau 
pertahanan terhadap kekayaan yang telah di’peroleh. 
Menurut Si’namo, etos kerja adalah seperangkat peri’laku posi’ti’f 
yang berakar pada keyaki’nan fundamental yang di’sertai’ komi’tmen total 
pada paradi’gma kerja yang i’ntegral. Sedangkan etos kerja profesi’onal 
adalah seperangkat peri’laku kerja posi’ti’f yang berakar pada kesadaran 
yang kental, keyaki’nan yang fundamental, di’sertai’ komi’tmen yang total 
pada paradi’gma kerja yang i’ntegral. Seti’ap organi’sasi’ yang selalu i’ngi’n 
maju akan meli’batkan anggota untuk meni’ngkatkan mutu kerjanya, di’ 
antaranya seti’ap organi’sasi’ harus memi’li’ki’ etos kerja.41 
Menurut Pandji’ Anoraga, etos kerja adalah suatu pandangan dan 
si’kap suatu bangsa atau suatu umat terhadap kerja. Kalau pandangan 
dan si’kap i’tu meli’hat bekerja sebagai’ suatu hal yang luhur untuk 
eksi’tensi’ manusi’a sebagai’ etos kerja i’tu akan ti’nggi’. Sebali’knya kalau 
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meli’hat kerja sebagai’ suatu hal yang tak berarti’ untuk kehi’dupan 
manusi’a. Apalagi’ kalu sama sekali’ ti’dak ada pandangan dan si’kap 
terhadap kerja. Oleh sebab i’tu untuk meni’mbulkan pandangan dan 
si’kap yang menghargai’ kerja sebagai’ sesuatu yang luhur, di’perlukan 
dorongan atau moti’vasi’.42 
Adapun i’slam memandang bahwa berusaha atau bekerja adalah 
bagi’an i’ntegral dari’ ajaran i’slam.43 Makna bekerja bagi’ seorang musli’m 
adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkan 
seluruh aset, pi’ki’r dan zi’ki’rnya untuk mengaktuali’sasi’kan atau 
menampakkan di’ri’nya sebagai’ hamba Allah yang harus menundukkan 
duni’a dan menempatkan di’ri’nya sebagai’ bagi’an dari’ masyarakat yang 
terbai’k atau dengan kata lai’n bahwa hanya dengan bekerja manusi’a i’tu 
memanusi’akan di’ri’nya sendi’ri’. Secara lebi’h haki’ki’, bekerja bagi’ 
seorang musli’m i’badah atau bukti’ pengabdi’an dan rasa syukurnya 
untuk mengolah dan memenuhi’ panggi’lan I’lahi’ agar mampu menjadi’ 
yang terbai’k karena mereka sadar bahwa bumi’ di’ci’ptakan sebagai’ uji’an 
bagi’ mereka yang memi’li’ki’ etos yang terbai’k.44 
Ajaran I’slam sendi’ri’ memi’li’ki’ ti’ga pi’lar pokok, pertama 
aqi’dah, yai’tu komponen ajaran i’slam yang mengatur tentang keyaki’nan 
atas keberadaan dan kekuasaan Allah; kedua syari’ah, yai’tu komponen 
ajaran i’slam yang mengatur tentang kehi’dupan seorang musli’m, bai’k 
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dalam bi’dang i’badah maupun muamalah yang merupakan aktuali’sasi’ 
dari’ aki’dah; dan keti’ga akhlak, yai’tu landasan pri’laku dan kepri’badi’an 
yang akan menci’ri’kan di’ri’nya sebagai’ seorang musli’m yang taat 
berdasarkan syari’ah dan aki’dah.45 
Berdasarkan keti’ga pi’lar agama tersebut maka pri’nsi’p-pri’nsi’p 
ekonomi ’islam adalah, pertama tauhi’d, yai’tu keyaki’nan dasar manusi’a 
adalah i’man kepada Allah yang Esa, yang memeli’hara manusi’a dengan 
memberi’ rezeki’ manusi’a berdasarkan usahanya; kedua i’sti’kmar dan 
i’sti’khlaf, yai’tu wewenang untuk mengelola bumi’ dan i’si’nya dengan 
menerapkan aturan-aturan agama dan mengembangkan norma-norma 
dari’ ajaran agama; keti’ga kemaslahatan dan keserasi’an, yai’tu bukan 
saja bermanfaat tetapi’ juga ti’dak meni’mbulkan kerusakan; keempat 
keadi’lan, yai’tu seluruh kegi’atan ekonomi’ harus berdasarkan hukum 
agama dan hukum qanuni’; dan terakhi’r kehi’dupan sejahtera dan 
kesentosaan duni’a akhi’rat.46 
Selain itu, etos kerja setiap muslim harus berlandaskan pada 
nilai-nilai dasar ekonomi islam, yakni: 
1. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 
keberanian dan konsistensi pada kebenaran, 
2. Pertangggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta 
sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki 
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tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara umum. 
3. Takaful (jaminan sosial), yang mendorong terciptanya hubugan baik 
di antara individu dan masyarakat dalam berbagai segi kehidupan 
termasuk ekonomi.47 
Kemudian ketiga nilai tersebut direpresentasikan dengan empat 
aksioma etik, yaitu: 
1. Tauhid, yang menciptakan hubungan manusia dengan tuhan dan 
penyerahan tanpa syarat manusia atas segala perbuatan untuk patuh 
pada perintah-Nya, sehingga segala yang dilakukan harus sesuai 
dengan apa yang telah digariskan. Kepatuhan ini membantu manusia 
merealisasikan potensi dirinya, dengan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengembangkan diri dalam menciptakan 
kesejahteraan. Kesejahteraan bagi seluruh umat manusia, bukan 
untuk kepentingan pribadi. 
2. Keseimbangan (equilibrium / al-‘adl), merupakan prinsip yang 
menunjuk pada cita-cita sosial. Prinsip keseimbangan dan 
kesejajaran berlaku bagi seluruh kebijakan dasar bagi semua institusi 
sosial, baik hukum, politik, maupun ekonomi. Khusus dalam 
ekonomi prinsip keseimbangan menjadi dasar dalam proses 
produksi, konsumsi dan distribusi. 
                                                             






3. Keinginan bebas (free will), merupakan kemampuan untuk 
menentukan pilihan sehingga menjadikan manusia sebagai khalifah 
di muka bumi. Manusia memiliki keleluasaan dalam memilih antara 
jalan yang benar dan yang salah. Kebebasan dalam menentukan 
pilihan memiliki konsekuensi pertanggungjawaban terhadap apa 
yang telah dipilih, sehingga pada akhirnya manusia dituntut untuk 
berada dalam pilihan yang benar. 
4. Tanggung jawab (responsibility), aksioma ini sangat erat kaitannya 
dengan keinginan bebas. Islam memberikan perhatian bebsar pada 
konsep tanggung jawab, dengan menetapkan keseimbangan antara 
kehendak bebas dan tanggung jawab. Konsep ini melahirkan: 
pertama, perbuatan yang dilakukan harus memberikan kebaikan 
(maslahah) sebesar-besarnya pada masyarakat. Jadi, konsep 
tanggung jawab melahirkan sikap kepedulian terhadap lingkungan 
sosial, yang berdampak bukan hanya pada kebaikan suatu individu 
secara khusus, namun pada masyarakat secara umum. Kedua, konsep 
ini juga lahir secara sukarela dari dalam diri manusia tanpa paksaan, 
sehingga melahirkan kesadaran untuk menjadi diri yang lebih baik.48 
Menurut Toto Tasmara etos kerja musli’m adalah si’kap 
kepri’badi’an yang melahi’rkan keyaki’nan yang sangat mendalam bahwa 
bekerja i’tu bukan saja untuk memuli’akan di’ri’nya, menampakkan 
kemanusi’aannya, melai’nkan juga sebagai’ suatu mani’festasi’ dari’ amal 
                                                             






soleh dan oleh karenanya mempunyai’ ni’lai ’i’badah yang sangat luhur.49 
Arti’nya, etos kerja dalam perspekti’f ekonomi ’i’slam adalah etos kerja 
yang di’dasarkan oleh keli’ma pri’nsi’p tersebut. 
Dengan demi’ki’an, etos kerja adalah watak atau kepri’badi’an 
seseorang yang melahi’rkan semangat dan keyaki’nan yang kuat untuk 
berusaha semaksi’mal mungki’n dan mencapai’ sesuatu yang di’butuhkan 
atau di’i’ngi’nkan dengan di’landasi’ oleh moral dan eti’ka yang bai’k yang 
sesuai’ dengan pri’nsi’p-pri’nsi’p ekonomi ’i’slam. 
b. Dasar Hukum Etos Kerja 
Pri’nsi’p-pri’nsi’p ekonomi ’I ’slam adalah seperangkat ajaran I ’slam 
yang mendasari’ dan menjadi’ acuan segala akti’vi’tas ekonomi’ 
manusi’a.50 Dan ajaran tersebut tentu bersumber dari’ Alquran dan Hadi’s 
sebagai’ landasar pokok umat i’slam dalam seti’ap perbuatannya. 
Berkai’tan tentang etos kerja, Alquran dengan tegas dan jelas telah 
menjelaskan bahwa seti’ap musli’m harus bekerja dan berusaha sesuai’ 
dengan kemampuan dan bi’dang kehi’dupannya masi’ng-masi’ng. Allah 
swt. berfi’rman: 
. ْوَف تَْعلَُمونَ ِمٌل فَسَ َعا نِِّيقُْل يَا قَْوِم اْعَملُوا َعلَى َمَكاَنتُِكْم إِ 
الزمر: }.ٌب ُمِقيمٌ ذَاعَ ِه َمْن يَأْتِيِه َعذَاٌب يُْخِزيِه َويَِحلُّ َعلَيْ 
٤٠–٣٩} 
Arti’nya: Katakanlah: "Ti’ap-ti’ap orang berbuat menurut keadaannya 
masi’ng-masi’ng. Maka Tuhanmu lebi’h mengetahui’ si’apa yang lebi’h 
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benar jalannya. si’apa yang akan mendapat si’ksa yang 
menghi’nakannya dan lagi’ di’ti’mpa oleh azab yang kekal".51 
 
Dalam Tafsi’r Al-Lubab, M. Qurai’sh Shi’hab menjelaskan bahwa 
Allah swt. memeri’ntahkan kepada Nabi’ Muhammad saw. untuk 
menyampai’kan kepada kaumnya: “hai’ kamumku, yakni’ kerabat, suku, 
dan orang-orang yang hi’dup dalam satu masyarakat denganku, 
lakukanlah secara terus-menerus atau lanjutknlah apa yang sedang 
kamu lakukan sesuai’ dengan keadaan, kemampuan dan si’kap hi’dup 
kamu! Sesungguhnya aku akan bekerja pula, yakni’ dalam aneka 
kegi’atan posi’ti’f sesuai’ kemampuan dan si’kap hi’dup yang di’ajarkan 
Allah swt. kepadaku, maka kelak kamu akan mengetahui’, si’apa yang 
akan mendapatkan si’ksa yang menghi’nakannya di’ duni’a i’ni’ dan 
di’ti’mpa pula oleh azab yang kekal di’ akhi’rat nanti’”.52 
Ayat tersebut secara gamblang memeri’ntahkan manusi’a untuk 
bekerja, bagai’mana pun keadaanya. Jadi’ ti’dak ada alasan untuk ti’dak 
bekerja dan berusaha, apalagi’ berpangku tangan mengharapkan bantuan 
orang lai’n. Pada kali’mat terakhi’r, ayat tersebut mengi’ngatkan bahwa 
apapun yang akan ki’ta dapatkan, pasti’ merupakan aki’bat dari’ yang ki’ta 
usahakan.  
Pada ayat yang lai’n Allah swt. berfi’rman: 
ُ َعَملَكُْم وَ  ْؤِمنُوَن  َواْلمُ ولُهُ َرسُ َوقُِل اْعَملُوا فََسيََرى َّللاَّ
ْم ُكْم بَِما ُكْنتُ يُنَِبِّئُ  فَ ادَةِ َوَستَُردُّوَن إِلَى َعاِلِم اْلغَْيِب َوالشَّهَ 
 {١٠٥: ةالتوب}.تَْعَملُونَ 
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Arti’nya: Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmi’n akan meli’hat pekerjaanmu i’tu, dan 
kamu akan di’kembali’kan kepada (Allah) Yang Mengetahui’ akan yang 
gai’b dan yang nyata, lalu di’beri’takan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan".53 
 
Dalam Tafsi’r Jalalai’n di’jelaskan, (Dan katakanlah) kepada 
mereka atau kepada manusi’a secara umum ("Bekerjalah kali’an) sesuka 
hati’ kali’an (maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmi’n akan 
meli’hat pekerjaan kali’an i’tu dan kali’an akan di’kembali’kan) melalui’ 
di’bangki’tkan dari’ kubur (kepada Yang Mengetahui’ alam gai’b dan alam 
nyata) yakni’ Allah (lalu di’beri’kan-Nya kepada kali’an apa yang telah 
kali’an kerjakan.") lalu Di’a akan membalasnya kepada kali’an.54 
Secara ekspli’si’t, memang ayat i’ni’ berbi’cara pada aspek 
ukhrawi’, yai’tu kata bekerja di’maknai’ sebagai’ perbuatan dan peri’ntah 
tersebut bermakna ancaman. Akan tetapi’ ji’ka ki’ta pahami’ pada aspek 
duni’awi’, ayat i’ni’ dapat di’pahami’ sebagai’ peri’ntah agar bekerja dan 
berusaha untuk memenuhi’ kebutuhan hi’dup. Akan tetapi’, semua 
pekerjaan harus di’dasari’ oleh kei’manan dan ketaatan.Karena semua 
perbuatan atau pekerjaan manusi’a di’ duni’a, ti’dak luput dari’ pantauan 
Allah, Rasul dan sesama manusi’a agar mendapatkan i’mbalan yang 
sesuai’, bai’k di’ duni’a maupun akhi’rat. 
2. Aspek-Aspek Etos Kerja 
Menurut Si’namo ada delapan aspek dalam mengukur etos kerja, 
yai’tu: 
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a. Kerja adalah rahmat, karena kerja merupakan pemberi’an dari’ Yang 
Maha Kuasa maka i’ndi’vi’du harus dapat bekerja dengan tulus dan penuh 
syukur. 
b. Kerja adalah amanah, kerja merupakan ti’ti’pan berharga yang 
di’percayakan kepada ki’ta sehi’ngga ki’ta mampu bekerja dengan benar 
dan penuh tanggung jawab. 
c. Kerja adalah panggi’lan, kerja merupakan suatu dharma yang sesuai’ 
dengan panggi’lan ji’wa ki’ta sehi’ngga ki’ta mampu bekerja keras dengan 
penuh i’ntegri’tas. 
d. Kerja adalah aktuali’sasi’, pekerjaan adalah sarana bagi’ ki’ta untuk 
mencapai’ haki’kat yang terti’nggi’ sehi’ngga ki’ta akan bekerja keras 
dengan penuh semangat. 
e. Kerja adalah i’badah, bekerja merupakan bentuk bakti’ dan ketaqwaan 
kepada Sang Khali’k, sehi’ngga melalui’ pekerjaan i’ndi’vi’du 
mengarahkan di’ri’nya pada tujuan agung Sang Penci’pta dalam 
Pengabdi’an. 
f. Kerja adalah seni’, kerja dapat mendatangkan kesenangan dan 
kegai’rahan kerja sehi’ngga lahi’rlah daya ci’pta, kreasi’ baru, dan gagasan 
i’novati’f. 
g. Kerja adalah kehormatan, pekerjaan dapat membangki’tkan harga di’ri’ 






h. Kerja adalah pelayanan, manusi’a bekerja bukan hanya untuk memenuhi’ 
kebutuhannya sendi’ri’ saja tetapi’ untuk melayani’ sehi’ngga harus 
bekerja sempurna dan penuh kerendahan hati’.55 
Toto Tasmara dalam bukunya menyebutkan ada 25 ci’ri’ etos kerja, 
yai’tu kecanduan terhadap waktu, memi’li’ki’ morali’tas yang bersi’h (I’khlas), 
kecanduan kejujuran, memi’li’ki’ komi’tmen, kuat pendi’ri’an (i’sti’qomah), 
kecanduan di’si’pli’n, konsekuen dan berani’ menghadapi’ tantangan 
(challenge), memi’li’ki’ si’kap percaya di’ri’, kreati’f, bertanggung jawab, 
bahagi’a karena melayani’, memi’li’ki’ harga di’ri’, memi’li’ki’ ji’wa 
kepemi’mpi’nan (leadershi’p), berori’entasi’ ke masa depan, hi’dup berhemat 
dan efi’si’en, memi’li’ki’ ji’wa wi’raswasta (entrepreneurshi’p), 
memi’li’ki’i’nsti’ng bertandi’ng, kei’ngi’nan untuk mandi’ri’, mereka kecanduan 
belajar dan haus mencari’i’lmu, memi’li’ki’ semangat perantauan, 
memperhati’kan kesehatan dan gi’zi’, tangguh dan pentang menyerah, 
berori’entasi’ pada produkti’vi’tas, memperkaya jari’ngan si’laturahmi’, 
mereka memi’li’ki’ semangat perubahan (spi’ri’t of change).56 
Dalam pandangan I ’slam, Di’di’n Hafi’dhuddi’n dan Hendri’ Tanjung 
menyebutkan enam ci’ri’ etos kerja sebagai’ beri’kut:57 
a. Al-Salah atau bai’k dan manfaat, adalah melakukan suatu pekerjaan 
dengan sebai’k-bai’knya serta dapat bermanfaat bagi’ orang seki’tar dan 
orang banyak. 
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b. Al-I’tqan atau kemantapan dan perfectness, adalah dengan melakukan 
pekerjaan dengan sungguh-sungguh, tekun, dan teli’ti’. Dengan kata lai’n 
yai’tu melakukan suatu pekerjaan dengan sempurna. 
c. Al-I’hsan atau melakukan yang terbai’k dan lebi’h bai’k lagi’, adalah 
melakukan pekerjaan dengan lebi’h bai’k lagi’, yai’tu bekerja tanpa kata 
puas, arti’nya bekerja dengan sebai’k-bai’knya lebi’h tepatnya selalu i’ngi’n 
melakukan pekerjaan dengan lebi’h bai’k lagi’ dari’ hari’ sebelumnya. 
d. Al-Mujahadah atau kerja keras dan opti’mal, adalah melakukan 
pekerjaan dengan kerja keras tanpa pantang menyerah agar dapat 
mendapatkan hasi’l yang maksi’mal. 
e. Tanafus dan ta’awun atau berkompeti’si’ dan tolong menolong, adalah 
seseorang yang melakukan pekerjaan dengan bekerjasama dengan 
orang lai’n dalam mewujudkan sesuatu untuk kebai’kan di’ri’ maupun 
kebai’kan bersama. 
f. Mencermati’ ni’lai’ waktu, adalah mengenai’ bagai’mana seseorang 
mengatur waktu dalam kehi’dupan demi’ kebai’kan di’ri’nya, arti’nya 
seseorang yang melakukan pekerjaan harus mampu mengatur waktu 
dengan sebai’k-bai’knya. 
Berdasarkan berbagai’ urai’an di’ atas, maka enam ci’ri’ etos kerja 
yang di’jelaskan oleh Di’di’n Hafi’dhuddi’n dan Hendri’ Tanjung adalah yang 








D. Produkti’vi’tas Dalam Ti’njauan Ekonomi’ I’slam 
1. Pengertian dan Dasar Hukum Produktivitas 
a. Pengertian Produktivitas 
Produkti’vi’tas berasal dari’ kata producti’vi’ty dalam Bahasa 
Inggris mengandung pengerti’an product atau hasi’l sehi’ngga 
producti’vi’ty mungki’n dapat di’arti’kan sebagai’ daya hasi’l, daya atau 
kemampuan menghasi’lkan.58 Produkti’vi’tas secara umum di’arti’kan 
sebagai’ hubungan antara keluaran, bai’k berupa barang maupun jasa, 
dengan masukan, berupa tenaga kerja, bahan dan uang. Produkti ’vi’tas 
adalah ukuran dari’ efi’si’ensi’ produkti’f, yai’tu suatu perbandi’ngan antara 
jumlah keluaran dan masukan.59 Dalam Kamus Besar Bahasa I ’ndonesi’a 
di’sebutkan bahwa produkti’vi’tas adalah kemampuan untuk 
menghasi’lkan sesuatu atau daya produksi’.60 
Pengerti’an umum tersebut di’pertegas oleh Rusli’ Syari’f yang 
mengemukakan bahwa produkti’vi’tas secara sederhana adalah hubungan 
antara kuali’tas yang di’hasi’lkan dengan jumlah kerja yang di’lakukan 
untuk mencapai’ hasi’l i’tu. Sedangkan secara umum produkti’vi’tas 
merupakan rasi’o antara kepuasan atas kebutuhan dan pengorbanan yang 
di’lakukan.61 
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Kemudi’an Basu Swastha dan I’bnu Sukotjo menjelaskan bahwa 
produkti’vi’tas adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan 
antara hasi’l (output) dengan sumber yang ada seperti’ jumlah tenaga 
kerja, modal, tanah, energi’, di’kenal juga dengan i’nput.62 Pengerti’an 
tersebut di’pertegas oleh Sedarmayanti’ bahwa produkti’vi’tas adalah 
bagai’mana menghasi’lkan atau meni’ngkatkan hasi’l barang dan jasa 
seti’nggi’ mungki’n dengan memanfaatkan sumber daya manusi’a secara 
efi’si’en. Jadi’, produkti’vi’tas seri’ng di’arti’kan sebagai’ rasi’o antara 
keluaran dan masukan dalam satuan tertentu.63 
Selai’n pengerti’an tersebut, Komaruddi’n mengemukakan bahwa 
produkti’vi’tas pada hakekatnya meli’puti’ si’kap yang senanti’asa 
mempunyai’ pandangan bahwa metode kerja hari ’i’ni’ harus lebi’h bai’k 
dari’ metode kerja kemari’n dan hasi’l yang dapat di’rai’h esok harus lebi’h 
banyak atau lebi’h bermutu dari’pada hasi’l yang di’rai’h hari’ i’ni’.64 
Pengerti’an tersebut di’pertegas oleh Woeki’rno bahwa produkti’vi’tas 
adalah kesadaran untuk menghasi’lkan sesuatu yang lebi’h banyak 
dari’pada yang telah atau sedang berada dalam usahanya.65 
Menurut Edy Sutri’sno, produkti’vi’tas terdi’ri’ dari’ ti’ga aspek, 
yai’tu pertama, produkti’vi’tas adalah keluaran fi’si’k per uni’t dari’ usaha 
produkti’f; kedua, produkti’vi’tas merupakan ti’ngkatan keefekti’fan dari’ 
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manajemen i’ndustri’ di’ dalam penggunaan fasi’li’tas-fasi’li’tas untuk 
produksi’; dan keti’ga, produkti’vi’tas adalah keefekti’fan penggunaan 
tenaga kerja dan peralatan. Tetapi’ i’nti’nya semua mengarah pada tujuan 
yang sama, bahwa produkti’vi’tas kerja adalah pengukuran dari’ hasi’l 
kerja dengan waktu yang di’butuhkan untuk menghasi’lkan produk dari’ 
seorang tenaga kerja.66 
Mohammed Fari’s merumuskan bahwa produkti’vi’tas terdi’ri’ dari’ 
ti’ga unsur, yai’tu fokus, energi’ dan waktu. Sehi’ngga beli’au 
mendefi’ni’si’kan produkti’vi’tas adalah tentang membuat pi’li’han yang 
cerdas (secara terus-menerus) dengan energi’, fokus dan waktu untuk 
memaksi’malkan potensi’ serta merai’h hasi’l yang bermanfaat.67 
Sebelumnya telah di’jelaskan bahwa pri’nsi’p-pri’nsi’p ekonomi’  
I’slam adalah, pertama tauhi’d, i’sti’kmar dan i’sti’khlaf, kemaslahatan dan 
keserasi’an, keadi’lan dan kehi’dupan sejahtera serta kesentosaan duni’a 
akhi’rat. Dengan demi’ki’an, produkti’vi’tas seorang musli’m harus 
di’dasari’ oleh keyaki’nan bahwa segala sumber daya (i’nput) adalah 
hanya mi’li’k Allah sebagai’ bukti’ bahwa Allah i’tu Maha Esa dan Kuasa. 
Keyaki’nan i’tu beri’mpli’kasi’ pada moti’vasi’ untuk memanfaatkan segala 
sumber daya dan potensi’ untuk menghasi’lkan sesuatu (output) dengan 
bersandar pada aturan dan norma agama, sehi’ngga meni’mbulkan 
manfaat (maslahat) tanpa meyebabkan bencana (mudharat). Kemudi’an 
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produkti’vi’tas di’dasari’ pula oleh si’kap adi’l, yai’tu melakukan sesuatu 
sesuai’ porsi’nya dan berori’entasi’ pada kebahagi’aan duni’a dan akherat. 
Selain itu, produktivitas setiap muslim harus berlandaskan pada 
nilai-nilai dasar ekonomi islam, yakni: 
1. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 
keberanian dan konsistensi pada kebenaran, 
2. Pertangggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta 
sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara umum. 
3. Takaful (jaminan sosial), yang mendorong terciptanya hubugan baik 
di antara individu dan masyarakat dalam berbagai segi kehidupan 
termasuk ekonomi.68 
Kemudian ketiga nilai tersebut direpresentasikan dengan empat 
aksioma etik, yaitu: 
1. Tauhid, yang menciptakan hubungan manusia dengan tuhan dan 
penyerahan tanpa syarat manusia atas segala perbuatan untuk patuh 
pada perintah-Nya, sehingga segala yang dilakukan harus sesuai 
dengan apa yang telah digariskan. Kepatuhan ini membantu manusia 
merealisasikan potensi dirinya, dengan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengembangkan diri dalam menciptakan 
                                                             






kesejahteraan. Kesejahteraan bagi seluruh umat manusia, bukan 
untuk kepentingan pribadi. 
2. Keseimbangan (equilibrium / al-‘adl), merupakan prinsip yang 
menunjuk pada cita-cita sosial. Prinsip keseimbangan dan 
kesejajaran berlaku bagi seluruh kebijakan dasar bagi semua institusi 
sosial, baik hukum, politik, maupun ekonomi. Khusus dalam 
ekonomi prinsip keseimbangan menjadi dasar dalam proses 
produksi, konsumsi dan distribusi. 
3. Keinginan bebas (free will), merupakan kemampuan untuk 
menentukan pilihan sehingga menjadikan manusia sebagai khalifah 
di muka bumi. Manusia memiliki keleluasaan dalam memilih antara 
jalan yang benar dan yang salah. Kebebasan dalam menentukan 
pilihan memiliki konsekuensi pertanggungjawaban terhadap apa 
yang telah dipilih, sehingga pada akhirnya manusia dituntut untuk 
berada dalam pilihan yang benar. 
4. Tanggung jawab (responsibility), aksioma ini sangat erat kaitannya 
dengan keinginan bebas. Islam memberikan perhatian bebsar pada 
konsep tanggung jawab, dengan menetapkan keseimbangan antara 
kehendak bebas dan tanggung jawab. Konsep ini melahirkan: 
pertama, perbuatan yang dilakukan harus memberikan kebaikan 
(maslahah) sebesar-besarnya pada masyarakat. Jadi, konsep 
tanggung jawab melahirkan sikap kepedulian terhadap lingkungan 






secara khusus, namun pada masyarakat secara umum. Kedua, konsep 
ini juga lahir secara sukarela dari dalam diri manusia tanpa paksaan, 
sehingga melahirkan kesadaran untuk menjadi diri yang lebih baik.69 
Defi’ni’si’-defi’ni’si’ tersebut menunjukkan bahwa produkti’vi’tas 
dalam ekonomi islam adalah si’kap mental seseorang yang selalu 
meni’ngkatkan usahanya dalam memanfaatkan berbagai’ sumber daya 
agar terus menjadi’ lebi’h bai’k yang di’ukur dengan rasi’o antara keluaran 
dan masukan dalam satuan tertentu dengan tujuan maslahat bagi ’ 
seluruh manusi’a yang sesuai’ dengan pri’ni’p-pri’nsi’p ekonomi ’i’slam. 
b. Dasar Hukum Produktivitas 
Seorang musli’m i’tu seharusnya sangat menghayati’ makna yang 
di’fi’rmankan Allah beri’kut i’ni’: 
ا ايَِش قَِليال مَ يَها َمعَ  فِ ُكمْ َولَقَْد َمكَّنَّاُكْم فِي األْرِض َوَجعَْلنَا لَ 
 {٩االعراف: }. تَْشُكُرونَ 
Arti’nya: Sesungguhnya Kami’ telah menempatkan kamu sekali’an di’ 
muka bumi’ dan Kami’ adakan bagi’mu di’ muka bumi’i’tu (sumber) 
penghi’dupan. Amat sedi’ki’tlah kamu bersyukur.70 
 
Di’ dalam Tafsi’r Jalalai’n di’jelaskan, (Sesungguhnya Kami’ telah 
menempatkan kamu sekali’an) hai’ anak-anak Adam (di’ muka bumi’ dan 
Kami’ adakan bagi’mu di’ muka bumi’i’tu sumber-sumber penghi’dupan) 
dengan memakai’ huruf ya, yakni’ sarana-sarana untuk kamu bi’sa 
hi’dup.Ma`ayi’sy jamak dari’ kata ma’i’syah (amat sedi’ki’tlah) untuk 
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mengukuhkan kemi’ni’man (kamu bersyukur) terhadap kesemuanya 
i’tu.71 
Berdasarkan penafsi’ran ayat tersebut, dapat di’pahami’ bahwa 
Allah menyedi’akan di’ muka bumi’i’ni’ berbagai’ macam potensi’ sebagai’ 
modal yang dapat di’manfaatkan oleh manusi’a untuk memenuhi’ segala 
kebutuhan hi’dupnya. Jadi’ manusi’a khususnya kaum musli’m di’tuntut 
untuk produkti’f, dapat memanfaatkan sarana dan potensi’ yang untuk 
menghasi’lkan sesuatu yang bermanfaat untuk kehi’dupannya. Hutan, 
lautan, i’si’ bumi’, hewan, tumbuhan dan lai’n sebagai’nya merupakan aset 
yang di’beri’kan Allah agar manusi’a ti’dak hanya berpangku tangan. 
Kali’mat terakhi’r pada ayat tersebut merupakan suatu peri’ngatan agar 
manusi’a ti’dak memi’li’ki’ si’kap yang ti’dak produkti’f. Karena salah satu 
ungkapan dari’ rasa syukur seorang musli’m kepada Allah adalah dengan 
memanfaatkan segala potensi’ yang telah di’sedi’akan dan ti’dak menyi’a-
nyi’akannya. 
Selai’n berbagai’ sumber daya alam sebagai’mana tersebut, Allah 
juga menganugerahkan manusi’a pada di’ri’nya potensi’ yang sangat luar 
bi’asa, yai’tu pendengaran, pengli’hatan, hati’ dan akal,72 serta 
menci’ptakan manusi’a dalam bentuk yang pali’ng sempurna.73 Allah 
juga telah memberi’ petunjuk kepada manusi’a betapa berharganya 
waktu dan kesempatan,74 sebagai’ modal utama juga dalam segala 
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akti’vi’tas manusi’a. Jadi’, ti’dak ada lagi’ alasan bagi’ seti’ap musli’m untuk 
ti’dak produkti’f, karena Allah telah menyedi’akan potensi’ yang luar 
bi’asa dan petunjuk yang jelas. Terlebi’h lagi’, Rasulullah saw. telah 
menegaskan bahwa suatu produk atau hasi’l pekerjaan yang terbai’k 
adalah yang di’hasi’lkan oleh usaha sendi’ri’, sebagai’mana dalam 
hadi’snya: 
لى هللا ص يَّ بِ النَّ  نَّ ع رضي هللا عنه أَ افِ رَ  نِ ة بْ اعَ فَ رِ  نْ عَ 
 هِ دِ يَ بِ  لِ جُ لرَّ ا لُ مَ عَ : الَ ب؟ قَ يَ طْ أَ  بِ سَ كَ الْ  يُّ أَ  لَ ئِ عليه وسلم سُ 
 اكم{}رواه البزار وصححه الح ر  وْ رُ بْ مَ  ع  يْ بَ  لُّ كُ وَ 
Arti’nya: Dari’ Ri’fa’ah bi’n Rafi’’ radhi’yallahu ‘anhu, bahwa Nabi’ 
shallallahu ‘alai’hi’ wasallam di’tanya: ”Apakah pekerjaan yang pali’ng 
bai’k/afdhol?” Beli’au menjawab: ”Pekerjaan seorang laki’-laki’ dengan 
tangannya sendi’ri’ (hasi’l jeri’h payah sendi’ri’), dan seti’ap jual beli’ yang 
mabrur.75 
 
Yang perlu menjadi’ perhati’an adalah, bagai’mana 
mengaktuali’sasi’kan produkti’vi’tas tersebut agar ti’dak menyalahi’ 
ketentuan yang telah di’tentukan Allah. Karena manusi’a teri’kat oleh 
rasa syukur kepada Allah sebagai’mana yang telah di’jelaskan pada ayat 
di’ atas. Oleh karena i’tu, semua akti’vi’tas manusi’a termasuk produksi’ 
dalam ekonomi ’I’slam teri’kat oleh ni’lai’ dan norma. Ni’lai’ dan norma 
merupakan kunci’ yang ti’dak bi’sa di’tawar-tawar, karena I’slam adalah 
sumber ni’lai’ dalam segala aspek ekonomi ’I’slam. Sehi’ngga 
produkti’vi’tas dalam ekonomi’ I ’slam ti’dak hanya menekankan 
keuntungan semata, melai’nkan kepada i’badah dan kemaslahatan.76 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi’ Produkti’vi’tas 
Penti’ngnya usaha meni’ngkatkan produkti’vi’tas sudah menjadi’ hal 
yang mendasar. Oleh karena i’tu perlu sekali’ mengetahui’ dan memahami 
’faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi’nya. Tanpa mengetahui’ 
dan memahami’ faktor-faktor tersebut akan mempersuli’t perusahaan dalam 
membuat suatu perencanaan strategi’s yang nanti’nya akan di’gunakan untuk 
perbai’kan dalam upaya meni’ngkatkan efekti’vi’tas dan efesi’ensi’ 
perusahaan. 
Menurut Ni’ti’semi’to, ada dua belas faktor yang mempengaruhi ’ 
produkti’vi’tas, yai’tu pendi’di’kan dan pelati’han, gi’zi’ dan kesehatan, 
moti’vasi’, kesempatan kerja, kesempatan berprestasi’, kebi’jaksanaan 
pemeri’ntah, keterampi’lan karyawan i’tu sendi’ri’, teknologi’, li’ngkungan dan 
i’kli’m kerjaan, si’kap dan eti’ka kerja, di’si’pli’n, dan ti’ngkat kompensasi’.77 
Menurut Anoraga, ada sepuluh faktor yang sangat di’i’ngi’nkan oleh 
para karyawan untuk meni’ngkatkan produkti’vi’tas kerja karyawan, yai’tu 
pekerjaan yang menari’k, upah yang bai’k, keamanan dan perli’ndungan 
dalam pekerjaan, etos kerja, li’ngkungan atau sarana kerja yang bai’k, 
promosi’ dan perkembangan di’ri’ mereka sejalan dengan perkembangan 
perusahaan, merasa terli’bat dalam kegi’atan-kegi’atan organi’sasi’, 
pengerti’an dan si’mpati’ atas persoalan-persoalan pri’badi’, keseti’aan 
pi’mpi’nan pada di’ri’ si ’pekerja, dan di’si’pli’n kerja yang keras.78 
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Sedangkan menurut Si’nungan, yang dapat mempengaruhi’ 
produkti’vi’tas kerja adalah sebagai’ beri’kut: 
a. Tenaga kerja, yang kenai’kan sumbangannya pada produkti’vi’tas adalah 
karena adanya tenaga kerja yang lebi’h sehat, lebi’h terdi’di’k dan lebi’h 
gi’at. Produkti’vi’tas dapat meni’ngkat karena hari’ kerja yang lebi’h 
pendek. I’mbalan dari’ pengawas dapat mendorong karyawan lebi’h gi’at 
dalam mencapai’ prestasi’. Dengan demi’ki’an jelas bahwa tenaga kerja 
berperan penti’ng dalam produkti’vi’tas; 
b. Seni’ serta i’lmu manajemen. Manajemen adalah faktor produksi’ dan 
sumberdaya ekonomi’, sedangkan seni’ adalah pengetahuan manajemen 
yang memberi’kan kemungki’nan peni’ngkatan produkti’vi’tas. 
Manajemen termasuk perbai’kan melalui’ penerapan teknologi’ dan 
pemanfaatan pengetahuan yang memerlukan pendi’di’kan dan peneli’ti’an; 
dan 
c. Modal, yai’tu landasan gerak suatu usaha perusahaan, karena dengan 
modal perusahaan dapat menyedi’akan peralatan bagi’ manusi’a yai’tu 
untuk membantu melakukan pekerjaan dalam meni’ngkatkan 
produkti’vi’tas kerja. Fasi’li’tas yang memadai’ akan membuat semangat 
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3. I’ndi’kator Produkti’vi’tas 
Produkti’vi’tas merupakan hal yang sangat penti’ng bagi’ seti’ap 
orang, bai’k dalam posi’si’nya sebagai ’i’ndi’vi’du, maupun sebagai’ anggota 
dalam organi’sasi’ atau karyawan dalam perusahaan. Dengan adanya 
produkti’vi’tas di’harapkan pekerjaannya terlaksana dengan efekti’f dan 
efi’si’en, sehi’ngga dapat mencapai’ tujuan yang telah di’tetapkan. Beri’kut 
adalah i’ndi’kator untuk mengukur produkti’vi’tas: 
a. Kemampuan untuk melaksanakan tugas, di’mana kemampuan seseorang 
sangat bergantung pada keterampi’lan yang di’mi’li’ki’ serta 
profesi’onali’sme mereka dalam bekerja; 
b. Meni’ngkatkan hasi’l yang di’capai’. Hasi’l merupakan salah satu yang 
dapat di’rasakan bai’k oleh yang mengerjakan maupun yang meni’kmati’ 
hasi’l pekerjaan tersebut; 
c. Semangat kerja, merupakan usaha untuk lebi’h bai’k dari’ hari’ kemari’n. 
I’ndi’kator i’ni’ dapat di’li’hat dari’ hasi’l kerja yang di’capai’ dalam satu hari’ 
kemudi’an di’bandi’ngkan dengan hari’ sebelumnya; 
d. Pengembangan di’ri’, yai’tu untuk meni’ngkatkan kemampuan kerja. 
Pengembangan dapat di’lakukan dengan meli’hat tantangan dan harapan 
dengan apa yang akan di’hadapi’. Sebab, semaki’n kuat tantangannya, 
pengembangan di’ri’ mutlak di’lakukan. Begi’tu juga harapan untuk 
menjadi’ lebi’h bai’k akan sangat berdampak pada kei’ngi’nan karyawan 






e. Mutu, yai’tu hasi’l pekerjaan yang dapat menunjukkan kuali’tas kerja 
seorang pegawai’. Jadi’, meni’ngkatkan mutu bertujuan untuk 
memberi’kan hasi’l yang terbai’k yang akan sangat berguna bagi’ 
organi’sasi’ dan di’ri’nya sendi’ri’; dan 
f. Efi’si’ensi’, yai’tu perbandi’ngan antara hasi’l yang di’capai’ dengan 
keseluruhan sumber daya yang di’gunakan. Masukan dan keluaran 
merupakan aspek yang cukup si’gi’ni’fi’kan bagi’ karyawan.80 
Berdasarkan berbagai’ urai’an di’ atas, maka enam i’ndi’kator 
produkti’vi’tas yang di’jelaskan oleh Edy Sutri’sno akan di’gunakan sebagai’  
i’ndi’kator untuk mengukur produkti’vi’tas dalam peneli’ti’an i’ni’. 
 
E. Hasi’l Peneli’ti’an yang Relevan 
1. I’ Gusti’ Agung Ali’t Semara Putra dan I’. A. Nyoman Saskara, pada Oktober 
2015 menuli’s jurnal yang berjudul “Efekti’vi’tas dan Dampak Program 
Bantuan Kredi’t Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan dan 
Kesempatan Kerja Usaha Mi’kro Keci’l dan Menengah (UMKM) di’ Kota 
Denpasar”. Hasi’l peneli’ti’annya menunjukkan bahwa: 1) Efekti’vi’tas 
pelaksanaan Program Bantuan KUR PT. Bank Rakyat I’ndonesi’a (Persero) 
Tbk. Kanca. Denpasar Gajah Mada di’ Kota Denpasar menunjukan hasi’l 
yang sangat efekti’f yang di’li’hat dari’ hasi’l perhi’tungan komulati’f pada 
i’ndi’kator vari’abel i’nput, vari’abel proses, serta vari’abel output yakni’ 
sebesar 90,6 persen; 2) Program KUR PT. Bank Rakyat I’ndonesi’a 
                                                             






(Persero) Tbk. Kanca. Denpasar Gajah Mada berdampak posi’ti’f terhadap 
pendapatan UMKM di’ Kota Denpasar setelah UMKM mengi’kuti’ Program 
Bantuan Kredi’t Usaha Rakyat; 3) Program KUR PT. Bank Rakyat 
I’ndonesi’a (Persero) Tbk. Kanca. Denpasar Gajah Mada berdampak posi’ti’f 
terhadap peni’ngkatan kesempatan kerja UMKM di’ Kota Denpasar setelah 
UMKM mengi’kuti’ Program Bantuan Kredi’t Usaha Rakyat.81 
2. I’ Made Oka Wi’rawan, pada tahun 2015 menuli’s jurnal yang 
berjudul“Efekti’vi’tas Program Bantuan Usaha Ekonomi’ Produkti’f (UEP) 
dalam Upaya Peni’ngkatan Kesempatan Kerja dan Pendapatan 
RumahMi’ski’n di’ Kecamatan Kerambi’tan”. Hasi’l peneli’ti’annya 
menunjukkan bahwa: 1) Efekti’vi’tas pelaksanaan program bantuan UEP 
reali’sasi’ totalnya sebesar 15.405 atau 82,82 persen dari’ ni’lai’ target total 
sebesar 18.600 dan dapat di’kategori’kan cukup efekti’f; 2) Kesempatan 
kerja RTM setelah meneri’ma program bantuan UEP meni’ngkat, 
di’tunjukan dari’ 45,16 atau 42 orang menyatakan dapat meni’ngkatkan 
kesempatan kerja 1≥4 jam/hari’ di’kategori’kan cukup efekti’f dan ni’lai’ 
peni’ngkatan atau ni’lai’ thi’tung sebesar 14,18 > ni’lai’ t tabel yai’tu 1,66; 3) 
Pendapatan RTM setelah meneri’ma program bantuan UEP mengalami’ 
peni’ngkatan, di’tunjukan dengan 36,56 persen atau 34 responden 
menyatakan dapat meni’ngkatkan pendapatan sebesar 200.000 ≥ 400.000 
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di’kategori’kan cukup efekti’f dengan ni’lai’ t hi’tung sebesar 11,27 > ni’lai’ t 
tabel yai’tu 1,66.82 
3. Lai’latul Qadarsi’ Patty, pada tahun 2016 menuli’s skri’psi’ yang berjudul 
“Pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Maehanu 
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Dasar Kelompok Tani’ di’ Desa Tulehu 
Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah”. Hasi’l peneli’ti’annya 
menunjukkan bahwa hi’potesi’ nol telah di’tolak, berarti’ ada pengaruh 
Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang si’gni’fi’kan terhadap 
pemenuhan kebutuhan dasar kelompok tani’ di’ Desa Tulehu Kecamatan 
Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.83 
4. Ri’sti’nura I’ndri’ka, pada Januari’ 2013 menuli’s skri’psi’ yang berjudul 
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui’ Program Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Tanjung Dalam Meni’ngkatkan Kuali’tas Hi’dup”. Hasi’l 
peneli’ti’annya menunjukkan bahwa: 1) Program KUBE merupakan 
kelompok sebagai’ tempat belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan 
keterampi’lan sehi’ngga mendapatkan kesempatan kerja untuk 
meni’ngkatkan kuali’tas hi’dupnya melalui’ kegi’atan pembuatan ceri’pi’ng 
ketela, pendekatan parti’si’pati’f yai’tu upaya pendi’di’k meli’batkan 
anggotamulai’ dari’ perencanaan sampai’ evaluasi’program; 2) Keberhasi’lan 
program KUBE yai’tu anggota mempunyai’ pengetahuan, keterampi’lan 
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membuat ceri’pi’ng, meni’ngkatnya kuali’tas hi’dup dan kesejateraan 
keluarga yang di’tandai’ dengan mendapatkan kesempatan kerja, 
meni’ngkatnya pendapatan anggota, meni’ngkatnya ti’ngkat pendi’di’kan 
anggota keluarga, hubungan sosi’al terjali’n bai’k; 3) Faktor pendukung 
meli’puti’ adanya kerjasama antara pengelola, anggota, pemasok bahan 
baku, pasar, pemeri’ntah; adanya moti’vasi’; bersi’fat transparan; menjaga 
kepercayaan dan permi’ntaan pasar banyak. Faktor penghambatnya yai’tu 
kurangnya modal; keterbatasan bahan baku, terkadang ada hubungan 
kurang bai’k antar anggota sehi’ngga meni’mbulkan rasa bosan; sepi’nya 
permi’ntaan pasar pada bulan tertentu dan banyaknya pesai’ng.84 
5. Masfufati’ Azi’zah, pada tahun 2015 menuli’s tesi’s yang berjudul “Pola 
Pendi’di’kan Kewi’rausahaan pada Kelompok Usaha Bersama (KUBe) 
Anugrah di’ Desa Wonoyoso Kecamatan Pri’ngapus Kabupaten Semarang”. 
Hasi’l peneli’ti’annya menunjukkan bahwa karakteri’sti’k anggota KUBe 
Anugrah heterogen, terdi’ri’ atas ti’ngkat pendi’di’kan formal, usi’a, status 
pekerjaan, kapasi’tas produksi’, penghasi’lan per bulan, dan daerah ti’nggal. 
Sedangkan yang melatarbelakangi’ pembentukan KUBe adalah 
keterampi’lan anggota yang homogen, yai’tu keterampi’lan menjahi’t. 
Pelaksanaan pendi’di’kan kewi’rausahaan melalui’ pelati’han dan pembi’naan. 
Dampak pelaksanaan pendi’di’kan kewi’rausahaan KUBe Anugrah adalah 
pengembangan kepri’badi’an, peni’ngkatan pendapatan masyarakat dan 
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fleksi’bi’li’tas waktu, dan peni’ngkatan parti’si’pasi’ sosi’al ekonomi’ 
masyarakat dalam pembangunan.85 
Berdasarkan ti’njauan pustaka tersebut, terdapat persamaan dengan 
peneli’ti’an i’ni’ dalam hal objek peneli’ti’an. Keli’ma peneli’ti’an tersebut meneli’ti’ 
program-program bantuan permodalan untuk pengembangan UMKM atau 
kewi’rausahaan di’ pedesaan bagi’ masyarakat yang kurang mampu. Selai’n i’tu 
keli’ma peneli’ti’an tersebut juga meneli’ti’ bagai’mana dampak program-
program bantuan bagi’ masyarakat.  
Adapun perbedaan antara keli’ma peneli’ti’an tersebut dengan 
peneli’ti’an i’ni’ adalah vari’abel teri’katnya. Selai’n i’tu, vari’abel teri’kat pada 
peneli’ti’an i’ni’ adalah berkai’tan dengan dampak kondi’si ’i’nternal, si’fat, si’kap 
atau kepri’badi’an masyarakat yang meneri’ma program-program bantuan 
tersebut. Berbeda dengan keli’ma peneli’ti’an tersebut yang vari’abel teri’katnya 
berkai’tan dengan dampak atau kondi’si’ eksternal masyarakat yang meneri’ma 
program-program bantuan tersebut. Sehi’ngga peneli’ti’an i’ni’ adalah peneli’ti’an 
baru yang mudah-mudahan dapat menambah khazanah kei’lmuan ekonomi 
’i’slam dan dapat menyempurnakan peneli’ti’an-peneli’ti’an sebelumnya yang 
hampi’r serupa. 
 
F. Kerangka Berpi’ki’r 
Berdasarkan telaah pustaka yang telah di’urai’kan maka kerangka 
berpi’ki’r yang di’ajukan berdasarkan peneli’ti’an-peneli’ti’an terdahulu dan 
                                                             
85 Masfufati Azizah, Pola Pendidikan Kewirausahaan pada Kelompok Usaha Bersama 
(KUBe) Anugrah di Desa Wonoyoss Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang, (Semarang: 








pengembangan yang di’lakukan menyesuai’kan kondi’si’ objek peneli’ti’an. 

















   = berpengaruh secara parsi’al 
        /   = berpengaruh secara bersama-sama (si’multan) 
 
G. Hi’potesi’s Peneli’ti’an 
Berdasarkan pada sejumlah kaji’an teori’ dan peneli’ti’an terdahulu, 
hi’potesi’s dalam peneli’ti’an i’ni’ dapat di’rumuskan sebagai’ beri’kut: 
H1 : Dalam perspekti’f ekonomi ’i’slam, Program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) dan peran pendampi’ng KUBE secara parsi’al 
berpengaruh terhadap etos kerja dan produkti’vi’tas masyarakat. 





Program Kelompok usaha 








Etos Kerja Masyarakat 
(Y1) 
 







Bersama (KUBE) dan peran pendampi’ng KUBE secara si’multan 










A. Jenis dan Sifat Peneli’ti’an 
1. Jenis Peneli’ti’an 
Peneli’ti’an i’ni’ menggunakan jeni’s peneli’ti’an lapangan (fi’eld 
research) yai’tu peneli’ti’an yang di’lakukan di’ kancah atau medan 
terjadi’nya gejala.1 Adapun pendekatan yang di’gunakan dalam peneli’ti’an 
i’ni’ adalah pendekatan kuanti’tati’f yang menekankan pada data-data 
numeri’kal (angka-angka) yang di’olah dengan metode stati’sti’ka.2 
2. Sifat Peneli’ti’an 
Peneli’ti’an i’ni’ bersi’fat deskri’pti’f korelasi’onal yai’tu peneli’ti’an yang 
menggambarkan hubungan antara vari’abel yang di’pi’li’h dan di’jelaskan dan 
bertujuan untuk meneli’ti’ sejauh mana vari’abel pada suatu faktor berkai’tan 
dengan vari’abel yang lai’n.3 
 
B. Vari’abel Peneli’ti’an dan Defi’ni’si’ Operasi’onal 
Pada peneli’ti’an i’ni’, terdapat empat vari’abel yang terdi’ri’ dari’ dua 
vari’abel bebas dan dua vari’abel teri’kat yang akan di’anali’si’s dengan tekni’k 
SEM - PLS. Dalam tekni’k SEM - PLS, keempat vari’abel tersebut di’sebut 
dengan vari’abel laten yang masi’ng-masi’ng vari’abel memi’li’ki ’i’ndi’kator yang 
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di’sebut dengan vari’abel mani’fest. Sehi’ngga, vari’abel bebas dalam peneli’ti’an 
i’ni’ di’sebut dengan vari’abel laten eksogenus dan vari’abel teri’kat di’sebut 
dengan vari’abel laten endogenus. 
Masi’ng-masi’ng vari’abel laten dan vari’abel mani’festnya akan 
di’urai’kan dan di’rumuskan dalam defi’ni’si’ operasi’onal vari’abel peneli’ti’an 
sebagai’ beri’kut: 
Tabel 3.1 







































 Kebebasan melakukan 
perubahan hi’dup 














 Mengedepankan sali’ng 
peduli’ 
 Si’kap kerja tanpa pamri’h 
Kegotongroyongan 
 
 Komi’tmen dan kerjasama 
yang kuat  
 Menonjolkan  perbedaan 




 Bahan baku yang  mudah 
di’peroleh di’ li’ngkungan 
seki’tar 
 Modal usaha sesuai’ 
kebutuhan 
 Sesuai’ dengan keterampi’lan 
Keberlanjutan 
 
 Tangguh atau ti’dak mudah 
putus asa 




 Memi’li’ki’ produk yang 
berprospek bai’k 




 Pengadmi’ni’strasi’an yang 
bai’k dan rapi’h 
 Mempertahankan azas 











 Mampu menetapkan tujuan 
 Mampu merumuskan 
keadaan terki’ni’ dan renca 
untuk pencapai’an tujuan 














di’ dalam tatanan 
sosi ’al 
masyarakat 






























segala kemudahan dan 






Pembi’mbi ’ng   Mampu mengajak dan 
mengarahkan masyarakat 
 Membantu dan 
berparti’si’pasi’ dalam 
kegi’atan masyarakat 
Pemberi’i’nformasi’  Senang memberi’kan segala 
i’nformasi’ tentang 
operasi’onal kelompok 
 Memanfatkan teknologi’ 




 Mampu merangsang 
semangat masyarakat  




 Memberi’kan akses sarana 
dan prasarana 
 Memberi’kan atau 
memfasi’li’tasi’  pelati’han dan 
keterampi’lan 
Evaluator  Melakukan observasi’ 
terhadap kegi’atan anggota 
 Memberi’kan peni’lai’an untuk 
mengukur efekti’fi’tas 
kegi’atan 
 Memberi’kan saran dan 























Al-Salah  Bekerja dengan ori ’entasi’ 
manfaat untuk orang lai ’n 
 Melakukan sesuatu yang 








Al-I’tqan  Memi’li’ki’ ni’at yang kuat 
untuk bekerja 
 Bekerja dengan tekun dan 
teli’ti’ 
Al-I’hsan  Memi’li’ki’ eti’ka kerja yang 
bai’k  
 Pantang cepat merasa puas 
 Berusaha lebi’h bai’k dari’ 
sebelumnya 
Al-Mujahadah  Mengeluarkan kemampuan 
terbai’k 




 Merasa i’ri’ kepada orang lai’n 









 Berusaha lebi’h bai’k dari’ 
orang lai’n 
 Mampu bekerja dalam ti ’m 
 Dapat meneri’maberbagai’ 
kri’ti’k dan masukan 
Mencermati’ ni’lai’ 
waktu 
 Mampu bekerja sesuai’ 
anggaran waktu 










daya agar terus 
menjadi’ lebi’h 












Kemampuan  Mampu mengi’denti’fi’kasi’ 
kemampuan dan kekurang 
di’ri’ sendi’ri’ 










hasi’l yang di’capai’ 
 Membuat target pencapai’an 
 Melakukan evaluasi’ terhadap 
hasi’l pencapai’an 
Semangat kerja  Berusaha bekerja lebi’h bai’k 
dari’ yang lalu 
 Membuat perbandi’ngan 




 Senang menghadapi’ 
tantangan 
 Memi’li’ki’ kei’ngi’nan untuk 
meni’ngkatkan kemampuan 
Mutu  Bekerja dengan ori ’entasi’ 
hasi’l yang berkuali’tas 
 Berusaha meni’ngkatkan 
kuali’tas hasi’l kerja 
Efi’si’ensi’  Mampu memi’ni’mali’si’r 
modal kerja 
 Mampu memaksi’malkan 
hasi’l kerja 
 
C. Sumber Data 
Data adalah hasi’l pencatatan peneli’ti’an bai’k berupa maupun fakta.4 
Dalam peneli’ti’an i’ni’, sumber data yang di’gunakan oleh peneli’ti’ adalah data 
pri’mer dan data sekunder. Data pri’mer adalah sumber data langsung 
memberi’kan data pada pengumpul data. Data yang di’gunakan sebagai’ dasar 
dalam peneli’ti’an i’ni’ sebagai’ dasar untuk menguji’ hi’potesi’s adalah data yang 
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di’peroleh langsung dari’ subjek yang di’teli’ti’. Data i’ni’ di’peroleh dari’, hasi’l 
observasi’ secara langsung, wawancara, dan penyebaran kuesi’oner kepada 
pi’hak lai’n.5 Data sekunder adalah data yang di’usahakan sendi’ri’ 
pengumpulanya oleh penuli’s. Data sekunder di’peroleh secara ti’dak langsung 
atau melalui’ pi’hak lai’n, atau laporan hi’stori’s yang telah di’susun dalam arsi’p 
yang di’publi’kasi’kan atau ti’dak.6  
 
D. Populasi’ dan Sampel 
1. Populasi’ 
Populasi’ adalah wi’layah generali’sasi’ yang terdi’ri’ atas objek/subjek 
yang mempunyai’ kuali’tas dan karakteri’sti’k tertentu yang di’tetapkan oleh 
peneli’ti’ untuk di’pelajari’ dan kemudi’an di’tari’k kesi’mpulan. Jadi’ populasi’ 
bukan hanya orang, tetapi’ juga obyek dan benda-benda alam yang lai’n. 
Populasi’ juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek 
yang di’pelajari’, tetapi’ meli’puti’ seluruh karakteri’sti’k atau si’fat yang 
di’mi’li’ki’n oleh subyek atau obyek tersebut.7 
Populasi’ pada peneli’ti’an i’ni’ adalah seluruh masyarakat yang 
menjadi’ anggota Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di’ 
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Di’ Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus, terdapat dua pendampi’ng KUBE yang secara 
keseluruhan anggotanya berjumlah 213 orang dan akan di’jadi’kan sebagai’ 
populasi’ pada peneli’ti’an i’ni’. 
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Sampel merupakan bagi’an dari’ populasi’ yang memi’li’ki’ ci’ri’-ci’ri’ 
atau keadaan tertentu yang akan di’teli’ti’.8 Dalam peneli’ti’an i’ni’, 
pengambi’lan sampel di’lakukan dengan tekni’k si’mple random sampli’ng. 
Tekni’k si’mple random sampli’ng adalah pengambi’lan anggota sampel dari’ 
populasi’ yang di’lakukan secara acak tanpa memperhati’kan strata yang ada 
dalam populasi’i’tu. Tekni’k di’lakukan karena anggota populasi’ pada 
peneli’ti’an i’ni’ bersi’fat homogen.9 
Penentuan jumlah sampel dalam peneli’ti’an i’ni’ menggunakan 






n =  ukuran sampel 
N = ukuran populasi’ 
e =  persen kelonggaran / taraf kesalahan 
dengan taraf kesalahan 5%, maka di’dapatkan jumlah sampel sebanyak 138 
orang yang kemudi’an di’sebut dengan responden. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Pri’mer 
Data pri’mer yang pali’ng vi’tal di’gunakan dalam peneli’ti’an i’ni’  
di’kumpulkan melalui’ penyebaran kuesi’oner. Kuesi’oner adalah suatu 
daftar pertanyaan yang di’tanyakan kepada responden yang terdi’ri’ dari 
’bari’s dan kolom untuk di’i’si’ sesuai’ pertanyaan yang di’ajukan.11 Data 
di’peroleh berdasarkan skala li’kert yang kemudi’an di’beri’ skor 5-4-3-2-1.12 
Kuesi’oner di’sebarkan kepada seluruh responden yang terdi’ri’ dari’ 
masyarakat yang menjadi’ anggota kelompok KUBE di’ Kecamatan 
Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
Adapun daftar pertanyaan yang di’ajukan kepada responden berupa 
daftar pertanyaan tertutup. Daftar pertanyaan tertutup adalah pertanyaan 
yang mengharapkan jawaban si’ngkat atau mengharapkan responden untuk 
memi’li’h salah satu alternati’f jawaban dari’ seti’ap pertanyaan yang telah 
tersedi’a.13 Daftar pertanyaan tertutup yang di’maksud di’gunakan untuk 
mendapatkan data tentang vari’abel-vari’abel yang di’ukur dalam peneli’ti’an 
i’ni’. 
Selai’n kuesi’oner, data pri’mer juga di’dapatkan melalui’ wawancara 
kepada para pendampi’ng. Tekni’k i’ni’ di’lakukan untuk mendapatkan data 
sebenarnya yang sesuai’ dengan keadaan di’ lapangan seputar Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) di’Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
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Data yang di’maksud adalah jumlah seluruh anggota, kegi’atan dan jeni’s 
usaha yang di’lakukan, sejarah dan perkembangannya, dan data lai’n yang 
ti’dak akan di’dapatkan melalui’ data kepustakaan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang di’gunakan dalam peneli’ti’an i’ni’ berupa studi’ 
kepustakaan, jurnal, skri’psi’, li’teratur-li’teratur yang berkai’tan dengan 
permasalahan, dan i’nformasi’ dokumen lai’n yang dapat di’ambi’l melalui’ 
si’stem i’nternet. 
Di’ antara data sekunder yang pali’ng mendukung peneli’ti’an i’ni’ 
adalah buku petunjuk tekni’s KUBE yang di’susun oleh Kementeri’an 
Sosi’al. Buku tersebut memberi’kan penjelasan secara detai’l tentang 
Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE), sehi’ngga peneli’ti’an i’ni’ 
menjadi’ terarah. Selai’n i’tu, data lai’n yang mendukung peneli’ti’an i’ni’ 
adalah laporan keuangan beberapa kelompok KUBE di’ Kecamatan 
Sumberejo Kabupaten Tanggamus yang memberi’kan gambaran umum 
tentang perkembangan KUBE di’ Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus secara umum, sehi’ngga peneli’ti’ yaki’n untuk melakukan 
peneli’ti’an i’ni’. 
 
F. Tekni’k Anali’si’s Data 
Dalam peneli’ti’an i’ni’, penguji’an hi’potesi’s di’lakukan dengan 
pendekatan Structural Equati’on Model (SEM) berbasi’s Parti’al Least Square 






di’anali’si’s dengan menggunakan apli’kasi’ Smart PLS versi’ 2.0 untuk menguji’ 
hubungan antar vari’abel. SEM – PLS adalah suatu alternati’f untuk 
menggunakan anali’si’s SEM di’ mana data ti’dak berdi’stri’busi’ normal, jadi’ 
PLS – SEM di’kenal juga sebagai’ tekni’k pemodelan lunak yang 
persyaratannya ti’dak seketat yang ada pada SEM, mi’salnya dalam hal skala 
pengukuran, ukuran sampel dan di’stri’busi’ resi’dual.14 
Selama i’ni’ orang mengenal SEM dengan di’dasarkan pada kovari’an 
yang membuat esti’masi’ parameter-parameter model dengan menghasi’lkan 
perbedaan kovari’an matri’ks antara esti’masi’ dan sampel menjadi’ keci’l. 
Adapun SEM dengan menggunakan PLS di’dasarkan pada komponen atau 
vari’an dari’ vari’abel laten endogenus yang di’jelaskan di’maksi’malkan dengan 
membuat esti’masi’ hubungan model parsi’al dalam urutan i’terasi’ regresi’ 
kuadrat terkeci’l bi’asa (OLS). Pada SEM – PLS, ni’lai’-ni’lai’ vari’abel laten 
di’esti’masi’ sesuai’ dengan kombi’nasi’ li’ni’er dari’ vari’abel-vari’abel 
meni’fest/i’ndi’kator yang terkai’t dengan vari’abel laten tersebut serta 
di’perlakukan sebagai’ pengganti’ vari’abel-vari’abel mani’fest terseut. Ji’ka SEM 
yang berbasi’s kovari’an mengharuskan data berdi’stri’busi’ normal, maka SEM 
– PLS membolehkan data ti’dak berdi’stri’busi’ normal. Tujuan utama 
menggunakan SEM – PLS adalah memaksi’malkan vari’an vari’abel laten 
endogenus (tergantung) yang di’jelaskan. Hal i’ni’ bertentangan dengan SEM 
                                                             
14 Jonathan Sarwono dan Umi Narimawati, Membuat Skripsi, Tesis dan Disertasi dengan 






yang berbasi’s kovari’an yang bertujuan untuk mereproduksi’ matri’ks kovari’an 
yang di’dasarkan pada teori’ tanpa berfokus pada vari’an yang di’jelaskan.15 
Perhi’tungan dengan menggunakan SEM – PLS di’lakukan dengan 
beberapa tahap sebagai’ beri’kut: 
1. Tahap pertama adalah esti’masi ’i’terasi’ ni’lai’-ni’lai’ vari’abel laten melalui’ 
langkah sebagai’ beri’kut: 
a) Aproksi’masi’ bagi’an luar dari’ ni’lai’-ni’lai’ vari’abel laten yang di’hi’tung 
dengan di’dasarkan pada ni’lai’-ni’lai’ vari’abel mani’fest/i’ndi’kator dan 
koefi’si’en bagi’an luar dari’ langkah ke-4. 
b) Esti’masi ’i’ndi’kator-i’ndi’kator untuk hubungan model struktural antara 
vari’abel-vari’abel laten. 
c) Aproksi’masi’ bagi’an dalam ni’lai’-ni’lai’ vari’abel yang di’dasarkan pada 
ni’lai’-ni’lai’ untuk masi’ng-masi’ng vari’abel laten yang di’hasi’lkan dari’ 
langkah ke-1 dan i’ndi’kator-i’ndi’kator untuk hubungan model struktural 
di’ langkah ke-2. 
d) Esti’masi’ i’ndi’kator-i’ndi’kator untuk koefi’si’en dalam model-model 
pengukuran hubungan antara vari’abel-vari’abel i’ndi’kator dengan 
vari’abel-vari’abel laten dengan ni’lai’-ni’lai’ yang di’hasi’lkan pada langkah 
ke-3. 
2. Tahap kedua adalah esti’masi’ terakhi’r semua koefi’si’en seperti’ bobot luar, 
loadi’ngs dan hubungan model struktural yang di’tentukan dengan 
                                                             






menggunakan metode OLS (Ordi’nary Least Square) untuk seti’ap regresi’ 
parsi’al pada model SEM – PLS.16 
Pengukuran pada SEM – PLS ti’dak menggunakan kri’teri’a model 
global seperti’ pada SEM yang berbasi’s kovari’an. Pengukuran yang di’lakukan 
pada SEM – PLS meli’puti’: 
1. Peni’lai’an model bagi’an luar atau di’sebut juga dengan model pengukuran, 
yai’tu menghubungkan semua vari’abel mani’fest atau i’ndi’kator dengan 
vari’abel latennya. 
2. Peni’lai’an model bagi’an dalam atau model struktural, yai’tu di’ mana semua 
vari’abel laten di’hubungkan satu dengan yang lai’n dengan di’dasarkan pada 
teori’.17 
Pada model bagi’an luar, peneli’ti’an i’ni’ menggunakan pengukuran 
model reflekti’f yang di’ni’lai’ dengan menggunakan reli’abi’li’tas dan vali’di’tas.18 
Sedang besaran ni’lai’ yang di’gunakan sebagai’ pengukuran dapat di’ri’ngkas 
pada tabel beri’kut:19 
Tabel 3.2 
Pengukuran Model Reflekti ’f 
Kri’teri’a  Deskri’psi’ 
Reli’abi’li’tas 
komposi’t (ρc) 
Pengukuran konsi’stensi’i’nternal dengan ni’lai’ ≥ 0,6 yang 
di’i’nterpretasi’kan sama dengan ni’lai’ Cronbach’s Alpha. 
Reli’abi’li’tas 
i’ndi’kator 
Loadi’ng baku absolut bagi’an luar dengan ni’lai’> 0,7 
AVE Rata-rata vari’an ekstrak dengan ni’lai’> 0,5. Di’gunakan 
sebagai’ penentu vali’di’tas konvergen. 
Kri’teri’a Fornell 
– Larcker 
Di’gunakan untuk meyaki’nkan vali’di’tas di’skri’mi’nan, maka 
AVE untuk seti’ap vari’abel laten harus lebi’h ti’nggi’ dari’ 
                                                             
16 Jonathan dan Umi, Membuat Skripsi, Tesis dan Disertasi dengan PLS – SEM, h. 15-16 
17Jonathan dan Umi, Membuat Skripsi, Tesis dan Disertasi dengan PLS – SEM, h. 18. 
18Jonathan dan Umi, Membuat Skripsi, Tesis dan Disertasi dengan PLS – SEM, h. 18. 






pada R2 dengan semua vari’abel laten lai’nnya. Dengan 
demi’ki’an, masi’ng-masi’ng vari’abel laten berbagi’ vari’an 
lebi’h dengan masi’ng-masi’ng blok i’ndi’katornya dari’pada 
dengan vari’abel laten lai’nnya yang mewaki’li’ satu blok 
i’ndi’kator yang berbeda. 
Cross – 
loadi’ngs  
di’gunakan untuk  pengecekan vali’di’tas di’skri’mi’nan selai’n 
kri’teri’a di’ atas. Ji’ka suatu i’ndi’kator mempunyai’ korelasi’ 
yang lebi’h ti’nggi’ dengan vari’abel laten lai’nnya dari’ pada 
dengan vari’abel latennya sendi’ri’, maka kecocokan model 
harus di’perti’mbangkan ulang. 
 
Sedangkan pengukuran model struktural adalah model yang 
menghubungkan antar vari’abel laten. Pengukuran model struktural dapat 
di’ri’ngkas pada tabel beri’kut:20 
Tabel 3.3 
Pengukuran Model Struktural 
Kri’teri’a Deskri’psi’ 
R2 vari’abel laten 
endogenus 
Ni’lai’ R2 sebesar 0,67 di’kategori’kan sebagai’ 
subtansi’al 
 
Ni’lai’ R2 sebesar 0,33 di’kategori’kan sebagai’ 
moderate 
 
Ni’lai’ R2 sebesar 0,19 di’kategori’kan sebagai’ lemah 
 
Ni’lai’ R2 sebesar > 0,7 di’kategori’kan sebagai’ kuat 
Esti’masi’ untuk 
koefi’si’en jalur 
Ni’lai’-ni’lai’ yang di’esti’masi’ untuk hubungan jalur 
dalam model struktural harus di’evaluasi’ dalam 
perspekti’f kekuatan dan si’gni’fi’kansi’ hubungan 
Ukuran pengaruh f2 Ni’lai’ f2 sebesar 0,02 di’kategori’kan sebagai’ 
pengaruh lemah vari’abel laten predi’ktor (vari’abel 
laten eksogenus) pada tataran struktural. 
 
Ni’lai’ f2 sebesar 0,15 di’kategori’kan sebagai’ 
pengaruh cukup vari’abel laten predi’ktor (vari’abel 
laten eksogenus) pada tataran struktural. 
 
Ni’lai’ f2 sebesar 0,35 di’kategori’kan sebagai’ 
pengaruh kuat vari’abel laten predi’ktor (vari’abel 
laten eksogenus) pada tataran struktural. 
                                                             






Relevansi’ predi’ksi’ (Q2 
dan q2) 
ni’lai’ Q2> 0 menunjukkan bukti’ bahwa ni’lai’-ni’lai’ 
yang di’observasi’ sudah di’rekonstruksi’ dengan bai’k. 
Dengan demi’ki’an, model mempunyai’ relevansi’ 
predi’kti’f. Sedang ni’lai’ Q2< 0 menunjukkan ti’dak 
adanya relevansi’ predi’kti’f. 
 
ni’lai’ q2 di’gunakan untuk meli’hat pengaruh relati’f 
model struktural terhadap pengukuran observasi’ 
untuk vari’abel tergantung laten (vari’abel laten 
endogenus). 
Ni’lai’ Beta untuk 
koefi’si’en jalur pada 
SEM – PLS 
koefi’si’en jalur i’ndi’vi’dual pada model struktural 
di’i’nterpretasi’kan sebagai’ koefi’si’en beta baku dari’ 
regresi’ OLS (Ordi’nary Least Square). 
 
Untuk melakukan penguji’an hi’potesi’s secara parsi’al dalam PLS SEM, 
di’lakukan dengan menggunakan ni’lai’ t hi’tung kemudi’an di’bandi’ngkan 
dengan ni’lai’ t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05. Adapun secara si’multan 
di’lakukan dengan menggunakan ni’lai’ F hi’tung kemudi’an di’bandi’ngkan 







PENYAJI’AN DAN ANALI’SI’S DATA 
 
A. Penyaji’an Data 
1. Gambaran Umum KUBE di Kecamatan Sumberejo 
Saat i’ni’, di’ Kecamatan Sumberejo terdapat 20 kelompok KUBE 
dan dua orang pendampi’ng. Di’  Kecamatan Sumberejo, KUBE di’mulai’ 
sejak tahun 2015 yang merupakan salah satu wi’layah yang pertama 
mendapatkan program KUBE di’ Kabupaten Tanggamus. Terdapat sepuluh 
kelompok yang di’dampi’ngi’ oleh seorang pendampi’ng dan masi’ng-masi’ng 
terdi’ri’ dari’ sepuluh sampai’ dua belas anggota. Kemudi’an pada tahun 
2018, bertambah sepuluh kelompok dan satu pendampi’ng.  
2. Identitas Para Pendamping KUBE dan Kelompok-Kelompok KUBE 
di’ Kecamatan Sumberejo 
Beri’kut adalah i’denti’tas para pendampi’ng KUBE di’ Kecamatan 
Sumberejo: 
Tabel 4.1 


































Dan beri’kut i’ni’ adalah identittas kelompok-kelompok KUBE di’ 
Kecamatan Sumberejo: 
Tabel 4.2 
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Sumber data : Pendampi’ng KUBE 
 
B. Anali’si’s Data Stati’sti’k 
1. Anali’si’s Deskri’pti’f 
Anali’si’s deskri’pti’f meli’puti’ di’stri’busi’ frekuensi’ dari’ tanggapan 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan pada masi’ng-masi’ng vari’abel 
KUBE (X1), Peran Pendampi’ng (X2), Etos Kerja (Y1), Produkti’vi’tas 
(Y2). 
Anali’si’s deskri’psi’ untuk menggambarkan tanggapan responden 
terhadap masi’ng-masi’ng pernyataan di’kategori’kan menjadi’ 5 kategori’ 
yai’tu Sangat ti’dak bai’k, Ti’dak bai’k, Cukup, Bai’k, Sangat bai’k dengan 
perhi’tungan sebagai’beri’kut : 
 Ni’lai’ Maksi’mum  = 5  
 Ni’lai’ Mi’ni’mum  = 1 
 Jarak I’nterval  = [ni’lai’ maksi’mum - ni’lai’ mi’ni’mum] : 5 





Sehi’ngga di’peroleh kategori’ i’nterval sebagai’beri’kut : 
Tabel 4.3 
Kategori’ I’nterval 
I’nterval (Skor) Kategori’ 
1,0 – 1,8 Sangat ti’dak bai’k 
1,9 – 2,6 Ti’dak bai’k 
2,7 – 3,4 Cukup 
3,5 – 4,2 Bai’k 
4,3 – 5,0 Sangat bai’k 
 
Kategori ’i’nterval tersebut di’masukkan ke dalam gari’s konti’num, 
sehi’ngga di’peroleh sebagai’ beri’kut: 
Gambar 4.1 
Gari’s Konti’num 
Sangat ti’dak bai’k Ti’dak bai’k Cukup Bai’k Sangat bai’k 
     
        1,0       1,8      2,6        3,4  4,2      5,0 
Beri’kut i’ni’ merupakan tanggapan responden pada masi’ng-masi’ng 
vari’abel KUBE (X1), Peran Pendampi’ng (X2), Etos Kerja (Y1),  
Produkti’vi’tas (Y2): 
a. Tanggapan Responden Terhadap Vari ’abel KUBE (X1) 
Tabel 4.4 





STS TS RR SS STS 
X1.1 
0 5 12 99 67 
777 4,25 
0,0% 2,7% 6,6% 54,1% 36,6% 
X1.2 
0 4 31 90 58 
751 4,10 
0,0% 2,2% 16,9% 49,2% 31,7% 
X1.3 
0 10 19 86 68 
761 4,16 
0,0% 5,5% 10,4% 47,0% 37,2% 
X1.4 
0 10 52 73 48 
708 3,87 
0,0% 5,5% 28,4% 39,9% 26,2% 





0,0% 0,0% 5,5% 56,3% 38,3% 
X1.6 
0 14 27 72 70 
747 4,08 
0,0% 7,7% 14,8% 39,3% 38,3% 
X1.7 
0 0 13 94 76 
795 4,34 
0,0% 0,0% 7,1% 51,4% 41,5% 
X1.8 
0 18 36 81 48 
708 3,87 
0,0% 9,8% 19,7% 44,3% 26,2% 
X1.9 
0 0 25 78 80 
787 4,30 
0,0% 0,0% 13,7% 42,6% 43,7% 
X1.10 
0 1 25 106 51 
756 4,13 
0,0% 0,5% 13,7% 57,9% 27,9% 
X1.11 
0 2 21 79 81 
788 4,31 
0,0% 1,1% 11,5% 43,2% 44,3% 
X1.12 
0 0 35 86 62 
759 4,15 
0,0% 0,0% 19,1% 47,0% 33,9% 
X1.13 
0 0 7 100 76 
801 4,38 
0,0% 0,0% 3,8% 54,6% 41,5% 
X1.14 
0 0 17 79 87 
802 4,38 
0,0% 0,0% 9,3% 43,2% 47,5% 
X1.15 
0 0 33 88 62 
761 4,16 
0,0% 0,0% 18,0% 48,1% 33,9% 
Total 11493 4,19 
 
Tabel di’ atas menggambarkan tanggapan responden mengenai ’ 
Vari’abel KUBE (X1).Berdasarkan hasi’l pengolahan yang di’saji’kan 
pada tabel di’ atas, dapat di’li’hat bahwa skor total untuk Vari’abel KUBE 
(X1) adalah 11493 dan rata-ratanya 4,19. Ni’lai’ rata-rata tersebut 
di’masukkan ke dalam gari’s konti’num maka di’peroleh: 
Gambar 4.2 
Gari’s Konti’num Vari’abel KUBE (X1) 
             (4,19) 
 
Sangat ti’dak bai’k Ti’dak bai’k Cukup Bai’k Sangat bai’k 
     





Berdasarkan gari’s konti’num tersebut, rata-rata vari’abel KUBE 
(X1) berada dalam i’nterval 3,5 – 4,2.Sehi’ngga di’si’mpulkan bahwa 
tanggapan responden mengenai’ KUBE (X1) termasuk dalam kategori ’ 
Bai’k. 
b. Tanggapan Responden Terhadap Vari ’abel Peran Pendampi’ng 
(X2) 
Tabel 4.5 





STS TS RR SS STS 
X2.1 
0 18 43 67 55 
708 3,87 
0,0% 9,8% 23,5% 36,6% 30,1% 
X2.2 
0 0 11 103 69 
790 4,32 
0,0% 0,0% 6,0% 56,3% 37,7% 
X2.3 
0 12 35 71 65 
738 4,03 
0,0% 6,6% 19,1% 38,8% 35,5% 
X2.4 
0 5 24 87 67 
765 4,18 
0,0% 2,7% 13,1% 47,5% 36,6% 
X2.5 
0 1 33 89 60 
757 4,14 
0,0% 0,5% 18,0% 48,6% 32,8% 
X2.6 
0 3 6 88 86 
806 4,40 
0,0% 1,6% 3,3% 48,1% 47,0% 
X2.7 
0 0 23 86 74 
783 4,28 
0,0% 0,0% 12,6% 47,0% 40,4% 
X2.8 
0 18 31 75 59 
724 3,96 
0,0% 9,8% 16,9% 41,0% 32,2% 
X2.9 
0 0 20 106 57 
769 4,20 
0,0% 0,0% 10,9% 57,9% 31,1% 
X2.10 
0 0 25 88 70 
777 4,25 
0,0% 0,0% 13,7% 48,1% 38,3% 
X2.11 
0 0 19 94 70 
783 4,28 
0,0% 0,0% 10,4% 51,4% 38,3% 
X2.12 
0 2 38 81 62 
752 4,11 
0,0% 1,1% 20,8% 44,3% 33,9% 
X2.13 
0 0 13 89 81 
800 4,37 






0 0 12 92 79 
799 4,37 
0,0% 0,0% 6,6% 50,3% 43,2% 
Total 10751 4,20 
 
Tabel di’ atas menggambarkan tanggapan responden mengenai ’ 
Vari’abel Peran Pendampi’ng (X2). Berdasarkan hasi’l pengolahan yang 
di’saji’kan pada tabel di’ atas, dapat di’li’hat bahwa skor total untuk 
Vari’abel Peran Pendampi’ng (X2) adalah 10751 dan rata-ratanya 4,20. 
Ni’lai’ rata-rata tersebut di’masukkan ke dalam gari’s konti’num maka 
di’peroleh: 
Gambar 4.3 
Gari’s Konti’num Vari’abel Peran Pendampi’ng (X2) 
        (4,20) 
 
Sangat ti’dak bai’k Ti’dak bai’k Cukup Bai’k Sangat bai’k 
     
1,0   1,8  2,6     3,4      4,2         5,0 
Berdasarkan gari’s konti’num tersebut, rata-rata vari’abel Peran 
Pendampi’ng (X2) berada dalam i’nterval 3,5 – 4,2. Sehi’ngga 
di’si’mpulkan bahwa tanggapan responden mengenai ’Peran Pendampi’ng 
(X2) termasuk dalam kategori’ Bai’k. 
c. Tanggapan Responden Terhadap Vari ’abel Etos Kerja (Y1) 
Tabel 4.6 





STS TS RR SS STS 
Y1.1 
0 3 23 89 68 
771 4,21 
0,0% 1,6% 12,6% 48,6% 37,2% 
Y1.2 
0 0 11 84 88 
809 4,42 
0,0% 0,0% 6,0% 45,9% 48,1% 





0,0% 9,8% 24,6% 37,2% 28,4% 
Y1.4 
0 0 13 108 62 
781 4,27 
0,0% 0,0% 7,1% 59,0% 33,9% 
Y1.5 
0 0 19 106 58 
771 4,21 
0,0% 0,0% 10,4% 57,9% 31,7% 
Y1.6 
0 1 29 77 76 
777 4,25 
0,0% 0,5% 15,8% 42,1% 41,5% 
Y1.7 
0 1 44 82 56 
742 4,05 
0,0% 0,5% 24,0% 44,8% 30,6% 
Y1.8 
0 2 18 88 75 
785 4,29 
0,0% 1,1% 9,8% 48,1% 41,0% 
Y1.9 
0 0 15 80 88 
805 4,40 
0,0% 0,0% 8,2% 43,7% 48,1% 
Y1.10 
1 1 10 97 74 
791 4,32 
0,5% 0,5% 5,5% 53,0% 40,4% 
Y1.11 
0 0 16 91 76 
792 4,33 
0,0% 0,0% 8,7% 49,7% 41,5% 
Y1.12 
0 10 28 77 68 
752 4,11 
0,0% 5,5% 15,3% 42,1% 37,2% 
Y1.13 
0 15 32 91 45 
715 3,91 
0,0% 8,2% 17,5% 49,7% 24,6% 
Y1.14 
0 7 35 93 48 
731 3,99 
0,0% 3,8% 19,1% 50,8% 26,2% 
Y1.15 
0 3 13 101 66 
779 4,26 
0,0% 1,6% 7,1% 55,2% 36,1% 
Total 11504 4,19 
 
Tabel di’ atas menggambarkan tanggapan responden mengenai ’ 
Vari’abel Etos Kerja (Y1). Berdasarkan hasi’l pengolahan yang di’saji’kan 
pada tabel di’ atas, dapat di’li’hat bahwa skor total untuk Vari’abel Etos 
Kerja (Y1) adalah 11504 dan rata-ratanya 4,19. Ni’lai’ rata-rata tersebut 












Gari’s Konti’num Vari’abel Etos Kerja (Y1) 
        (4,19) 
 
Sangat ti’dak bai’k Ti’dak bai’k Cukup Bai’k Sangat bai’k 
     
1,0   1,8  2,6     3,4       4,2        5,0 
Berdasarkan gari’s konti’num tersebut, rata-rata vari’abel Etos 
Kerja (Y1) berada dalam i’nterval 3,5 – 4,2. Sehi’ngga di’si’mpulkan 
bahwa tanggapan responden mengenai’ Etos Kerja (Y1) termasuk dalam 
kategori’ Bai’k. 
d. Tanggapan Responden Terhadap Vari ’abel Produkti’vi’tas (Y2) 
Tabel 4.7 





STS TS RR SS STS 
Y2.1 
0 21 38 56 68 
720 3,93 
0,0% 11,5% 20,8% 30,6% 37,2% 
Y2.2 
0 0 22 93 68 
778 4,25 
0,0% 0,0% 12,0% 50,8% 37,2% 
Y2.3 
0 10 9 95 69 
772 4,22 
0,0% 5,5% 4,9% 51,9% 37,7% 
Y2.4 
0 5 25 77 76 
773 4,22 
0,0% 2,7% 13,7% 42,1% 41,5% 
Y2.5 
0 0 41 97 45 
736 4,02 
0,0% 0,0% 22,4% 53,0% 24,6% 
Y2.6 
0 3 9 97 74 
791 4,32 
0,0% 1,6% 4,9% 53,0% 40,4% 
Y2.7 
0 0 28 87 68 
772 4,22 
0,0% 0,0% 15,3% 47,5% 37,2% 
Y2.8 
0 18 35 81 49 
710 3,88 
0,0% 9,8% 19,1% 44,3% 26,8% 
Y2.9 
0 1 22 93 67 
775 4,23 
0,0% 0,5% 12,0% 50,8% 36,6% 





0,0% 0,0% 11,5% 48,6% 39,9% 
Y2.11 
0 0 14 80 89 
807 4,41 
0,0% 0,0% 7,7% 43,7% 48,6% 
Y2.12 
0 2 39 77 65 
754 4,12 
0,0% 1,1% 21,3% 42,1% 35,5% 
Total 9172 4,18 
 
Tabel di’ atas menggambarkan tanggapan responden mengenai ’ 
Vari’abel Produkti’vi’tas (Y2). Berdasarkan hasi’l pengolahan yang 
di’saji’kan pada tabel di’ atas, dapat di’li’hat bahwa skor total untuk 
Vari’abel Produkti’vi’tas (Y2) adalah 9172 dan rata-ratanya 4,18. Ni’lai’ 
rata-rata tersebut di’masukkan ke dalam gari’s konti’num maka 
di’peroleh: 
Gambar 4.5 
Gari’s Konti’num Vari’abel Produkti’vi’tas (Y2) 
        (4,18) 
 
Sangat ti’dak bai’k Ti’dak bai’k Cukup Bai’k Sangat bai’k 
     
1,0   1,8  2,6     3,4       4,2        5,0 
Berdasarkan gari’s konti’num tersebut, rata-rata vari’abel 
Produkti’vi’tas (Y2) berada dalam i’nterval 3,5 – 4,2. Sehi’ngga 
di’si’mpulkan bahwa tanggapan responden mengenai ’Produkti’vi’tas (Y2) 
termasuk dalam kategori’ Bai’k. 
 
2. Evaluasi’ Model Pengukuran Outer Model (meni’lai’ vali’di’tas dan 
reli’abi’li’tas model) 
Model pengukuran/measurement model (outer model) di’evaluasi’ 





a. Vali’di’tas Konvergen 
1) Loadi’ng Factor 
Uji’ vali’di’tas konvergen dalam PLS dengan i’ndi’kator 
reflekti’f seperti’ dalam model peneli’ti’an i’ni’, berdasarkan loadi’ng 
factor i’ndi’kator-i’ndi’kator yang mengukur konstruk tersebut. Suatu 
i’ndi’kator di’katakan cukup ji’ka ni’lai’ loadi’ng factornya > 0,7.  












X1.1 0,781819 0,7 Vali’d 
 
X1.2 0,835722 0,7 Vali’d 
 
X1.3 0,763137 0,7 Vali’d 
 
X1.4 0,802848 0,7 Vali’d 
 
X1.5 0,770813 0,7 Vali’d 
 
X1.6 0,859692 0,7 Vali’d 
 
X1.7 0,819991 0,7 Vali’d 
 
X1.8 0,789371 0,7 Vali’d 
 
X1.9 0,771565 0,7 Vali’d 
 
X1.10 0,732007 0,7 Vali’d 
 
X1.11 0,812261 0,7 Vali’d 
 
X1.12 0,799127 0,7 Vali’d 
 
X1.13 0,835300 0,7 Vali’d 
 
X1.14 0,704593 0,7 Vali’d 
 
X1.15 0,879184 0,7 Vali’d 
 
X2 
X2.1 0,791563 0,7 Vali’d 
 
X2.2 0,767063 0,7 Vali’d 
 
X2.3 0,844821 0,7 Vali’d 
 
X2.4 0,738217 0,7 Vali’d 
 
X2.5 0,787145 0,7 Vali’d 
 
X2.6 0,809688 0,7 Vali’d 
 
X2.7 0,801960 0,7 Vali’d 
 
X2.8 0,817985 0,7 Vali’d 
 






X2.10 0,801361 0,7 Vali’d 
 
X2.11 0,803798 0,7 Vali’d 
 
X2.12 0,803881 0,7 Vali’d 
 
X2.13 0,870395 0,7 Vali’d 
 
X2.14 0,833391 0,7 Vali’d 
 
Y1 
Y1.1 0,829785 0,7 Vali’d  
Y1.2 0,786840 0,7 Vali’d  
Y1.3 0,748589 0,7 Vali’d  
Y1.4 0,829460 0,7 Vali’d  
Y1.5 0,825002 0,7 Vali’d  
Y1.6 0,767129 0,7 Vali’d  
Y1.7 0,830178 0,7 Vali’d  
Y1.8 0,843162 0,7 Vali’d  
Y1.9 0,743624 0,7 Vali’d  
Y1.10 0,793531 0,7 Vali’d  
Y1.11 0,806735 0,7 Vali’d  
Y1.12 0,799051 0,7 Vali’d  
Y1.13 0,843344 0,7 Vali’d  
Y1.14 0,849310 0,7 Vali’d  
Y1.15 0,749546 0,7 Vali’d  
Y2 
Y2.1 0,857577 0,7 Vali’d  
Y2.2 0,796802 0,7 Vali’d  
Y2.3 0,826048 0,7 Vali’d  
Y2.4 0,826886 0,7 Vali’d  
Y2.5 0,784196 0,7 Vali’d  
Y2.6 0,822038 0,7 Vali’d  
Y2.7 0,761320 0,7 Vali’d  
Y2.8 0,844072 0,7 Vali’d  
Y2.9 0,859795 0,7 Vali’d  
Y2.10 0,744373 0,7 Vali’d  
Y2.11 0,756929 0,7 Vali’d  
Y2.12 0,814832 0,7 Vali’d  
 
Berdasarkan tabel di’ atas, dapat di’si’mpulkan bahwa ni’lai’ 
loadi’ng factor terti’nggi’ adalah 0,879184 (i’ndi’kator X1.15) dan ni’lai’ 
loadi’ng factor terendah adalah 0,704593 (i’ndi’kator X1.14). Karena 
semua i’ndi’kator memi’li’ki’ ni’lai’ loadi’ng factor yang lebi’h ti’nggi’ dari’ 
0,7 sehi’ngga di’si’mpulkan bahwa semua i’ndi’kator di’ vari’abel X1, 





2) Average Vari’ance Extracted (AVE) 
Ni’lai’ Average Vari’ance Extracted (AVE) menggambarkan 
vali’di’tas konvergen yang memadai’ yang mempunyai’ arti’ bahwa satu 
vari’abel laten mampu menjelaskan lebi’h dari’ setengah vari’an dari 
’i’ndi’kator-i’ndi’kator dalam  rata-rata. Role of thumb yang di’gunakan 
untuk AVE adalah lebi’h besar dari’ 0,5. 
Tabel 4.9 
Average Vari’ance Extracted (AVE) 




X1 0,63747 0,5 Bai’k 
X2 0,65716 0,5 Bai’k 
Y1 0,64611 0,5 Bai’k 
Y2 0,65412 0,5 Bai’k 
 
Berdasarkan tabel di’ atas, dapat di’si’mpulkan bahwa semua 
konstruk masi’ng-masi’ng memi’li’ki’ ni’lai’ AVE yang lebi’h ti’nggi’ dari 
’0,5 sehi’ngga di’si’mpulkan bahwa semua konstruk memi’li’ki’ vali’di’tas 
konvergen yang bai’k. 
b. Vali’di’tas Di’skri’mi’nan 
1) Cross Loadi’ng 
Ji’ka suatu i’ndi’kator mempunyai’ korelasi’ yang lebi’h ti’nggi’ 
dengan vari’abel laten lai’nnya dari’ pada dengan vari’abel latennya 
sendi’ri’, maka kecocokan model harus di’perti’mbangkan ulang. 
Beri’kut i’ni’ adalah hasi’l uji’ vali’di’tas di’skri’mi’nan dengan metode 







  X1 X2 Y1 Y2 Max 
Kesi’m 
pulan 
X1.1 0,78182 0,28693 0,25561 0,24613 0,78182 Bai’k 
X1.2 0,83572 0,32064 0,27312 0,29720 0,83572 Bai’k 
X1.3 0,76314 0,29426 0,25579 0,29575 0,76314 Bai’k 
X1.4 0,80285 0,28116 0,27065 0,29760 0,80285 Bai’k 
X1.5 0,77081 0,34530 0,30717 0,35619 0,77081 Bai’k 
X1.6 0,85969 0,31720 0,20713 0,26268 0,85969 Bai’k 
X1.7 0,81999 0,34731 0,30123 0,32887 0,81999 Bai’k 
X1.8 0,78937 0,25146 0,19772 0,22223 0,78937 Bai’k 
X1.9 0,77157 0,27405 0,27800 0,23967 0,77157 Bai’k 
X1.10 0,73201 0,30663 0,27202 0,23604 0,73201 Bai’k 
X1.11 0,81226 0,33235 0,26726 0,25859 0,81226 Bai’k 
X1.12 0,79913 0,29741 0,27341 0,29834 0,79913 Bai’k 
X1.13 0,83530 0,32474 0,27426 0,29216 0,83530 Bai’k 
X1.14 0,70459 0,27787 0,20804 0,24217 0,70459 Bai’k 
X1.15 0,87918 0,36828 0,26635 0,31516 0,87918 Bai’k 
X2.1 0,25627 0,79156 0,49639 0,52749 0,79156 Bai’k 
X2.2 0,32582 0,76706 0,51937 0,39211 0,76706 Bai’k 
X2.3 0,30957 0,84482 0,46134 0,42767 0,84482 Bai’k 
X2.4 0,25558 0,73822 0,43695 0,31639 0,73822 Bai’k 
X2.5 0,29741 0,78715 0,52753 0,42824 0,78715 Bai’k 
X2.6 0,27740 0,80969 0,60588 0,42187 0,80969 Bai’k 
X2.7 0,36009 0,80196 0,52660 0,44493 0,80196 Bai’k 
X2.8 0,32365 0,81799 0,44969 0,36744 0,81799 Bai’k 
X2.9 0,32634 0,86748 0,52980 0,42141 0,86748 Bai’k 
X2.10 0,29610 0,80136 0,45677 0,31374 0,80136 Bai’k 
X2.11 0,35213 0,80380 0,53868 0,39138 0,80380 Bai’k 
X2.12 0,29839 0,80388 0,44999 0,43978 0,80388 Bai’k 
X2.13 0,36451 0,87040 0,57792 0,41205 0,87040 Bai’k 
X2.14 0,36331 0,83339 0,56792 0,43392 0,83339 Bai’k 
Y1.1 0,22511 0,47075 0,82979 0,42763 0,82979 Bai’k 
Y1.2 0,32204 0,51215 0,78684 0,46058 0,78684 Bai’k 
Y1.3 0,28194 0,53746 0,74859 0,42528 0,74859 Bai’k 
Y1.4 0,31869 0,48664 0,82946 0,47045 0,82946 Bai’k 
Y1.5 0,33914 0,48299 0,82500 0,52391 0,82500 Bai’k 
Y1.6 0,19401 0,47328 0,76713 0,40142 0,76713 Bai’k 
Y1.7 0,31231 0,59917 0,83018 0,53619 0,83018 Bai’k 
Y1.8 0,19336 0,49843 0,84316 0,48607 0,84316 Bai’k 





Y1.10 0,27364 0,47105 0,79353 0,41726 0,79353 Bai’k 
Y1.11 0,28767 0,53777 0,80674 0,46051 0,80674 Bai’k 
Y1.12 0,20652 0,44871 0,79905 0,43100 0,79905 Bai’k 
Y1.13 0,27189 0,53575 0,84334 0,50862 0,84334 Bai’k 
Y1.14 0,28030 0,59005 0,84931 0,49150 0,84931 Bai’k 
Y1.15 0,25813 0,49524 0,74955 0,41612 0,74955 Bai’k 
Y2.1 0,23949 0,36668 0,47801 0,85758 0,85758 Bai’k 
Y2.2 0,33747 0,40416 0,47016 0,79680 0,79680 Bai’k 
Y2.3 0,23411 0,35776 0,41819 0,82605 0,82605 Bai’k 
Y2.4 0,24225 0,43467 0,45753 0,82689 0,82689 Bai’k 
Y2.5 0,31788 0,43277 0,51425 0,78420 0,78420 Bai’k 
Y2.6 0,29290 0,44454 0,44492 0,82204 0,82204 Bai’k 
Y2.7 0,31716 0,34740 0,44156 0,76132 0,76132 Bai’k 
Y2.8 0,30959 0,40948 0,47926 0,84407 0,84407 Bai’k 
Y2.9 0,32425 0,40949 0,47754 0,85980 0,85980 Bai’k 
Y2.10 0,24042 0,45472 0,45246 0,74437 0,74437 Bai’k 
Y2.11 0,27229 0,41633 0,44230 0,75693 0,75693 Bai’k 
Y2.12 0,29617 0,43638 0,44038 0,81483 0,81483 Bai’k 
 
Kotak yang berwarna abu-abu dalam tabel di’ atas 
menunjukkan korelasi’ antara masi’ng-masi’ng i’ndi’kator dengan 
konstruknya. Berdasarkan tabel di’ atas, dapat di’si’mpulkan bahwa 
semua ni’lai’ yang tercantum dalam kotak abu tersebut sama dengan 
ni’lai’ maksi’mum yang di’cantumkan dalam kolom Max. Hal i’ni’ 
menunjukkan bahwa masi’ng-masi’ng i’ndi’kator memi’li’ki’ korelasi’ 
yang lebi’h ti’nggi’ terhadap konstruknya, di’bandi’ngkan terhadap 
konstruk lai’nnya. Sehi’ngga di’si’mpulkan bahwa semua i’ndi’kator 
memi’li’ki’ vali’di’tas di’skri’mi’nan yang bai’k.  
2) Akar AVE dan Korelasi’ antar Konstruk Laten (Fornell-Locker) 
Beri’kut i’ni’ adalah  hasi’l uji’ vali’di’tas di’skri’mi’nan dengan 
cara membandi’ngkan ni’lai’ akar AVE terhadap korelasi’ antar 





lebi’h besar dari’ ni’lai’ korelasi’ terti’nggi’ antar konstruk nya, arti’nya 
konstruk tersebut memi’li’ki’ vali’di’tas di’skri’mi’nan yang bai’k. 
Tabel 4.11 
Kri’teri’a Fornell-Locker pada Level Konstruk 
  X1 X2 Y1 Y2 
X1 0,798415       
X2 0,38926 0,810653     
Y1 0,33024 0,63413 0,803809   
Y2 0,35476 0,50988 0,57013 0,808776 
*) ni’lai’ pada arah di’agonal dengan huruf tebal merupakan ni’lai’ akar AVE 
Berdasarkan tabel di’ atas dapat di’si’mpulkan bahwa semua 
konstruk memi’li’ki’ vali’di’tas di’skri’mi’nan yang bai’k karena masi’ng-
masi’ng konstruk memi’li’ki’ ni’lai’ akar AVE yang lebi’h ti’nggi’ dari’ 
ni’lai’ korelasi’ terti’nggi’nya. 
c. Reli’abi’li’tas 
Selai’n uji’vali’di’tas, PLS juga melakukan uji’ reli’abi’li’tas untuk 
mengukur konsi’stenti’i’nternal. Uji’ reli’abi’li’tas dalam PLS dapat 
menggunakan dua metode yai’tu Cronbach’s Alpha dan Composi’te 
reli’abi’li’ty. Rule of thumb ni’lai’ Cronbach’s Alpha lebi’h besar dari’ 0,6 
dan Composi’te reli’abi’li’ty harus lebi’h besar dari’ 0,6. 
Beri’kut i’ni’ adalah hasi’l uji ’reli’abi’li’tas dengan metode 
Cronbach’s Alpha menggunakan software PLS: 
Tabel 4.12 














X2 0,959723 0,964011 0,6 Reli’abel 
Y1 0,960714 0,964704 0,6 Reli’abel 
Y2 0,951661 0,957708 0,6 Reli’abel 
 
Berdasarkan tabel di’ atas, dapat di’si’mpulkan bahwa masi’ng-
masi’ng konstruk memi’li’ki’ ni’lai’ Cronbach’s Alpha dan Composi’te 
Reli’abi’li’ty yang lebi’h besar dari’ 0,6 arti’nya masi’ng-masi’ng konstruk 
dan di’mensi’ adalah reli’abel.  
3. Evaluasi’ Model Pengukuran I’nner Model (mempredi’ksi’ hubungan 
kausali’tas antar vari’abel laten) 
a. Model Peneli’ti’an 
Beri’kut adalah model struktural yang di’bentuk dari’ rumusan 
masalah: 
Gambar 4.6 










Model  Struktural dengan Ni’lai’ t Hi’tung 
 
Keterangan: 
X1 = KUBE 
X2 = Peran Pendampi’ng 
Y1 = Etos Kerja 
Y2 = Produkti’vi’tas 
b. Persamaan 
Berdasarkan output  perhi’tungan ni’lai’ koefi’si’en jalur pada 
gambar di’ atas, maka dapat di’si’mpulkan persamaan sebagai’ beri’kut: 
Y1  = 0,098294X1 + 0,595863X2 , R2 = 0,410312 
Y2  = 0,184192X1 + 0,438177X2 , R2 = 0,288759 
Keterangan: 
 Pada persamaan pertama, koefi’si’en jalur X1 berni’lai’ posi’ti’f sebesar 





Y1. Ji’ka X1 nai’k sebesar satu satuan maka Y1 akan meni’ngkat 
sebesar 0,098294, begi’tu juga sebali’knya.  
 Koefi’si’en jalur X2 berni’lai’ posi’ti’f sebesar 0,595863 arti’nya terdapat 
hubungan yang searah antara X2 dengan Y2. Ji’ka X2 nai’k sebesar 
satu satuan maka Y2 akan meni’ngkat sebesar 0,595863, begi’tu juga 
sebali’knya. 
 Ni’lai’ R square sebesar 0,410312 arti’nya konstruk Y1 dapat 
di’jelaskan oleh konstruk X1 dan X2 sebesar 41,0% sedangkan 
si’sanya yai’tu 59,0% di’jelaskan oleh faktor lai’n yang ti’dak di’teli’ti’ 
dalam peneli’ti’an i’ni’. 
 Pada persamaan kedua, koefi’si’en jalur X1 berni’lai’ posi’ti’f sebesar 
0,184192 arti’nya terdapat hubungan yang searah antara X1 dengan 
Y2. Ji’ka X1 nai’k sebesar satu satuan maka Y2 akan meni’ngkat 
sebesar 0,184192, begi’tu juga sebali’knya.  
 Koefi’si’en jalur X2 berni’lai’ posi’ti’f sebesar 0,438177 arti’nya terdapat 
hubungan yang searah antara X2 dengan Y2. Ji’ka X2 nai’k sebesar 
satu satuan maka Y2 akan meni’ngkat sebesar 0,438177, begi’tu juga 
sebali’knya. 
 Ni’lai’ R square sebesar 0,288759 arti’nya konstruk Y2 dapat 
di’jelaskan oleh konstruk X1 dan X2 sebesar 28,8% sedangkan 
si’sanya yai’tu 71,2% di’jelaskan oleh faktor lai’n yang ti’dak di’teli’ti’ 






c. Goodness of Fi’tR-Square 
Ni’lai’ R square berada pada rentang 0 hi’ngga 1, semaki’n ti’nggi’ 
ni’lai’ R square menunjukkan bahwa semaki’n besar jumlah vari’an dari’ 
vari’abel dependen tersebut yang dapat di’jelaskan oleh vari’abel 
i’ndependennya dengan kri’teri’a: 
 Ni’lai’ R2 sebesar 0,67 di’kategori’kan sebagai’ subtansi’al 
 Ni’lai’ R2 sebesar 0,33 di’kategori’kan sebagai’ moderate 
 Ni’lai’ R2 sebesar 0,19 di’kategori’kan sebagai’ lemah 
 Ni’lai’ R2 sebesar > 0,7 di’kategori’kan sebagai’ kuat 
Tabel 4.13 
R square 
Hubungan R square 
X1 dan X2 -> Y1 0,410312 
X1 dan X2 ->Y2 0,288759 
 
Model struktural di’evaluasi’ dengan menggunakan R-square 
untuk konstruk dependen, berdasarkan table di’ atas, dapat di’si’mpulkan 
sebagai’ beri’kut:  
 R square konstruk Y1 sebesar 0,410312 menunjukkan bahwa model 
berada dalam kategori’ moderate.  
 R square konstruk Y2 sebesar 0,288759 menujukkan bahwa model 
berada dalam kategori’moderate 
d. Ukuran Pengaruh f2 








= ni’lai’ R2 keti’ka predi’ktor di’masukan ke dalam model 
 = ni’lai’ R2 keti’ka predi’ktor di’keluarkan dari’ model 
Dengan kri’teri’a: 
 Ni’lai’ f2 sebesar 0,02 di’kategori’kan sebagai’ pengaruh lemah vari’abel 
laten predi’ktor (vari’abel laten eksogenus) pada tataran struktural. 
 Ni’lai’ f2 sebesar 0,15 di’kategori’kan sebagai’ pengaruh cukup vari’abel 
laten predi’ktor (vari’abel laten eksogenus) pada tataran struktural. 
 Ni’lai’ f2 sebesar 0,35 di’kategori’kan sebagai’ pengaruh kuat vari’abel 
laten predi’ktor (vari’abel laten eksogenus) pada tataran struktural. 
Beri’kut merupakan hasi’l perhi’tungan f2 untuk vari’abel X1 dan X2: 
Tabel 4.14 
Besar Pengaruh 𝐟𝟐 
Konstruk   R square Y1 R square Y2 
X1 
X1i’nclude 0,410312 0,288759 
X1 exclude 0,402140 0,260800 
f2 X1 0,014 (lemah) 0,039 (lemah) 
X2 
X2 i’nclude 0,410312 0,288759 
X2 exclude 0,114387 0,128670 
f2 X2 0,502 (kuat) 0,225 (cukup) 
 
Berdasarkan tabel di’ atas, dapat di’si’mpulkan bahwa konstruk 
X1 memi’li’ki’ pengaruh yang termasuk dalam kategori’ menengah dan 




















Konstruk X2 memi’li’ki’ pengaruh yang termasuk dalam kategori’ 
kuat dan posi’ti’f terhadap Y1 sedangkan terhadap Y2 pengaruhnya 
termasuk kategori’ cukup dan posi’ti’f. 
e. Q2 Predi’cti’ve Relevance 
Ni’lai’ Q2 > 0 menunjukkan bukti’ bahwa ni’lai’-ni’lai’ yang 
di’observasi’ sudah di’rekonstruksi’ dengan bai’k. Dengan demi’ki’an, 
model mempunyai’ relevansi’ predi’kti’f. Sedang ni’lai’ Q2 < 0 
menunjukkan ti’dak adanya relevansi’ predi’kti’f. Ni’lai’ Q2 di’gunakan 
untuk meli’hat pengaruh relati’f model struktural terhadap pengukuran 
observasi’ untuk vari’abel tergantung laten (vari’abel laten endogenus). 
Ni’lai’ Q-square yang di’peroleh dengan menggunakan ni’lai’ R2 
pada tabel di’ atas dengan menggunakan rumus Q2 = 1- (1-R1
2) (1-R2
2), 
di’peroleh hasi’l perhi’tungan sebagai’ beri’kut: 
Tabel 4.15 




1-R Square Q2 
Y1 0,410312 0,590 
0,581 
Y2 0,288759 0,711 
 
Berdasarkan tabel di’atas, ni’lai’Q2 (Q-square predi’cti’ve 
relevance) yang di’peroleh adalah 0,581. Karena ni’lai’nya lebi’h besar 








4. Uji’ Hi’potesi’s 
a. Uji’ Hi’potesi’s Parsi’al 
Hi’potesi’s yang di’gunakan adalah: 
Ho1 : Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) beserta dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh terhadap etos kerja 
masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. 
(X1 -> Y1) 
Ho2 : Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) beserta dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh terhadap produkti’vi’tas 
masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. 
(X1 -> Y2) 
Ho3 : Peran pendampi’ng KUBE beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya 
berpengaruh terhadap etos kerja masyarakat dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. (X2 -> Y1) 
Ho4 : Peran pendampi’ng KUBE beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya 
berpengaruh terhadap produkti’vi’tas masyarakat dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. (X2 -> Y2) 
Tabel 4.16 
Uji’ Hi’potesi’s Parsi’al  
  Ori’gi’nal Sample (O) T Stati’sti’cs (|O/STERR|) Kesi’mpulan 
X1 -> Y1 0,098294 3,230270 H0 Di’teri’ma 
X1 -> Y2 0,184192 21,650025 H0 Di’teri’ma 
X2 -> Y1 0,595863 4,748001 H0 Di’teri’ma 
X2 -> Y2 0,438177 13,768009 H0 Di’teri’ma 
 





1) Ni’lai’ koefi’si’en X1 terhadap Y1 adalah 0,098294 dengan arah posi’ti’f 
dengan ni’lai’ t hi’tung = 3,230270. Ni’lai’ koefi’si’en jalur di’atas 
menunjukkan hubungan yang searah antara KUBE (X1) dan Etos 
Kerja (Y1), karena berni’lai’ posi’ti’f (0,098294 > 0). Arti’nya ji’ka 
KUBE (X1) meni’ngkat maka Etos Kerja (Y1) akan meni’ngkat, 
begi’tu juga sebali’knya. 
Ni’lai’ t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah ±1,96 sehi’ngga t 
hi’tung (3,230270) > t tabel (1,96). Dengan demi’ki’an koefi’si’en 
si’gni’fi’kan, HO di’teri’ma, arti’nya Program Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh 
terhadap etos kerja masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara 
si’gni’fi’kan. 
2) Ni’lai’ koefi’si’en X1 terhadap Y2 adalah 0,184192 dengan arah posi’ti’f 
dengan ni’lai’ t hi’tung = 21,650025. Ni’lai’ koefi’si’en jalur di’atas 
menunjukkan hubungan yang searah antara KUBE (X1) dan 
Produkti’vi’tas (Y2), karena berni’lai’ posi’ti’f (0,184192 > 0). Arti’nya 
ji’ka KUBE (X1) meni’ngkat maka Produkti’vi’tas (Y2) akan 
meni’ngkat, begi’tu juga sebali’knya. 
Ni’lai’ t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah ±1,96 sehi’ngga t 
thi’tung (21,650025) > t tabel (1,96). Dengan demi’ki’an koefi’si’en 
si’gni’fi’kan, HO di’teri’ma, arti’nya Program Kelompok Usaha Bersama 





terhadap produkti’vi’tas masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya 
secara si’gni’fi’kan. 
3) Ni’lai’ koefi’si’en X2 terhadap Y1 adalah 0,595863 dengan arah posi’ti’f 
dengan ni’lai’ t hi’tung = 4,748001. Ni’lai’ koefi’si’en jalur di’atas 
menunjukkan hubungan yang searah antara Peran Pendampi’ng 
KUBE (X2) dan Etos Kerja (Y1), karena berni’lai’ posi’ti’f (0,595863 
> 0). Arti’nya ji’ka Peran Pendampi’ng KUBE (X2) meni’ngkat maka 
Etos Kerja (Y1) akan meni’ngkat, begi’tu juga sebali’knya. 
Ni’lai’ t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah ±1,96 sehi’ngga t 
hi’tung (4,748001) > t tabel (1,96). Dengan demi’ki’an koefi’si’en 
si’gni’fi’kan, HO di’teri’ma, arti’nya Peran pendampi’ng KUBE beserta 
dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh terhadap etos kerja 
masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan 
4) Ni’lai’ koefi’si’en X2 terhadap Y2 adalah 0,438177 dengan arah posi’ti’f 
dengan ni’lai’ t hi’tung = 13,768009. Ni’lai’ koefi’si’en jalur di’atas 
menunjukkan hubungan yang searah antara Peran Pendampi’ng 
KUBE (X2) dan Produkti’vi’tas (Y2), karena berni’lai’ posi’ti’f 
(0,438177 > 0). Arti’nya ji’ka Peran Pendampi’ng KUBE (X2) 
meni’ngkat maka Produkti’vi’tas (Y2) akan meni’ngkat, begi’tu juga 
sebali’knya. 
Ni’lai’ t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah ±1,96 sehi’ngga t 
hi’tung (13,768009) > t tabel (1,96). Dengan demi’ki’an koefi’si’en 





dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh terhadap produkti’vi’tas 
masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. 
b. Uji’ Hi’potesi’s Si’multan 
Hi’potesi’s yang di’gunakan adalah: 
Ho5 : Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan peran 
pendampi’ng KUBE beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya 
berpengaruh terhadap etos kerja masyarakat dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan (X1 dan X2 -> Y1) 
Ho6 : Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan peran 
pendampi’ng KUBE beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya 
berpengaruh terhadap produkti’vi’tas masyarakat dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan.(X1 dan X2 -> Y2) 
Untuk menguji’ hi’potesi’s si’multan, di’gunakan rumus beri’kut: 
𝐹 =  
(𝑛 − 𝑘 − 1)(𝑅2)
𝑘 (1 − 𝑅2)
 
Dengan menggunakan rumus di’ atas, maka di’peroleh hasi’l 
perhi’tungan sebagai’ beri’kut: 
Tabel 4.17 













X1, X2 terhadap Y1 0,410312 62,623 2 3,046 HO di’teri’ma 
X1, X2 terhadap Y2 0,288759 36,539 2 3,046 HO di’teri’ma 
 





1) Pada hubungan X1 dan X2 terhadap Y1, ni’lai’ F hi’tung yang 
di’peroleh adalah 62,623. Ni’lai’ F tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 
adalah ±3,046 sehi’ngga F hi’tung (62,623) > F tabel (3,046). Dengan 
demi’ki’an koefi’si’en si’gni’fi’kan, HO di’teri’ma, arti’nya Program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan peran pendampi’ng KUBE 
beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh terhadap etos 
kerja masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. 
2) Pada hubungan X1 dan X2 terhadap Y2, ni’lai’ F hi’tung yang 
di’peroleh adalah 36,539. Ni’lai’ F tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 
adalah ±3,046 sehi’ngga F hi’tung (36,539) > F tabel (3,046). Dengan 
demi’ki’an koefi’si’en si’gni’fi’kan, HO di’teri’ma, arti’nya Program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan peran pendampi’ng KUBE 
beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh terhadap 
produkti’vi’tas masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara 
si’gni’fi’kan. 
 
C. Anali’si’s Hasi’l Peneli’ti’an 
Peneli’ti’an i’ni’ di’lakukan untuk meli’hat pengaruh Program Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) dan peran pendampi’ng terhadap etos kerja dan 
produkti’vi’tas masyarakat, bai’k secara parsi’al maupun si’multan. Berdasarkan 





1. Pengaruh Program KUBE dan Peran Pendampi ’ng Seacara Parsi’al 
Terhadap Etos Kerja dan Produkti ’vi’tas Dalam Perspekti’f Ekonomi’  
I’slam 
Pada hubungan vari’abel Program KUBE terhadap etos kerja 
di’peroleh ni’lai ’t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah ±1,96 
sehi’ngga t hi’tung (3,230270) > t tabel (1,96). Hal i’ni’ menunjukkan 
vari’abel Program KUBE beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya 
berpengaruh terhadap etos kerja masyarakat dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. Oleh karena i’tu, hi’potesi’s yang 
menyatakan bahwa vari’abel Program KUBE beserta dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya berpengaruh terhadap etos kerja masyarakat dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan di’teri’ma. 
Kemudi’an pada hubungan vari’abel Program KUBE terhadap 
produkti’vi’tas di’peroleh ni’lai ’t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah 
±1,96 sehi’ngga t hi’tung (21,650025) > t tabel (1,96). Hal i’ni’ menunjukkan 
vari’abel Program KUBE beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya 
berpengaruh terhadap produkti’vi’tas masyarakat dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. Oleh karena i’tu, hi’potesi’s yang 
menyatakan bahwa vari’abel Program KUBE beserta dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya berpengaruh terhadap produkti’vi’tas masyarakat dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan di’teri’ma. 
Kemudi’an pada hubungan vari’abel peran pendampi’ng terhadap 





adalah ±1,96 sehi’ngga t hi’tung (4,748001) > t tabel (1,96). Hal i’ni’ 
menunjukkan vari’abel peran pendampi’ng beserta dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya berpengaruh terhadap etos kerja masyarakat dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. Oleh karena i’tu, hi’potesi’s yang 
menyatakan bahwa vari’abel peran pendampi’ng beserta dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya berpengaruh terhadap etos kerja masyarakat dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan di’teri’ma. 
Dan pada hubungan vari’abel peran pendampi’ng terhadap 
produkti’vi’tas masyarakat di’peroleh ni’lai ’t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 
0,05 adalah ±1,96 sehi’ngga t hi’tung (13,768009) > t tabel (1,96). Hal i’ni’ 
menunjukkan vari’abel peran pendampi’ng beserta dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya berpengaruh terhadap produkti’vi’tas masyarakat dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. Oleh karena i’tu, hi’potesi’s yang 
menyatakan bahwa vari’abel peran pendampi’ng beserta dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya berpengaruh terhadap produkti’vi’tas masyarakat dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan di’teri’ma. 
Hasi’l i’ni’ mengi’ndi’kasi’kan bahwa secara parsi’al Program KUBE 
dan peran pendampi’ng berpengaruh terhadap peni’ngkatan etos kerja dan 
produkti’vi’tas masyarakat dalam perspekti’f ekonomi’ i’slam. 
KUBE adalah sekelompok masyarakat yang sali’ng beri’nteraksi’ dan 
melakukan kegi’atan sosi’al ekonomi’ dalam bentuk usaha, karena memi’li’ki’ 
kebersamaan tujuan yai’tu memenuhi’ kebutuhan dan meni’ngkatkan taraf 





modal usaha bagi’ masyarakat kurang mampu agar mereka menjadi ’ 
sejahtera dan mandi’ri’ secara ekonomi’ dengan cara mengelola bantuan 
tersebut secara produkti’f. Akan tetapi’ pemeri’ntah membutuhkan peran 
pendampi’ng sebagai’ ujung tombak dari’ program KUBE atau panjang 
tangan pemeri’ntah yang pada kesehari’annya bersentuhan langsung dengan 
masyarakat peneri’ma program KUBE. Pendampi’ng memi’li’ki’ peran yang 
sangat penti’ng untuk senanti’asa mengarahkan masyarakat dalam 
pemanfaatan bantuan yang telah di’teri’ma dengan sebai’k-bai’knya untuk 
mengembangkan usaha bahkan memulai’ usaha, sehi’ngga masyarakat pada 
akhi’rnya dapat mandi’ri’. 
Ti’dak di’pungki’ri’ bahwa Program KUBE ti’dak dapat sepenuhnya 
menyelesai’kan permasalahan ekonomi masyarakat. Tetapi’ kehadi’ran 
Program KUBE beserta peran pendampi’ng di’harapkan dapat mendorong 
masyarakat untuk ti’dak bergantung pada bantuan orang lai’n atau bantuan 
pemerintah, meni’ngkatkan i’nteraksi’ dan kerjasama dalam kelompok, 
mendayagunakan potensi’ dan sumber sosi’al ekonomi’ lokal, memperkuat 
budaya kewi’rausahaan, mengembangkan akses pasar dan menjali’n 
kemi’traan sosi’al ekonomi’ dengan berbagai’ pi’hak yang terkai’t. Melalui’ 
kelompok, seti’ap keluarga mi’ski’n dapat sali’ng berbagi’ pengalaman, sali’ng 
berkomuni’kasi’, sali’ng mengenal, dan dapat menyelesai’kan berbagai’ 
masalah dan kebutuhan yang di’rasakan. Karena, mereka juga butuh akses, 
butuh dorongan, butuh sti’mulan dari’ pi’hak lai’n agar mereka dapat 





Kehadi’ran Program KUBE dan peran pendampi’ng tentunya 
di’harapkan dapat menjadi’ salah satu faktor agar masyarakat memi’li’ki’ 
si’kap mental yang selalu meni’ngkatkan usahanya dalam memanfaatkan 
berbagai’ sumber daya agar terus menjadi’ lebi’h bai’k yang di’ukur dengan 
rasi’o antara keluaran dan masukan dalam satuan tertentu. Melalui’ Program 
KUBE dan peran pendampi’ng mereka mampu mengi’denti’fi’kasi’ 
kemampuan dan kekurangan di’ri’ sendi’ri’ serta belajar, selalu memi’li’ki’ 
target pekerjaan, selalu berusaha agar lebi’h bai’k dari’ yang lalu, bekerja 
dengan ori’entasi’ hasi’l yang berkuali’tas, dan mampu memaksi’malkan hasi’l 
kerja. 
Melalui’ Program KUBE i’ni’lah pemeri’ntah hadi’r sebagai’ sti’mulan 
yang dapat merubah masyarakat yang di’marji’nalkan sebagai’mana 
tersebut, menjadi’ masyarakat yang memi’li’ki’ watak atau kepri’badi’an yang 
melahi’rkan semangat dan keyaki’nan yang kuat untuk berusaha 
semaksi’mal mungki’n dan mencapai’ sesuatu yang di’butuhkan atau 
di’i’ngi’nkan dengan di’landasi’ oleh moral dan eti’ka yang bai’k. Program 
KUBE memberi’kan pemberdayaan masyarakat guna menanggulangi’ 
kemi’ski’nan berupa pemberi’an bantuan sti’mulan untuk kegi’atan usaha 
ekonomi’ produkti’f (UEP). Dan pendampi’ng memi’li’ki’ peran untuk 
mengajak, mengarahkan dan membi’na masyarakat sehi’ngga dapat 
memahami’ dan melaksanakan hasi’l bi’mbi’ngannya dengan akti’f dan 
kreati’f. Selai’n i’tu, mereka juga telah mendorong para peneri’ma manfaat 





mengi’denti’fi’kasi’ masalah dan kelebi’han yang mereka mi’li’ki’. Sehi’ngga 
di’harapkan dapat merubah pola pi’ki’r dan si’kap mereka untuk terus 
mengembangkan potensi’ yang mereka mi’li’ki’ melalui’ upaya 
pemberdayaan. Dengan si’stem KUBE, kegi’atan usaha yang di’lakukan 
secara i’ndi’vi’du dapat di’kembangkan menjadi’ usaha kelompok dan 
mendapatkan pendampi’ngan berkelompok, sehi’ngga seti’ap anggota dapat 
meni’ngkatkan pengetahuan dan keterampi’lan dalam kegi’atan usaha 
ekonomi’ produkti’f, usaha kesejahteraan sosi’al serta kemampuan 
organi’sasi’. Melalui ’Program KUBE mereka selalu bekerja dengan tekun 
di’landasi’ dengan ni’at beri’badah dan eti’ka, bekerja dengan ori’entasi’ 
manfaat untuk orang lai’n, bekerja dengan kemampuan terbai’k dan pantang 
menyerah, mampu bekerjasama, selalu berusaha lebi’h bai’k dan ti’dak 
menyi’a-nyi’akan waktu. 
Dalam kajian ekonomi ’i’slam, terdapat empat nilai dasar, yaitu 
keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, keberanian 
dan konsistensi pada kebenaran; pertangggungjawaban, untuk 
memakmurkan bumi dan alam semesta sebagai tugas seorang khalifah. 
Setiap pelaku ekonomi memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara umum; dan takaful (jaminan sosial), yang 
mendorong terciptanya hubugan baik di antara individu dan masyarakat 
dalam berbagai segi kehidupan termasuk ekonomi. 
Kemudian ketiga nilai tersebut direpresentasikan dengan empat 





tuhan dan penyerahan tanpa syarat manusia atas segala perbuatan untuk 
patuh pada perintah-Nya, sehingga segala yang dilakukan harus sesuai 
dengan apa yang telah digariskan; keseimbangan (equilibrium / al-‘adl), 
merupakan prinsip yang menunjuk pada cita-cita sosial; keinginan bebas 
(free will), merupakan kemampuan untuk menentukan pilihan sehingga 
menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi; dan tanggung jawab 
(responsibility), aksioma ini sangat erat kaitannya dengan keinginan bebas. 
Islam memberikan perhatian bebsar pada konsep tanggung jawab, dengan 
menetapkan keseimbangan antara kehendak bebas dan tanggung jawab. 
Konsep ini melahirkan: pertama, perbuatan yang dilakukan harus 
memberikan kebaikan (maslahah) sebesar-besarnya pada masyarakat. Jadi, 
konsep tanggung jawab melahirkan sikap kepedulian terhadap lingkungan 
sosial, yang berdampak bukan hanya pada kebaikan suatu individu secara 
khusus, namun pada masyarakat secara umum. Kedua, konsep ini juga 
lahir secara sukarela dari dalam diri manusia tanpa paksaan, sehingga 
melahirkan kesadaran untuk menjadi diri yang lebih baik. 
Mengacu pada nilai-nilai tersebut, para pelaku ekonomi’ dalam 
akti’vi’tas ekonomi’ dan bi’sni’snya harus di’dasari’ dengan i’lmu, kecerdi’kan 
dan pengopti’malan semua potensi’ yang ada, seperti’ potensi’ akal, potensi’ 
tubuh, potensi’ alam, potensi’ sosi’al, dan lai’n sebagai’nya, sehi’ngga 
usahanya menjadi’ efekti’f dan efi’si’en. Sehi’ngga pelaku ekonomi’ dan 





di’ri’ sendi’ri’, terus belajar dan selalu berusaha untuk meni’ngkatkan 
kemampuan. 
Pri’nsi’p i’ni’ sejalan dengan pri’nsi’p KUBE, yai’tu anggota KUBE 
sebagai’ manusi’a yang memi’li’ki’ harkat dan martabat, mempunyai’ hak 
untuk menentukan nasi’b di’ri’nya sendi’ri’. Arti’nya, keberhasi’lan 
kelompoknya tergantung pada i’ndi’vi’du-i’ndi’vi’du kelompoknya tersebut. 
Dan juga bertujuan agar meni’ngkatnya kemampuan anggota dalam 
memenuhi’ kebutuhan-kebutuhan hi’dup sehari’-hari’, meni’ngkatnya 
kemampuan anggota dalam mengatasi’ permasalahan yang di’hadapi’ 
khususnya dalam pengembangan usaha, dan meni’ngkatnya kemampuan 
dalam menjalankan peranan sosi’al di’ masyarakat. 
Dalam penerapannya, secara ti’dak langsung program KUBE 
mendorong anggotanya untuk meneladani’ semangat berusaha ‘ala Nabi’ 
Muhammad’ yang pada kenyataannya hi’dup dalam kesederhanaan, 
walaupun sebenarnya Allah telah menjanji’kan kehi’dupan yang layak 
kepada beli’au sebagai’ seorang utusan. Oleh karena i’tu, program KUBE 
di’peruntukkan untuk orang yang kurang mampu, agar mereka dapat hi’dup 
sejahtera. Akan tetapi’ para anggota juga sebagai’ manusi’a yang memi’li’ki’ 
harkat dan martabat, harus berusaha dengan menerapkan ni’lai’ keadi’lan 
dengan ti’dak melakukan hal-hal yang meni’mbulkan kerusakan dan 






KUBE memi’li’ki’ pri’nsi’p bahwa anggota KUBE sebagai’ manusi’a 
yang memi’li’ki’ harkat dan martabat, mempunyai’ hak untuk menentukan 
nasi’b di’ri’nya sendi’ri’. Arti’nya, keberhasi’lan kelompoknya tergantung pada 
i’ndi’vi’du-i’ndi’vi’du kelompoknya tersebut. Ji’ka pri’nsi’p di’aktuali’sasi’ 
dengan maksi’mal, maka ti’dak suli’t untuk mewujudkan pemberdayaan dan 
pemerataan ekonomi’ masyarakat sebagai’mana yang di’ci’ta-ci’takan oleh 
si’stem ekonomi ’i’slam. Karena bagai’mana pun besarnya dorongan yang 
di’beri’kan oleh pi’hak tertentu, ci’ta-ci’ta tersebut hanya akan menjadi ’ 
angan-angan saja ji’ka ti’dak di’barengi’ dengan dorongan yang kuat dari’ 
dalam di’ri’ masyarakat. 
Selai’n i’tu, pengembangan KUBE perlu di’bangun atas semangat 
kekeluargaan di’antara sesama anggota KUBE dan li’ngkungannya. Ni’lai’ 
seperti ’i’ni’ akan menumbuhkan suatu semangat dan si’kap kerja tanpa 
pamri’h dalam mewujudkan semangat kebersamaan di’antara sesama para 
anggota KUBE. Arti’nya antar masyarakat dan pi’hak-pi’hak yang terkai’t 
harus sali’ng peduli’. Kepeduli’an dapat di’tunjukkan dengan menanamkan 
dalam di’ri’ bahwa dalam harta ada hak mi’li’k orang lai’n, sehi’ngga harta 
tersebut di’sebar ke masyarakat yang membutuhkan dan terjadi’ pemerataan 
ekonomi’. 
Kemudi’an kegotongroyongan berarti’ menuntut perlu adanya 
kebersamaan dan semangat kebersamaan di’ antara sesama para anggota 
KUBE. Dalam pri’nsi’p ti’dak menonjolkan adanya perbedaan antara atasan 





Pri’nsi’p ta’awun i’ni’lah yang harus terpatri’ secara mendalam dalam di’ri’ 
masyarakat. Karena bagai’mana pun, suatu masalah ti’dak akan selesai’ ji’ka 
di’hadapi’ sendi’ri’. Apalagi’ masalah kemi’ski’nan, masyarakat harus sali’ng 
bekerja sama dalam berusaha dan bekerja, walaupun pada akhi’rnya 
tujuannya adalah kesejahteraan bagi’ masi’ng-masi’ng. Arti’nya, 
kesejahteraan i’tu pun harus di’rasakan oleh semua masyarakat yang terli’bat 
dalam kerja sama tersebut. 
Pengelolaan dan pengembangan KUBE harus di’dasarkan pada 
kemampuan dan potensi’ yang di’mi’li’ki’ oleh para anggota KUBE dan 
di’dasarkan pada ketersedi’aan sumber atau potensi’ yang ada di’ daerah 
tersebut agar ti’dak menjadi’ suatu kendala. Dalam si’stem ekonomi ’i’slam 
telah di’jelaskan bahwa Allah telah memberi’kan begi’tu banyak potensi’ 
kepada semua makhluknya. Semuanya pasti’ memi’li’ki’ manfaat dan ti’dak 
ada yang si’a-si’a. Jadi’, yang terbai’k adalah berusaha untuk memanfaatkan 
potensi’ dan sumber daya yang ada. Karena i’ni’ pun bentuk rasa syukur 
manusi’a kepada Allah atas apa yang telah di’beri’kan oleh-Nya. 
Suatu pemberdayaan ti’dak akan berhasi’l ji’ka di’lakukan dengan 
tujuan yang berjangka waktu sementara. Jadi’ pengelolaan KUBE, 
kegi’atan-kegi’atannya dan bi’dang usahanya yang di’kembangkan harus 
di’wujudkan dalam program yang keberlanjutan bukan hanya untuk 
sementara waktu. Suatu pemberdayaan ti’dak akan berhasi’l ji’ka di’lakukan 
dengan tujuan yang berjangka waktu sementara. Hal i’ni’ hanya akan 





Arti’nya suatu program pemberdayaan harus di’kelola agar berjalan terus-
menerus. Bukankah dalam i’slam di’ajarkan bahwa untuk urusan duni’awi 
’i’tu harus di’upayakan seolah-olah akan hi’dup selamanya. 
Pengembangan KUBE melalui’ jeni’s usaha yang di’lakukan harus 
di’arahkan pada jeni’s usaha yang memi’li’ki’ prospek yang bai’k dan sesuai’ 
dengan kebutuhan dasar. Dengan memi’li’ki’ tujuan jangka panjang, 
masyarakat akan memi’ki’rkan bagai’mana hasi’l kerja dan usaha i’tu kan 
di’teri’ma oleh masyarakat lai’nnya. Sehi’ngga usahanya terus berjalan dan 
pemberdayaan masyarakat berjalan sebagi’amana mesti’nya. 
Pengelolaan KUBE harus di’lakukan secara terbuka dan dapat 
di’pertanggungjawabkan, karena suatu pemberdayaan di’lakukan dengan 
pri’nsi’p gotong royong dan musyawarah. Bagai’mana suatu program 
pemberdayaan akan berhasi’l ji’ka ada pi’hak yang ti’dak dapat 
di’pertanggung-jawabkan. Tentu ’i’ni’ pun akan menci’derai’ ni’lai’-ni’lai’ 
gotong royong dan musyawarah, dan pada akhi’rnya program 
pemberdayaan hanya akan menjadi’ sebuah program saja tanpa ada arti’nya 
atau bahkan hancur. 
Pri’nsi’p-pri’nsi’p sebagai’mana tersebut, ji’ka di’renungi’ dan 
di’aktuali’sasi’kan oleh masyarakat, pasti ’akan terci’pta masyarakat yang 
memi’li’ki’ etos kerja yang luar bi’asa. Dan tentunya etos i’ni’lah yang harus 
benar-benar di’tanamkan dalam di’ri’ masyarakat. 
Program KUBE dengan pri’ni’si’p-pri’nsi’pnya mendorong 





di’ri’ mereka, yai’tu melakukan suatu pekerjaan dengan sebai’k-bai’knya serta 
dapat bermanfaat bagi’ orang seki’tar dan orang banyak. Seorang musli’m 
harus bekerja dengan ori’entasi’ manfaat untuk orang lai’n dan ti’dak akan 
melakukan sesuatu yang menguntungkan di’ri’ sendi’ri’ tetapi’ merugi’kan 
orang lai’n. 
Selai’n i’tu juga si’kap al-i’tqan atau kemantapan dan perfectness, 
yai’tu dengan melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh, tekun, dan 
teli’ti’. Dengan kata lai’n yai’tu melakukan suatu pekerjaan dengan 
sempurna. Suatu pekerjaan di’lakukan dengan di’dasari’ ni’at yang kuat dan 
lurus. Karena i’slam mengajarkan umatnya untuk memulai’ seti’ap akti’vi’tas 
yang bai’k dengan kali’mat basmalah. 
Kemudi’an al-i’hsan atau melakukan yang terbai’k dan lebi’h bai’k 
lagi’, yai’tu melakukan pekerjaan dengan lebi’h bai’k lagi’, yai’tu bekerja 
tanpa kata puas, arti’nya bekerja dengan sebai’k-bai’knya lebi’h tepatnya 
selalu i’ngi’n melakukan pekerjaan dengan lebi’h bai’k lagi’ dari’ hari’ 
sebelumnya. Selai’n i’tu, pekerjaan yang di’lakukan juga di’dasari’ oleh eti’ka 
kerja yang bai’k. I’ni’lah perbedaan dasar si’stem ekonomi’ i’slam dengan 
si’stem ekonomi’ lai’nnya. 
Kemudi’an al-mujahadah atau kerja keras dan opti’mal, yai’tu 
melakukan pekerjaan dengan kerja keras dan mengeluarkan kemampuan 
terbai’knya tanpa pantang menyerah walaupun terkadang di’hadapkan pada 
suatu kegagalan, agar dapat mendapatkan hasi’l yang maksi’mal dalam 





Kemudi’an tanafus dan ta’awun atau berkompeti’si’ dan tolong 
menolong, yai’tu seseorang yang melakukan pekerjaan dengan bekerjasama 
dengan orang lai’n dalam mewujudkan sesuatu untuk kebai’kan di’ri’ 
maupun kebai’kan bersama. 
Dan mencermati’ ni’lai’ waktu, yai’tu mengenai’ bagai’mana seseorang 
mengatur waktu dalam kehi’dupan demi’ kebai’kan di’ri’nya, arti’nya 
seseorang yang melakukan pekerjaan harus mampu mengatur waktu 
dengan sebai’k-bai’knya. 
Ji’ka pri’nsi’p-pri’nsi’p KUBE sebagai’mana yang telah di’jelaskan i’tu 
di’renungi’ dan di’aktuali’sasi’kan oleh semua pi’hak terutama masyarakat, 
pasti’ akan terci’pta masyarakat yang memi’li’ki’ produkti’vi’tas luar bi’asa. 
Dan tentunya produktivi’tas i’ni’lah yang harus benar-benar di’tanamkan 
dalam di’ri’ masyarakat. 
Di’ antara ci’ri’ produkti’vi’tas yang di’mi’li’ki’ adalah kemampuan 
untuk melaksanakan tugas, di’ mana kemampuan seseorang sangat 
bergantung pada keterampi’lan yang di’mi’li’ki’ serta profesi’onali’sme mereka 
dalam bekerja. Arti’nya masyarakat harus memanfaatkan potensi’ di’ri’nya 
secara maksi’mal untuk menghasi’lkan hasi’l kerja atau karya yang 
berkuali’tas (i’tqon). 
Selanjutnya meni’ngkatkan hasi’l yang di’capai’ agar selalu menjadi’ 
lebi’h bai’k dari’ yang lalu. Hasi’l merupakan salah satu yang dapat 
di’rasakan bai’k oleh yang mengerjakan maupun yang meni’kmati’ hasi’l 





mengalami’ perubahan. Arti’nya masyarakat harus mampu selalu 
meni’ngkatkan hasi’l kerja agar dapat mengi’kuti’ perkembangan zaman. 
Selanjutnya semangat kerja atau mujahadah, merupakan usaha 
untuk lebi’h bai’k dari’ hari’ kemari’n. I’ndi’kator i’ni’ dapat di’li’hat dari’ hasi’l 
kerja yang di’capai’ dalam satu hari’ kemudi’an di’bandi’ngkan dengan hari’ 
sebelumnya. Semangat kerja i’ni’ juga harus di’barengi’ dengan eti’ka dan 
norma. Karena dalam ekonomi ’i’slam, eti’ka dan norma merupakan kunci’ 
yang ti’dak bi’sa di’tawar-tawar. 
Selanjutnya adalah pengembangan di’ri’, yai’tu untuk meni’ngkatkan 
kemampuan kerja. Pengembangan dapat di’lakukan dengan meli’hat 
tantangan dan harapan dengan apa yang akan di’hadapi’. Sebab, semaki’n 
kuat tantanganya, pengembangan di’ri’ mutlak di’lakukan. Begi’tu juga 
harapan untuk menjadi’ lebi’h bai’k akan sangat berdampak pada kei’ngi’nan 
karyawan untuk meni’ngkatkan kemampuan. Dengan meli’hat tantangan 
dan harapan, maka akan terdorong untuk belajar agar di’ri’nya dapat terus 
berkembang. 
Selanjutnya adalah mutu, yai’tu hasi’l pekerjaan yang dapat 
menunjukkan kuali’tas kerja seorang pegawai’. Jadi’, meni’ngkatkan mutu 
bertujuan untuk memberi’kan hasi’l yang terbai’k yang akan sangat berguna 
bagi’ organi’sasi’ dan di’ri’nya sendi’ri’. Ekonomi’ i’slam juga menghendaki’ 
agar masyarakat musli’m mampu menghasi’lkan suatu karya atau hasi’l 
kerja yang berkuali’tas dan terbai’k. Bukan hanya i’tu, tetapi’ juga 





agama, sehi’ngga meni’mbulkan manfaat (maslahat) tanpa meyebabkan 
bencana (mudharat). 
Dan terakhi’r adalah efi’si’ensi’, yai’tu perbandi’ngan antara hasi’l yang 
di’capai’ dengan keseluruhan sumber daya yang di’gunakan. Masukan dan 
keluaran merupakan aspek yang cukup si’gi’ni’fi’kan bagi’ karyawan. 
Ekonomi ’i’slam menghendaki’ masyarakat musli’m untuk bertanggung 
jawab dalam segala akti’vi’tasnya dengan di’dasari’ i’lmu, kecerdi’kan dan 
pengopti’malan semua potensi’ yang ada, seperti’ potensi’ akal, potensi’ 
tubuh, potensi’ alam, potensi’ sosi’al, dan lai’n sebagai’nya, supaya usahanya 
efekti’f dan efi’si’en. 
Melalui’ kehadi’ran Program KUBE i’ni’lah, sebagi’an besar 
masyarakat yang menjadi’ anggota KUBE merasakan dampak posi’ti’fnya. 
Ki’ni’ mereka memi’li’ki’ usaha dan sumber pemasukan tambahan selai’n 
mereka bekerja sebagai’ petani’ dan i’bu rumah tangga. KUBE juga sedi’ki’t 
banyaknya telah merubah pola pi’ki’r yang kurang maju, seperti’ pasrah 
dengan keadaan dan bergantung dengan orang lai’n. Ki’ni’ mereka 
menyadari’ bahwa, bekerja dan berusaha merupakan esensi’ dari’ 
keberadaanya di’ bumi’ i’ni’ dan pemanfaatan segala sumber daya yang 
di’mi’li’ki’, bai’k sumber daya manusi’a maupun sumber daya alam, 
merupakan bentuk dari ’i’badah dan rasa syukur seorang hamba kepada 
Tuhan. Kesadaran i’ni’lah yang saat i’ni’ membuat mereka menjadi’ semangat 
untuk bekerja dan berusaha tanpa bergantung dengan orang lai’n. Selai’n 





’sendi’ri’, mau belajar, berusaha bekerja lebi’h bai’k dari’ yang lalu, bekerja 
dengan ori’entasi’ hasi’l yang berkuali’tas, dan mampu memaksi’malkan hasi’l 
kerja sebagai’ ci’ri’ dari’ si’kap produkti’f. Dan seharusnya i’ni’lah yang harus 
mejadi’ fokus utama Program KUBE. Bukan hanya bagai’mana usahanya 
berkembang, tetapi’ bagai’mana masyarakat memi’li’ki’ etos kerja yang luar 
bi’asa. 
Adapun peran pendampi’ng, untuk memaksi’malkan perannya, 
pendampi’ng memi’li’ki’ peran sebagai’ perencana. Sebagai’ perencana, tentu 
seorang pendampi’ng harus menyusun suatu perencanaan, agar proses 
pendampi’ngannya berjalan dengan bai’k dan tujuannya teracapai’. 
Perencanaan membutuhkan suatu tujuan yang mengarah pada suatu 
kemajuan sebagai’ kekuatan yang dapat mendorong untuk mengembangkan 
sumber daya dan meni’ngkatkan kemampuan agar pelaksanaannya berjalan 
dengan efekti’f. Peran i’ni’ merupakan bentuk akutuali’asi’ dari’ pelayanan 
yang pari’purna, sebagai’mana yang di’kehendaki’ oleh pri’nsi’p ekonomi’  
i’slam. 
Kemudi’an pendampi’ng juga memi’li’ki’ peran sebagai’ pembi’mbi’ng, 
yai’tu pendampi’ng harus memi’lli’ki’ kemampuan dan keterampi’lan untuk 
mengajak, mengarahkan dan membi’na masyarakat sehi’ngga dapat 
memahami’ dan melaksanakan hasi’l bi’mbi’ngannya dengan akti’f dan 
kreati’f. Peran i’ni’lah yang betul-betul di’contohkan oleh Rasul keti’ka 





pembi’mbi’ngan kepada masyarakat, secara ti’dak langsung telah 
menjunjung ti’nggi’ pri’nsi’p-pri’nsi’p ekonomi’ i’slam. 
Kemudi’an, pendampi’ng harus menjelaskan tentang gambaran 
umum program pengentasan kemi’ski’nan dengan pemanfaatan bantuan 
produkti’f dan cara mengembangkannya dalam bentuk usaha mi’kro. I’ni’lah 
tujuan dari’ pemberdayaan dalam ekonomi ’i’slam. Karena i’slam menuntut 
umatnya untuk menjadi’ manusi’a yang produkti’f, bukan menjadi’ umat 
yang bergantung kepada pi’hak lai’n atau menjadi’ tangan di’ bawah. 
Kemudi’an pendampi’ng memi’li’ki’ peran untuk mendorong para 
peneri’ma manfaat program agar semangat dan merangsang mereka agar 
mampu mengi’denti’fi’kasi’ masalah dan kelebi’han yang mereka mi’li’ki’. 
Sehi’ngga di’harapkan dapat merubah pola pi’ki’r dan si’kap mereka untuk 
terus mengembangkan potensi’ yang mereka mi’li’ki’ melalui’ upaya 
pemberdayaan. Dalam i’slam, hal i’ni’ di’sebut dengan muhasabah di’ri’. 
Muhasabah adalah hal i’ni’ sangat penti’ng untuk di’tanamkan dan di’lakukan 
dalam bi’dang apapun, termasuk bi’dang ekonomi’. Karena dengan 
muhasabah, seseorang akan terhi’ndar dari’ si’fat sombong dan akan 
menjadi’ lebi’h bai’k lagi’ dalam bi’dangnya. I’ni’lah yang perlu di’lakukan 
oleh pendampi’ng, yai’tu mensti’mulasi’ masyarakat agar ti’dak enggan untuk 
sealalu melakukan muhasabah di’ri’. 
Kemudi’an pendampi’ng memfasi’li’tasi’ para peneri’ma manfaat 
program, bai’k berupa barang, peralatan dan pengapli’kasi’annya, sehi’ngga 





dalam melakukan berbagai’ kegi’atan ekonomi’ dan sosi’al serta mampu 
mengatasi’ berbagai’ masalah yang berkai’tan. Dalam pri’nsi’p ekonomi 
’i’slam, sumber daya dan sarana merupakan sesuatu yang ti ’dak dapat 
di’nafi’kan. Karena bagai’mana seseorang bi’sa bekerja ji’ka ti’dak tersedi’a 
sumber daya dan sarana. Oleh karena i’tu, Allah pun keti’ka memeri’ntahkan 
hambanya untuk bekerja, tentu di’barengi’ dengan berbagai’ sumber daya 
dan potensi’. 
Dan terakhi’r, pendampi’ng berperan untuk melakukan observasi ’ 
dan memberi’kan peni’lai’an terhadap seluruh kegi’atan guna mengukur 
sejauh mana efekti’fi’tas kegi’atan yang telah di’laksanakan. Peni’lai’an 
tersebut tentunya sebagai’ bahan evaluasi’ program guna meni’ngkatkan 
kuali’tas program pendampi’ngan. Selanjutnya, pendampi’ng sosi’al 
memberi’kan saran, dan masukan kepada peneri’ma manfaat program 
tentang pi’li’han mana yang sesuai’ dengan kebutuhan mereka dan apa yang 
harus di’lakukan selanjutnya. I ’ni’ merupakan upaya untuk melakukan 
peni’lai’an, perenungan dan selalu berupaya untuk memberdayakan seluruh 
aset yang ada. 
Pri’nsi’p-pri’nsi’p tersebut sangat penti’ng sekali’ untuk benar-benar 
di’terapkan oleh seorang pendampi’ng. Ji’ka soerang pendampi’ng 
melakukan perannya secara maksi’mal serta di’i’ri’ngi’ kesadaran di’ri’ bahwa 
di’a adalah soerang pelayan, maka pasti’ akan terci’pta masyarakat yang 





Peran pendampi’ng sebagai’mana yang telah di’urai’kan, akan 
berdampak posi’ti’f untuk mendorong masyarakat untuk memi’li’ki’ si’kap al-
salah atau bai’k dan manfaat dalam di’ri’ mereka, yai’tu melakukan suatu 
pekerjaan dengan sebai’k-bai’knya serta dapat bermanfaat bagi’ orang 
seki’tar dan orang banyak. Selai’n i’tu juga bekerja dengan ori’entasi’ manfaat 
untuk orang lai’n dan melakukan sesuatu yang merugi’kan orang lai’n. 
Selai’n i’tu juga akan ti’mbul si’kap al-i’tqan atau kemantapan dan 
perfectness, yai’tu dengan melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh, 
tekun, dan teli’ti’. Dan pekerjaannya di’lakukan dengan di’dasari’ ni’at yang 
kuat dan lurus. Karena i’slam mengajarkan umatnya untuk memulai’ seti’ap 
akti’vi’tas yang bai’k dengan doa dan basmalah. 
Kemudi’an si’kap al-i’hsan atau melakukan yang terbai’k dan 
berusaha lebi’h bai’k lagi’. Tetapi’ yang pali’ng penti’ng adalah memi’li’ki’ 
eti’ka kerja yang bai’k, pantang cepat merasa puas dan berusaha lebi’h bai’k 
dari’ sebelumnya. I’ni’lah perbedaan dasar si’stem ekonomi ’i’slam dengan 
si’stem ekonomi’ lai’nnya. 
Kemudi’an si’kap al-mujahadah atau kerja keras dan opti’mal, yai’tu 
melakukan pekerjaan dengan kerja keras dan mengeluarkan kemampuan 
terbai’knya tanpa pantang menyerah walaupun terkadang di’hadapkan pada 
suatu kegagalan. I ’slam pun mengajarkan umatnya untuk bersungguh-
sungguh dan pantang menyerah, sebagai’mana yang di’ajarkan oleh Nabi’ 





Kemudi’an si’kap tanafus dan ta’awun atau berkompeti’si’ dan tolong 
menolong, yai’tu seseorang yang melakukan pekerjaan dengan bekerjasama 
dengan orang lai’n dalam mewujudkan sesuatu untuk kebai’kan di’ri’ 
maupun kebai’kan bersama. Si’kap i’ni’ di’aktuali’sasi’kan dengan merasa i’ri’ 
kepada orang lai’n yang dapat bekerja dengan bai’k, berusaha lebi’h bai’k 
dari’ orang lai’n, mampu bekerja dalam ti’m dan dapat meneri’ma berbagai’ 
kri’ti’k dan masukan.  
Dan terakhi’r adalah kebi’asaan menghargai’ waktu, yai’tu mengenai’ 
bagai’mana seseorang mengatur waktu dalam bekerja, arti’nya seseorang 
yang melakukan pekerjaan harus mampu mengatur waktu dengan sebai’k-
bai’knya, di’mulai’ dari’ perencanaan dengan mengesti’masi’ waktu kemudi’an 
bekerja sesuai’ dengan waktu yang telah di’targetkan. Hal i’ni’ di’lakukan 
karena telah tertanam dalam di’ri’nya bahwa waktu i’tu sangat berharga, 
sehi’ngga enggan untuk menyi’a-nyi’akannya. 
Selai’n etos kerja, ji’ka seorang pendampi’ng menjalankan peran 
sebagai’mana yang telah di’jelaskan tentu akan terci’pta masyarakat yang 
memi’li’ki ’produkti’vi’tas luar bi’asa. Di’ antara ci’ri’ produkti’vi’tas yang 
di’mi’li’ki’ adalah kemampuan untuk mengi’denti’fi’kasi’ kemampuan dan 
kekurang di’ri’ sendi’ri’, sehi’ngga menyadari’ terhadap apa yang mesti’ 
di’benahi’ dan apa yang harus di’ti’ngkatkan. Dengan kesadaran i’tulah, 
masyarakat akan terdorong untuk belajar dan membenahi’ di’ri’ sendi’ri’ agar 
memi’li’ki’ kemampuan untuk bekerja dan menghasi’lkan hasi’l kerja atau 





Selanjutnya masyarakat akan terdorong untuk terus meni’ngkatkan 
hasi’l yang di’capai’ agar selalu menjadi’ lebi’h bai’k dari’ yang lalu. Hal i’ni’ 
di’lakukan dengan cara membuat target pencapai’an agar dalam berusaha 
dan bekerja di’lakukan secara maksi’mal demi’ tercapai’nya target yang telah 
di’tentukan. Kemudi’an melakukan evaluasi’ terhadap hasi’l pencapai’an. Hal 
i’ni’ berguna untuk mengukur sejuh mana pencapai’an suatu target dan 
berguna untuk menentukan langkah selanjutnya agar pencapai’an yang 
di’harapkan lebi’h bai’k lagi’.  
Selanjutnya semangat kerja atau mujahadah, yai’tu berusaha untuk 
lebi’h bai’k dari’ yang lalu. Hal i’ni’ dapat di’capai’ dengan cara melakukan 
evaluasi’ terhadap hasi’l pencapai’an. Semangat kerja i’ni’ juga harus 
di’barengi’ dengan eti’ka dan norma. Karena dalam ekonomi i’slam, eti’ka 
dan norma merupakan kunci’ yang ti’dak bi’sa di’tawar-tawar. 
Selanjutnya adalah pengembangan di’ri’, yai’tu untuk meni’ngkatkan 
kemampuan kerja. Pengembangan dapat di’bukti’kan dengan kesenangan 
dalam menghadapi’ suatu tantangan. Dengan adanya tantangan, maka ada 
dorongan dalam di’ri’ atau tuntutan untuk meni’ngkakan kemampuan. 
Selanjutnya adalah mutu, yai’tu hasi’l pekerjaan yang berkuali’tas. 
Hal i’ni’ dapat di’capai’ dengan cara bekerja dengan ori’entasi’ hasi’l yang 
berkuali’tas dan berusaha meni’ngkatkan kuali’tas hasi’l kerja. Apalagi’ 
dalam ekonomi ’i’slam terdapat teori’ agar musli’m mampu menghasi’lkan 
suatu karya atau hasi’l kerja yang berkuali’tas dan terbai’k. Bukan hanya i’tu, 





dan norma agama, sehi’ngga meni’mbulkan manfaat (maslahat) tanpa 
meyebabkan bencana (mudharat). 
Dan terakhi’r adalah efi’si’ensi’, yai’tu perbandi’ngan antara hasi’l yang 
di’capai’ dengan keseluruhan sumber daya yang di’gunakan. Hal i’ni’ dapat 
di’capai’ dengan cara memi’ni’mali’si’r modal kerja dan memaksi’malkan hasi’l 
kerja yang di’dasari’ dengan i’lmu, kecerdi’kan dan pengopti’malan semua 
potensi’ yang ada, seperti’ potensi’ akal, potensi’ tubuh, potensi’ alam, 
potensi’ sosi’al, dan lai’n sebagai’nya, supaya kerja dan usahanya menjadi ’ 
efekti’f dan efi’si’en. 
Dengan adanya dampi’ngan dari’ seorang pendampi’ng i’ni’lah, 
masyarakat seolah di’anungi’ dengan lentera dalam mengi’kuti’ program 
KUBE. Karena mereka mendapatkan arahan dan bi’mbi’ngan dari’ 
pendampi’ng, sejak tahap awal sampai’ berjalannya usaha mereka saat i’ni’. 
Tanpa mereka sadari’ etos kerja dan produkti’vi’tas mereka tumbuh, karena 
peran pendampi’ng yang selalu mendorong, membi’mbi’ng, memoni’tori’ng 
dan mengevaluasi’ semua kegi’atan mereka yang berhubungan dengan 
usaha di’ program KUBE. Bahkan, perubahan i’ni’ juga berdampak posi’ti’f 
terhadap sebagi’an usaha atau pekerjaan mereka di’ luar usaha di’ program 
KUBE. Ki’ni’ mereka ti’dak lagi’ bekerja dan berusaha dengan asal-asalan, 
ti’dak lagi’ berusaha dan bekerja tanpa adanya perencanaan dan mereka 





2. Pengaruh Program KUBE dan Peran Pendampi ’ng Seacara Si’multan 
Terhadap Etos Kerja dan Produkti ’vi’tas Dalam Perspekti’f Ekonomi’  
I’slam 
Pada hubungan Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan 
peran pendampi’ng terhadap etos kerja masyarakat, ni’lai’ F hi’tung yang 
di’peroleh adalah 62,623. Ni’lai’ F tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 
adalah ±3,046 sehi’ngga F hi’tung (62,623) > F tabel (3,046). Dengan 
demi’ki’an Program KUBE dan peran pendampi’ng beserta dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh terhadap etos kerja masyarakat 
dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. Oleh karena i’tu, 
hi’potesi’s yang menyatakan bahwa vari’abel Program KUBE dan peran 
pendampi’ng beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh terhadap 
etos kerja masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan 
di’teri’ma. 
Pada hubungan Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan 
peran pendampi’ng terhadap produkti’vi’tas masyarakat, ni’lai’ F hi’tung yang 
di’peroleh adalah 36,539. Ni’lai’ F tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 
adalah ±3,046 sehi’ngga F hi’tung (36,539) > F tabel (3,046). Dengan 
demi’ki’an Program KUBE dan peran pendampi’ng beserta dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh terhadap produkti’vi’tas masyarakat 
dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. Oleh karena i’tu, 
hi’potesi’s yang menyatakan bahwa vari’abel Program KUBE dan peran 





produkti’vi’tas masyarakat dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan 
di’teri’ma. 
Hasi’l i’ni’ mengi’ndi’kasi’kan bahwa secara si’multan Program KUBE 
dan peran pendampi’ng berpengaruh terhadap peni’ngkatan etos kerja dan 
produkti’vi’tas masyarakat perspekti’f ekonomi islam. 
Kehadi’ran program KUBE memang sangat berarti’ bagi’ masyarakat 
kurang mampu untuk meni’ngkatkan perekonomi’annya dan pada akhi’rnya 
mampu berkembang secara mandi’ri’. Akan tetapi’ dengan adanya peran 
pendampi’ng, tujuan dari’ program KUBE akan tercapai’ dengan maksi’mal. 
Kementeri’an Sosi’al sebagai’ busur, tentu memerlukan peran pendampi’ng 
sebagai’ panah agar sasaran dapat tercapai’. Karena pendampi’nglah yang 
berada di’ dekat para peneri’ma manfaat dan dapat beri’nteraksi’ secara 
langsung dengan mereka. I ’ni’lah bentuk kerjasama antar berbagai’ pi’hak, 
agar tujuan dan target yang di’harapkan dapat tercapai’. 
Si’nergi’tas antara program KUBE dan peran pendampi’ng, sejalan 
dengan salah satu nilai dalam ekonomi ’i’slam, yai’tu pertangggungjawaban, 
untuk memakmurkan bumi dan alam semesta sebagai tugas seorang 
khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum. Pri’nsi’p i’ni’ 
menghendaki’ agar para pelaku ekonom i’slam berusaha dengan jujur, 
amanah, mau belajar dan berusaha meni’ngkatkan potensi’ di’ri’, ti’dak 
enggan untuk membi’mbi’ng dan berbagi’ pengetahuan dengan orang lai’n, 





dapat merugi’kan orang lai’n, seperti ’zhali’m, ri’ba, judi’, dan harus ada sosok 
atau pi’hak yang mampu berti’ndak sebagai’ wasi’t yang mengawasi’ para 
pelaku ekonomi’ dan bi’sni’s untuk menjami’n ti’dak di’langgarnya ni’lai’-ni’lai’ 
ekonomi ’i’slam, sehi’ngga terci’pta i’kli’m ekonomi’ dan bi’sni’s yang sehat. 
Selai’n i’tu, pengaruh program KUBE dan peran pendampi’ng 
terhadap produkti’vi’tas merupakan aktualisasi nilai keadilan, 
pertangggungjawaban dan takaful (jaminan sosial). Dalam i’slam, 
pemeri’ntah bertanggung jawab untuk menjami’n pemenuhan kebutuhan 
dasar rakyatnya dan menci’ptakan kesei’mbangan sosi’al. Dalam ekonomi 
’i’slam, keadi’lan sosi’al dapat di’capai’ dengan i’ntervensi’ pemeri’ntah atau 
pi’hak lai’n dalam kegi’atan ekonomi’ masyarakat. I’ntervensi’ tersebut dapat 
di’wujudkan dengan membuat berbagai’ program pemberdayaan 
masyarakat, membuat berbagai’ kebi’jakan, bai’k ekonomi’, hukum, dan lai’n 
sebagai’nya yang berdasarkan pri’nsi’p keadi’lan. Tentunya berbagai 
’i’ntervensi’ tersebut di’lakukan oleh pemeri’ntah dengan tujuan untuk 
mencapai’ kesejahteraan masyarakatnya. 
Dalam tatanan mekani’sme pelaksanaan program KUBE, pri’nsi’p 
i’ni’ di’terapkan dengan cara opti’mali’sasi’ peran pendampi’ng oleh 
Kementeri’an Sosi’al sebagai’ pemi’li’k program. Opti’mali’sasi’ peran 
pendampi’ng adalah suatu langkah yang harus di’tempuh untuk 
mengopti’malkan peran pendampi’ng i’tu sendi’ri’. Program KUBE memli’ki’ 
pri’nsi’p penentuan nasi’b sendi’ri’, kekeluargaan, kegotongroyongan, 





transparansi’ dan akuntabi’li’tas. Semua pri’nsi’p i’tu di’terapkan oleh 
pendampi’ng kepada masyarakat dalam menjalankan perannya melalui ’ 
suatu perencanaan, pembi’mbi’ngan, penyampai’an berbagai’ i’nformasi’, 
pemberi’an moti’vasi’, pemeberi’an berbagai’ fasi’li’tas penunjang, dan 
pengevaluasi’an terhadap kegi’atan dan pencapai’annya.  
Sehi’ngga target dari’ program KUBE dapat di’capai’ dengan 
maksi’mal, khususnya meni’ngkatkan etos kerja masyarakat, di’ antaranya 
ni’lai ’al-salah yai’tu bekerja dengan ori’entasi’ manfaat untuk orang lai’n dan 
melakukan sesuatu yang merugi’kan orang lai’n, al-i’tqan yai’tu memi’li’ki’ 
ni’at yang kuat untuk bekerja dan bekerja dengan tekun dan teli’ti’, al-i’hsan 
yai’tu memi’li’ki’ eti’ka kerja yang bai’k, pantang cepat merasa puas dan 
berusaha lebi’h bai’k dari’ sebelumnya, al-mujahadah yai’tu mengeluarkan 
kemampuan terbai’k dan pantang menyerah keti’ka gagal, tanafus dan 
ta’awun yai’tu merasa i’ri’ kepada orang lai’n yang dapat bekerja dengan 
bai’k, berusaha lebi’h bai’k dari’ orang lai’n, mampu bekerja dalam ti’m dan 
dapat meneri’ma berbagai’ kri’ti’k dan masukan serta mencermati’ ni’lai’ 
waktu. 
Selai’n i’tu, si’nergi’tas tersebut adalah suatu keni’scayaan agar tujuan 
dari’ program dapat tercapai’, yai’tu meni’ngkatnya produkti’vi’tas para 
peneri’ma manfaat sebagai’ objeknya. I’ni’lah bentuk pelaksanaan tangung 
jawab pemeri’ntah untuk mensejahterakan mayarakatnya, salah satunya 
dengan cara menjadi’kan masyarakatnya sebagai’ masyarakat yang 





masyarakat untuk mengi’denti’fi’kasi’ kemampuan dan kekurang di’ri’ 
sendi’ri’, membuat target pencapai’an, melakukan evaluasi’ terhadap hasi’l 
pencapai’an, berusaha bekerja lebi’h bai’k dari’ yang lalu, membuat 
perbandi’ngan dengan hasi’l kerja sebelumnya, senang menghadapi ’ 
tantangan, memi’li’ki’ kei’ngi’nan untuk meni’ngkatkan kemampuan, bekerja 
dengan ori’entasi’ hasi’l yang berkuali’tas, berusaha meni’ngkatkan kuali’tas 





KESI’MPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesi’mpulan 
Berdasarkan hasi’l peneli’ti’an, dapat di’si’mpulkan sebagai ’beri’kut: 
1. Pada hubungan X1 terhadap Y1, vari’abel Program KUBE memi’li’ki’ 
ni’lai’t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah ±1,96 sehi’ngga t hi’tung 
(3,230270) > t tabel (1,96). Pada hubungan X1 terhadap Y2, vari’abel 
Program KUBE memi’li’ki’ ni’lai ’t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 
adalah ±1,96 sehi’ngga t hi’tung (21,650025) > t tabel (1,96). Pada 
hubungan X2 terhadap Y1, vari’abel peran pendampi’ng memi’li’ki’ ni’lai’ t 
tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah ±1,96 sehi’ngga t hi’tung 
(4,748001) > t tabel (1,96). Pada hubungan X2 terhadap Y2, vari’abel 
peran pendampi’ng memi’li’ki’ ni’lai ’t tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 
adalah ±1,96 sehi’ngga t hi’tung (13,768009) > t tabel (1,96). Dengan 
demi’ki’an koefi’si’en si’gni’fi’kan, HO di’teri’ma, arti’nya dalam perspekti’f 
ekonomi ’i’slam, Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan peran 
pendampi’ng beserta dengan i’ndi’kator-i’ndi’katornya berpengaruh secara 
parsi’al terhadap etos kerja dan produkti’vi’tas masyarakat dengan 
i’ndi’kator-i’ndi’katornya secara si’gni’fi’kan. 
2. Pada hubungan X1 dan X2 terhadap Y1, ni’lai’ F hi’tung yang di’peroleh 
adalah 62,623. Ni’lai’ F tabel pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah ±3,046 




terhadap Y2, ni’lai’ F hi’tung yang di’peroleh adalah 36,539. Ni’lai’ F tabel 
pada ti’ngkat si’gni’fi’kansi’ 0,05 adalah ±3,046 sehi’ngga F hi’tung (36,539) 
> F tabel (3,046). Dengan demi’ki’an koefi’si’en si’gni’fi’kan, HO di’teri’ma, 
arti’nya dalam perspekti’f ekonomi ’i’slam, Program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) dan peran pendampi’ng beserta dengan i’ndi’kator-
i’ndi’katornya berpengaruh secara si’multan terhadap etos kerja dan 




Peneli’ti’an i’ni’ berfokus pada ada atau ti’adanya pengaruh Program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan peran pendampi’ng terhadap 
peni’ngkatan produkti’vi’tas dan etos kerja masyarakat. Di’harapkan pemeri’ntah 
melalui’ Kementeri’an Sosi’al meneruskan program i’ni’ yang tujuan akhi’rnya 
adalah sebagai’ salah satu upaya untuk menurunkan angka kemi’ski’nan. Selai’n 
i’tu di’harapkan juga pemeri’ntah terus berupaya untuk meni’ngkatkan 
efekti’vi’tas program tersebut salah satunya dengan cara meni’ngkatkan 
kuali’tas ki’nerja dan melakukan monev kepada para pendampi’ng. Dan yang 
terpenti’ng, pendampi’ng sebagai’ ujung tombak dari’ program tersebut, 
di’harapkan dapat bekerja dengan segala kemampuan terbai’knya demi’ 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. 
Kuesioner ini merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan 
penelitian. Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan menjadi rahasia yang 
akan dijaga dan digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian. 
 
Judul Penelitian 
Pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan Peran Pendamping 
Terhadap Etos Kerja dan Produktivitas Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam di 
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 
 
Identitas Responden 
Nama  : ............................................................................... 
Umur  : ............................................................................... 
Jenis Kelamin : ...............................................................................  
 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan jawaban 
Bapak/Ibu/Saudara/i! 
1. Sangat Setuju (SS) atau Selalu (Sll) 
2. Setuju (S) atau Sering (Srg) 
3. Ragu-Ragu (R) atau Terkadang (K) 
4. Tidak Setuju (TS) atau Jarang (J) 





Variabel Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 
1 
Program KUBE mendorong saya untuk merubah nasib 
menjadi lebih baik. 
     
2 
Program KUBE mendorong saya untuk 
menggantungkan nasib pada usaha sendiri. 
     
3 
Program KUBE mendorong saya untuk mengedepankan 
saling peduli. 
     
4 
Program KUBE mendorong saya untuk memiliki sikap 
kerja tanpa pamrih. 
     
5 
Program KUBE mendorong saya untuk memiliki 
komitmen dan kerjsama yang kuat. 
     
6 
Program KUBE mendorong saya untuk menonjolkan 
perbedaan antara atasan dan bawahan. 
     
7 
Program KUBE mendorong saya untuk memanfaatkan 
bahan baku yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. 
     
8 
Program KUBE mendorong saya untuk hanya 
menggunakan modal sesuai dengan kebutuhan. 
     
9 
Program KUBE mendorong saya untuk berusaha dan 
bekerja sesuai dengan keterampilan. 
     
10 
Program KUBE mendorong saya untuk tangguh atau 
tidak mudah putus asa dalam berusaha dan bekerja. 
     
11 
Program KUBE mendorong saya untuk berinovasi atau 
kreatif dalam berusaha. 
     
12 
Program KUBE mendorong saya untuk membuat 
produk yang memiliki prospek yang bagus. 
     
13 
Program KUBE mendorong saya untuk  Program KUBE 
mendorong saya untuk membuat produk yang sesuai 
dengan kebutuhan pasar. 
     
14 
Program KUBE mendorong saya untuk menjalankan 
administrasi yang baik dan rapih dalam suatu organisasi 
dan usaha. 
     
15 
Program KUBE mendorong saya untuk 
mempertahankan azas musyawarah dan mufakat dalam 
suatu kelompok. 




Variabel Peran Pendamping 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 
1 
Berkat peran dari pendamping saya mampu menetapkan 
tujuan saya dalam berusaha. 
     
2 
Berkat peran dari pendamping saya mampu membaca 
situasi saat ini dan membuat rencana untuk mencapai 
tujuan. 
     
3 
Berkat peran dari pendamping saya mengetahui segala 
kemudahan dan hambatan yang akan dihadapi dalam 
usaha saya jalankan. 
     
4 
Berkat peran dari pendamping saya jadi memiliki 
keinginan dan niat yang kuat untuk melakukan usaha. 
     
5 
Berkat peran dari pendamping saya merasa terbantu 
dalam melakukan kegiatan usaha yang saya jalankan. 
     
6 
Berkat peran dari pendamping saya mendapatkan 
berbagai berbagai informasi tentang pelaksanaan 
kegiatan usaha kelompok saya. 
     
7 
Saya mudah mendapatkan informasi dari berbagai 
sumber karena pendamping memanfaatkan teknologi.  
     
8 
Berkat peran dari pendamping saya memiliki semangat 
untuk menjalankan usaha. 
     
9 
Berkat peran dari pendamping, pola pikir saya berubah 
menjadi lebih berkembang dan maju. 
     
10 
Berkat peran dari pendamping saya mendapatkan akses 
sarana dan prasarana yang memadai usaha yang saya 
jalankan. 
     
11 
Berkat peran dari pendamping saya mendapatkan 
pelatihan dan keterampilan tentang usaha yang saya 
jalankan. 
     
12 
Saya dapat menjalankan usaha dengan baik karena 
mendapatkan pantauan yang baik dari pendamping. 
     
13 
Saya dapat menjalankan usaha dengan baik karena 
mendapatkan penilaian yang objektif dari pendamping. 
     
14 
Saya dapat menjalankan usaha dengan baik karena 
mendapatkan saran dan masukan dari pendamping. 




Variabel Etos Kerja 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Sll Srg K J TP 
1 Saya bekerja agar bermanfaat untuk orang lain.      
2 
Dalam bekerja, saya melakukan sesuatu yang merugikan 
orang lain. 
     
3 Saya melandasi pekerjaan saya dengan niat yang kuat.      
4 Saya bekerja dengan tekun dan teliti.      
5 
Saya bekerja dengan berlandaskan etika bekerja yang 
baik. 
     
6 Saya tidak cepat puas dengan hasil pekerja saya.      
7 
Saya terus berusaha untuk bekerja yang lebih baik dari 
sebelumnya dan menghasilkan yang lebih baik dari yang 
sebelumnya pula. 
     
8 
Saya bekerja dengan mengeluarkan kemampuan terbaik 
saya. 
     
9 
Saya pantang menyerah ketika saya gagal atau belum 
mencapai target. 
     
10 
Saya merasa iri kepada orang lain yang dapat bekerja 
dengan baik. 
     
11 
Saya berusaha untuk menjadi pekerja yang lebih baik dari 
pekerja yang lain. 
     
12 
Saya mampu bekerjasama dengan orang lain dalam 
mengerjakan sesuatu. 
     
13 Saya mau menerima kritik dan masukan dari orang lain.      
14 
Saya dapat bekerja sesuai dengan waktu yang telah 
dijadwalkan atau ditentukan. 
     





Sll Srg K J TP 
1 
Saya mampu mengenali kemampuan dan kekurangan diri 
saya sendiri dalam hal pekerjaan. 
     
2 
Saya mau belajar dan mengikuti pelatihan untuk 
meningkatkan kualitas pekerjaan saya. 
     
3 
Dalam bekerja, saya memiliki target pencapaian 
pekerjaan saya. 
     
4 
Saya melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan yang 
telah dicapai. 
     
5 Saya berusaha untuk bekerja lebih baik dari sebelumnya.      
6 
Saya membandingkan hasil pekerjaan yang baru dicapai 
dengan hasil pekerjaan sebelumnya. 
     
7 
Saya siap dan senang menghadapai tantangan dalam 
pekerjaan saya. 
     
8 
Saya memiliki keinginan untuk meningkatkan 
kemampuan atau keterampilan saya. 
     
9 
Dalam bekerja, saya berusaha untuk menghasilkan 
sesuatu yang berkualitas. 
     
10 
Dalam bekerja, saya berusaha untuk meningkatkan 
kualitas hasil pekerjaan. 
     
11 Saya mampu meminimalisir modal untuk bekerja.      



















ANALISIS BUTIR SOAL KUESIONER PENELITIAN 
 
VARIABEL KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) (X1) 
       
                 
NO 
RESP 
BUTIR SOAL JUM 
LAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 5 3 4 3 3 3 5 5 5 2 3 5 5 5 5 61 
2 4 4 5 3 5 4 3 3 5 4 4 4 5 3 4 60 
3 5 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 64 
4 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 62 
5 4 4 4 2 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 3 56 
6 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 4 5 3 4 59 
7 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 59 
8 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 5 5 56 
9 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 64 
10 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 69 
11 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 5 65 
12 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 5 4 4 3 4 55 
13 5 5 3 3 4 4 4 3 5 5 4 3 5 5 4 62 
14 4 4 2 3 5 4 3 2 5 4 3 3 4 5 4 55 
15 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 68 
16 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 5 4 4 66 
17 5 5 2 4 4 5 5 2 4 4 5 4 4 5 4 62 
18 5 5 3 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 64 
19 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 5 4 4 3 4 55 
20 5 5 3 3 4 3 4 2 5 5 4 3 5 5 4 60 
21 5 4 4 2 4 4 4 2 4 4 5 5 4 5 5 61 
22 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 66 
23 4 4 5 3 4 4 5 3 5 5 4 3 4 3 4 60 
24 4 4 2 4 4 4 5 2 5 4 4 5 5 4 4 60 
25 4 4 2 3 4 4 4 2 5 4 4 3 5 4 4 56 
26 4 4 2 4 4 4 5 2 5 4 4 5 5 4 4 60 
27 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 65 
28 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 60 
29 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 59 
30 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 64 
31 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 62 
32 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 68 
33 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 69 
34 4 5 4 3 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 61 
35 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 64 
36 4 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 58 
37 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 61 
38 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 67 
39 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 68 
40 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 66 
41 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 69 
42 4 3 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 63 
43 4 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 58 
44 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 56 
45 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 70 
46 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 68 
47 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 64 
48 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 62 
49 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 65 
50 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 71 
51 4 4 2 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 3 56 
52 5 4 3 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 5 5 61 
53 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 5 65 
54 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 68 
55 4 4 2 4 5 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 54 
56 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 5 4 4 66 
57 4 4 4 3 4 5 4 2 5 5 5 4 4 4 4 61 
58 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 4 4 5 4 3 59 
59 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 4 5 3 4 59 
60 4 4 4 2 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 3 56 
61 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 5 4 4 66 
62 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 64 
63 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 4 4 5 4 3 59 
64 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 4 5 3 4 59 
65 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 4 5 5 4 4 61 
66 5 5 4 2 4 5 5 2 4 4 5 4 4 5 4 62 
67 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 58 
68 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 4 4 63 
69 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 71 
70 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 5 65 
71 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 5 65 
72 5 5 3 3 4 3 4 2 5 5 4 3 5 5 4 60 
73 5 5 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 64 
74 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 72 
75 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 71 
76 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 64 
77 4 3 3 2 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 54 
78 4 5 3 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 63 
79 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 70 
80 4 3 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 60 
81 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 69 
82 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 69 
83 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 63 
84 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 59 
85 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 60 
86 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 68 
87 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 68 
88 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 63 
89 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 59 
90 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 64 
91 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 66 
92 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 64 
93 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 69 
94 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 71 
95 4 5 3 3 5 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 59 
96 4 5 3 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 63 
97 4 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 58 
98 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 68 
99 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 70 
100 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 69 
101 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 62 
102 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 2 4 5 4 4 60 
103 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 5 3 63 
104 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 67 
105 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 57 
106 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 65 
107 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 69 
108 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 61 
109 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 60 
110 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 3 60 
111 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 64 
112 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 66 
113 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 61 
114 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 60 
115 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 65 
116 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 5 5 64 
117 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 63 
118 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 67 
119 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 71 
120 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 5 3 63 
121 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 5 3 63 
122 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 3 64 
123 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 67 
124 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 70 
125 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 65 
126 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 3 60 
127 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 60 
128 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 4 61 
129 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 61 
130 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 67 
131 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 68 
132 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 3 64 
133 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 4 61 
134 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 3 64 
135 5 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 4 59 
136 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 67 
137 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 64 
138 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 5 5 64 
 
               1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 5 4 10 10 0 14 0 18 0 1 2 0 0 0 0 
3 12 31 19 52 10 27 13 36 25 25 21 35 7 17 33 
4 99 90 86 73 103 72 94 81 78 106 79 86 100 79 88 
5 67 58 68 48 70 70 76 48 80 51 81 62 76 87 62 
 
VARIABEL PERAN PENDAMPING (X2) 
         
                
NO 
RESP 
BUTIR SOAL JUM 
LAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 59 
2 5 4 5 4 5 4 3 5 4 3 4 5 5 4 60 
3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 61 
4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 67 
5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 60 
6 3 3 2 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 50 
7 5 3 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 59 
8 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 66 
9 3 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 56 
10 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 64 
11 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 64 
12 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 60 
13 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 54 
14 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 56 
15 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 63 
16 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 64 
17 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 60 
18 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 54 
19 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 60 
20 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 62 
21 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 59 
22 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 64 
23 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 66 
24 5 3 3 5 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 55 
25 5 3 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 59 
26 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 54 
27 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 64 
28 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 65 
29 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 60 
30 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 56 
31 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 54 
32 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 60 
33 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 58 
34 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 64 
35 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 65 
36 5 4 3 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 57 
37 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 60 
38 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 54 
39 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 57 
40 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 63 
41 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 63 
42 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 62 
43 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 64 
44 3 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 59 
45 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 54 
46 3 4 2 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 52 
47 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 65 
48 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 64 
49 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 60 
50 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 58 
51 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 61 
52 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 64 
53 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 57 
54 2 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 2 4 5 54 
55 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 58 
56 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 62 
57 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 51 
58 3 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 59 
59 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 61 
60 2 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 54 
61 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 55 
62 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 57 
63 3 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 58 
64 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 60 
65 2 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 54 
66 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 55 
67 2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 58 
68 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 56 
69 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 58 
70 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 3 5 61 
71 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 67 
72 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 58 
73 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 58 
74 2 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 58 
75 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 60 
76 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 66 
77 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 60 
78 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 57 
79 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 55 
80 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 5 5 57 
81 2 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 56 
82 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 61 
83 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 63 
84 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 5 59 
85 2 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 5 5 55 
86 3 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 59 
87 2 5 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 5 4 53 
88 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 61 
89 3 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 58 
90 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 56 
91 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 62 
92 2 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 3 5 5 54 
93 2 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 58 
94 2 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 2 4 5 56 
95 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 62 
96 3 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 4 59 
97 2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 58 
98 2 5 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 54 
99 2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 58 
100 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 66 
101 4 4 2 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 53 
102 5 4 3 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 5 56 
103 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 60 
104 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 64 
105 4 4 2 4 5 4 3 2 4 4 3 3 4 4 50 
106 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 5 4 62 
107 4 4 4 3 4 5 4 2 5 5 5 4 4 4 57 
108 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 4 4 5 4 56 
109 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 4 5 3 55 
110 4 4 4 2 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 53 
111 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 5 4 62 
112 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 60 
113 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 4 4 5 4 56 
114 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 4 5 3 55 
115 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 4 5 5 4 57 
116 5 5 4 2 4 5 5 2 4 4 5 4 4 5 58 
117 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 53 
118 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 4 59 
119 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 67 
120 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 60 
121 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 60 
122 5 5 3 3 4 3 4 2 5 5 4 3 5 5 56 
123 5 5 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 60 
124 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 67 
125 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 58 
126 4 4 4 2 3 4 4 3 4 5 4 3 4 5 53 
127 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 4 5 3 55 
128 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 55 
129 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 5 51 
130 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 59 
131 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 65 
132 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 60 
133 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 5 4 4 3 51 
134 5 5 3 3 4 4 4 3 5 5 4 3 5 5 58 
135 4 4 2 3 5 4 3 2 5 4 3 3 4 5 51 
136 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 63 
137 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 5 4 62 
138 5 5 2 4 4 5 5 2 4 4 5 4 4 5 58 
 
              1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 18 0 12 5 1 3 0 18 0 0 0 2 0 0 
3 43 11 35 24 33 6 23 31 20 25 19 38 13 12 
4 67 103 71 87 89 88 86 75 106 88 94 81 89 92 




VARIABEL ETOS KERJA (Y1) 
            
                 
NO 
RESP 
BUTIR SOAL JUM 
LAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 5 4 4 3 4 4 5 2 4 4 5 5 4 59 
2 4 5 5 4 5 2 3 3 5 1 4 4 5 4 4 58 
3 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 60 
4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 70 
5 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 2 4 3 4 59 
6 4 4 5 5 4 3 3 2 4 5 4 3 4 4 4 58 
7 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 65 
8 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 67 
9 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 2 4 5 4 57 
10 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 65 
11 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 65 
12 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 3 4 4 59 
13 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 56 
14 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 4 2 3 4 57 
15 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 64 
16 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 64 
17 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 3 4 4 59 
18 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 56 
19 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 63 
20 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 5 4 2 4 5 61 
21 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 61 
22 3 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 64 
23 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 71 
24 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 65 
25 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 65 
26 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 3 3 4 3 60 
27 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 65 
28 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 71 
29 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 64 
30 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 4 2 3 4 57 
31 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 56 
32 4 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 3 5 4 4 61 
33 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 60 
34 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 65 
35 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 68 
36 3 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 66 
37 4 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 2 4 4 4 59 
38 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 3 3 4 4 61 
39 3 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 2 3 5 4 57 
40 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 67 
41 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 64 
42 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 5 2 4 4 5 61 
43 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 5 65 
44 4 4 3 4 4 3 5 3 5 5 4 2 4 4 4 58 
45 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 3 3 4 3 60 
46 5 4 5 5 4 3 4 2 4 5 4 4 2 4 4 59 
47 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 70 
48 3 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 62 
49 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 62 
50 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 5 2 3 4 4 57 
51 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 62 
52 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 72 
53 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 3 59 
54 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 58 
55 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 65 
56 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 70 
57 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 2 4 5 61 
58 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 72 
59 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 65 
60 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 63 
61 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 3 4 61 
62 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 2 3 55 
63 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 72 
64 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 66 
65 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 63 
66 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 3 4 61 
67 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 62 
68 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 2 4 66 
69 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 60 
70 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 67 
71 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 70 
72 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 61 
73 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 65 
74 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 5 5 3 3 4 58 
75 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 66 
76 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 71 
77 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 63 
78 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 2 3 55 
79 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 3 4 61 
80 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 63 
81 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 59 
82 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 65 
83 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 69 
84 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 62 
85 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 4 4 61 
86 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 5 5 3 3 4 58 
87 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 3 5 60 
88 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 68 
89 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 72 
90 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 66 
91 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 67 
92 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 4 4 61 
93 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 5 5 3 3 4 58 
94 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 2 4 58 
95 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 69 
96 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 64 
97 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 4 4 61 
98 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 2 3 4 60 
99 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 2 4 4 62 
100 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 70 
101 4 4 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 61 
102 4 4 2 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 2 4 57 
103 5 5 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 63 
104 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 68 
105 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 53 
106 5 4 3 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 4 4 63 
107 5 4 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 65 
108 4 5 2 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 59 
109 2 4 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 57 
110 4 4 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 61 
111 5 4 3 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 4 62 
112 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 66 
113 4 5 2 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 59 
114 2 4 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 57 
115 4 5 2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 63 
116 5 5 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 3 62 
117 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 62 
118 5 4 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 3 65 
119 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 72 
120 5 5 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 63 
121 5 5 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 63 
122 3 4 2 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 60 
123 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 66 
124 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 71 
125 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 64 
126 4 4 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 61 
127 2 4 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 57 
128 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 5 60 
129 4 3 2 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 59 
130 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 67 
131 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 69 
132 5 5 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 64 
133 4 4 2 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 5 58 
134 4 4 3 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 62 
135 4 3 2 5 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 5 56 
136 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 67 
137 5 4 3 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 4 62 
138 5 5 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 3 62 
 
               1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
2 3 0 18 0 0 1 1 2 0 1 0 10 15 7 3 
3 23 11 45 13 19 29 44 18 15 10 16 28 32 35 13 
4 89 84 68 108 106 77 82 88 80 97 91 77 91 93 101 




VARIABEL PRODUKTVITAS (Y2) 
        




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 2 5 5 4 4 5 3 4 5 5 3 3 48 
2 3 5 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 48 
3 3 4 4 3 5 3 4 5 5 5 4 4 49 
4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 56 
5 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 48 
6 2 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 2 45 
7 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 48 
8 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 54 
9 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 42 
10 3 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 4 50 
11 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 52 
12 2 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 45 
13 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 47 
14 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 48 
15 3 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 49 
16 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 52 
17 2 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 45 
18 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 47 
19 2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 49 
20 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 49 
21 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 50 
22 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 53 
23 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 57 
24 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 48 
25 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 48 
26 2 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 49 
27 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 52 
28 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 56 
29 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 51 
30 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 48 
31 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 47 
32 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 47 
33 2 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 48 
34 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 53 
35 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 55 
36 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 3 49 
37 2 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 45 
38 3 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 50 
39 2 5 4 3 3 4 5 4 4 3 4 3 44 
40 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 53 
41 3 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 49 
42 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 49 
43 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 53 
44 2 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 3 44 
45 2 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 49 
46 2 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 2 47 
47 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 52 
48 3 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 5 50 
49 2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 49 
50 2 5 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 45 
51 2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 49 
52 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 57 
53 4 4 2 4 3 4 4 3 4 5 4 3 44 
54 5 4 3 4 4 4 4 2 4 4 5 4 47 
55 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 52 
56 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 55 
57 4 4 2 4 5 4 3 2 4 4 3 3 42 
58 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 53 
59 4 4 4 3 4 5 4 2 5 5 5 4 49 
60 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 4 4 47 
61 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 4 47 
62 4 4 4 2 3 4 4 3 4 5 4 3 44 
63 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 53 
64 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 5 4 51 
65 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 4 4 47 
66 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 4 47 
67 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 4 5 48 
68 5 5 4 2 4 5 5 2 4 4 5 4 49 
69 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 44 
70 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 50 
71 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 
72 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 52 
73 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 52 
74 5 5 3 3 4 3 4 2 5 5 4 3 46 
75 5 5 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 51 
76 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 57 
77 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 5 4 50 
78 4 4 4 2 3 4 4 3 4 5 4 3 44 
79 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 4 47 
80 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 5 4 48 
81 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 42 
82 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 51 
83 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 55 
84 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 52 
85 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 5 4 44 
86 5 5 3 3 4 4 4 3 5 5 4 3 48 
87 4 4 2 3 5 4 3 2 5 4 3 3 42 
88 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 55 
89 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 53 
90 5 5 2 4 4 5 5 2 4 4 5 4 49 
91 5 5 3 4 4 5 4 3 5 5 5 4 52 
92 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 5 4 44 
93 5 5 3 3 4 3 4 2 5 5 4 3 46 
94 5 4 4 2 4 4 4 2 4 4 5 5 47 
95 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 51 
96 4 4 5 3 4 4 5 3 5 5 4 3 49 
97 4 4 2 4 4 4 5 2 5 4 4 5 47 
98 4 4 2 3 4 4 4 2 5 4 4 3 43 
99 4 4 2 4 4 4 5 2 5 4 4 5 47 
100 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 57 
101 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 52 
102 2 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 44 
103 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 51 
104 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 56 
105 3 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 49 
106 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 56 
107 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 54 
108 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 53 
109 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 47 
110 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 48 
111 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 56 
112 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 54 
113 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 53 
114 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 47 
115 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 52 
116 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 52 
117 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 51 
118 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 54 
119 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 56 
120 3 5 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 47 
121 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 51 
122 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 47 
123 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 54 
124 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 57 
125 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 51 
126 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 48 
127 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 47 
128 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 52 
129 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 50 
130 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 55 
131 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 55 
132 3 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 48 
133 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 52 
134 5 4 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 47 
135 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 50 
136 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 54 
137 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 56 
138 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 52 
 
            1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 21 0 10 5 0 3 0 18 1 0 0 2 
3 38 22 9 25 41 9 28 35 22 21 14 39 
4 56 93 95 77 97 97 87 81 93 89 80 77 










  AVE Composite Reliability R Square Cronbachs Alpha 
X1 0,637466 0,963360   0,959095 
X2 0,657159 0,964011   0,959723 
Y1 0,646109 0,964704 0,410312 0,960714 
Y2 0,654119 0,957708 0,288759 0,951661 
 
  Communality Redundancy 
X1 0,637466   
X2 0,657159   
Y1 0,646109 0,035348 
Y2 0,654119 0,062720 
 
Latent Variable Correlations 
  X1 X2 Y1 Y2 
X1 1,000000       
X2 0,389262 1,000000     
Y1 0,330241 0,634125 1,000000   










  X1 X2 Y1 Y2 
X1.1 0,781819 0,286925 0,255613 0,246131 
X1.10 0,732007 0,306626 0,272017 0,236041 
X1.11 0,812261 0,332347 0,267261 0,258586 
X1.12 0,799127 0,297405 0,273405 0,298344 
X1.13 0,835300 0,324743 0,274256 0,292162 
X1.14 0,704593 0,277866 0,208040 0,242169 
X1.15 0,879184 0,368284 0,266354 0,315163 
X1.2 0,835722 0,320642 0,273121 0,297200 
X1.3 0,763137 0,294261 0,255790 0,295750 
X1.4 0,802848 0,281160 0,270647 0,297602 
X1.5 0,770813 0,345301 0,307167 0,356185 
X1.6 0,859692 0,317199 0,207126 0,262684 
X1.7 0,819991 0,347309 0,301230 0,328865 
X1.8 0,789371 0,251455 0,197715 0,222232 
X1.9 0,771565 0,274054 0,278003 0,239673 
X2.1 0,256267 0,791563 0,496389 0,527487 
X2.10 0,296100 0,801361 0,456770 0,313737 
X2.11 0,352127 0,803798 0,538678 0,391375 
X2.12 0,298394 0,803881 0,449994 0,439782 
X2.13 0,364514 0,870395 0,577923 0,412046 
X2.14 0,363313 0,833391 0,567923 0,433919 
X2.2 0,325818 0,767063 0,519367 0,392107 
X2.3 0,309571 0,844821 0,461337 0,427673 
X2.4 0,255584 0,738217 0,436947 0,316387 
X2.5 0,297412 0,787145 0,527525 0,428236 
X2.6 0,277402 0,809688 0,605883 0,421865 
X2.7 0,360089 0,801960 0,526595 0,444932 
X2.8 0,323648 0,817985 0,449692 0,367435 
X2.9 0,326344 0,867484 0,529796 0,421405 
Y1.1 0,225114 0,470750 0,829785 0,427633 
Y1.10 0,273643 0,471052 0,793531 0,417260 
Y1.11 0,287669 0,537773 0,806735 0,460505 
Y1.12 0,206523 0,448712 0,799051 0,430995 
Y1.13 0,271889 0,535749 0,843344 0,508618 
Y1.14 0,280301 0,590048 0,849310 0,491498 
Y1.15 0,258128 0,495235 0,749546 0,416118 
Y1.2 0,322035 0,512148 0,786840 0,460584 
Y1.3 0,281935 0,537463 0,748589 0,425279 
Y1.4 0,318687 0,486636 0,829460 0,470446 
Y1.5 0,339143 0,482988 0,825002 0,523906 
Y1.6 0,194009 0,473282 0,767129 0,401423 
Y1.7 0,312314 0,599170 0,830178 0,536186 
Y1.8 0,193360 0,498431 0,843162 0,486071 
Y1.9 0,177297 0,452176 0,743624 0,380284 
Y2.1 0,239488 0,366680 0,478008 0,857577 
Y2.10 0,240417 0,454723 0,452460 0,744373 
Y2.11 0,272289 0,416329 0,442304 0,756929 
Y2.12 0,296172 0,436383 0,440382 0,814832 
Y2.2 0,337471 0,404156 0,470158 0,796802 
Y2.3 0,234109 0,357764 0,418188 0,826048 
Y2.4 0,242250 0,434665 0,457525 0,826886 
Y2.5 0,317877 0,432771 0,514252 0,784196 
Y2.6 0,292897 0,444539 0,444922 0,822038 
Y2.7 0,317158 0,347403 0,441559 0,761320 
Y2.8 0,309593 0,409475 0,479263 0,844072 















X1.1 <- X1 0,781819 0,783366 0,022567 0,022567 
X1.10 <- X1 0,732007 0,728889 0,025404 0,025404 
X1.11 <- X1 0,812261 0,811116 0,017047 0,017047 
X1.12 <- X1 0,799127 0,799536 0,016244 0,016244 
X1.13 <- X1 0,835300 0,836388 0,014013 0,014013 
X1.14 <- X1 0,704593 0,704035 0,023152 0,023152 
X1.15 <- X1 0,879184 0,880489 0,010255 0,010255 
X1.2 <- X1 0,835722 0,835535 0,014983 0,014983 
X1.3 <- X1 0,763137 0,763523 0,018854 0,018854 
X1.4 <- X1 0,802848 0,801780 0,017079 0,017079 
X1.5 <- X1 0,770813 0,771768 0,021238 0,021238 
X1.6 <- X1 0,859692 0,859796 0,013494 0,013494 
X1.7 <- X1 0,819991 0,820329 0,014736 0,014736 
X1.8 <- X1 0,789371 0,789652 0,017982 0,017982 
X1.9 <- X1 0,771565 0,773112 0,018080 0,018080 
X2.1 <- X2 0,791563 0,790539 0,019635 0,019635 
X2.10 <- X2 0,801361 0,802227 0,017709 0,017709 
X2.11 <- X2 0,803798 0,802851 0,017058 0,017058 
X2.12 <- X2 0,803881 0,803294 0,017908 0,017908 
X2.13 <- X2 0,870395 0,870915 0,011662 0,011662 
X2.14 <- X2 0,833391 0,832332 0,016701 0,016701 
X2.2 <- X2 0,767063 0,767515 0,020454 0,020454 
X2.3 <- X2 0,844821 0,844125 0,017354 0,017354 
X2.4 <- X2 0,738217 0,737546 0,029772 0,029772 
X2.5 <- X2 0,787145 0,785697 0,020536 0,020536 
X2.6 <- X2 0,809688 0,809217 0,016913 0,016913 
X2.7 <- X2 0,801960 0,802958 0,019225 0,019225 
X2.8 <- X2 0,817985 0,816983 0,018141 0,018141 
X2.9 <- X2 0,867484 0,866453 0,011669 0,011669 
Y1.1 <- Y1 0,829785 0,831002 0,018983 0,018983 
Y1.10 <- Y1 0,793531 0,797509 0,030471 0,030471 
Y1.11 <- Y1 0,806735 0,805052 0,020893 0,020893 
Y1.12 <- Y1 0,799051 0,798039 0,019050 0,019050 
Y1.13 <- Y1 0,843344 0,843583 0,016920 0,016920 
Y1.14 <- Y1 0,849310 0,848861 0,014709 0,014709 
Y1.15 <- Y1 0,749546 0,750944 0,021693 0,021693 
Y1.2 <- Y1 0,786840 0,787190 0,019494 0,019494 
Y1.3 <- Y1 0,748589 0,748444 0,024970 0,024970 
Y1.4 <- Y1 0,829460 0,829057 0,016939 0,016939 
Y1.5 <- Y1 0,825002 0,825978 0,017123 0,017123 
Y1.6 <- Y1 0,767129 0,768013 0,017556 0,017556 
Y1.7 <- Y1 0,830178 0,829911 0,012861 0,012861 
Y1.8 <- Y1 0,843162 0,844890 0,017229 0,017229 
Y1.9 <- Y1 0,743624 0,744529 0,025557 0,025557 
Y2.1 <- Y2 0,857577 0,858254 0,015056 0,015056 
Y2.10 <- Y2 0,744373 0,744806 0,018058 0,018058 
Y2.11 <- Y2 0,756929 0,758237 0,020108 0,020108 
Y2.12 <- Y2 0,814832 0,816899 0,016436 0,016436 
Y2.2 <- Y2 0,796802 0,798289 0,017727 0,017727 
Y2.3 <- Y2 0,826048 0,827069 0,017116 0,017116 
Y2.4 <- Y2 0,826886 0,829557 0,016424 0,016424 
Y2.5 <- Y2 0,784196 0,786120 0,017802 0,017802 
Y2.6 <- Y2 0,822038 0,821424 0,015146 0,015146 
Y2.7 <- Y2 0,761320 0,762095 0,021895 0,021895 
Y2.8 <- Y2 0,844072 0,845344 0,017003 0,017003 







  T Statistics (|O/STERR|) 
X1.1 <- X1 34,644631 
X1.10 <- X1 28,814704 
X1.11 <- X1 47,648721 
X1.12 <- X1 49,194928 
X1.13 <- X1 59,608397 
X1.14 <- X1 30,433364 
X1.15 <- X1 85,736267 
X1.2 <- X1 55,779532 
X1.3 <- X1 40,477144 
X1.4 <- X1 47,006835 
X1.5 <- X1 36,294146 
X1.6 <- X1 63,707353 
X1.7 <- X1 55,647164 
X1.8 <- X1 43,898111 
X1.9 <- X1 42,675608 
X2.1 <- X2 40,314258 
X2.10 <- X2 45,251239 
X2.11 <- X2 47,121995 
X2.12 <- X2 44,890654 
X2.13 <- X2 74,636836 
X2.14 <- X2 49,900463 
X2.2 <- X2 37,501260 
X2.3 <- X2 48,682869 
X2.4 <- X2 24,795858 
X2.5 <- X2 38,329736 
X2.6 <- X2 47,873870 
X2.7 <- X2 41,713483 
X2.8 <- X2 45,090361 
X2.9 <- X2 74,338754 
Y1.1 <- Y1 43,712102 
Y1.10 <- Y1 26,042581 
Y1.11 <- Y1 38,612643 
Y1.12 <- Y1 41,945926 
Y1.13 <- Y1 49,842126 
Y1.14 <- Y1 57,740768 
Y1.15 <- Y1 34,551947 
Y1.2 <- Y1 40,363608 
Y1.3 <- Y1 29,979728 
Y1.4 <- Y1 48,966408 
Y1.5 <- Y1 48,180683 
Y1.6 <- Y1 43,697306 
Y1.7 <- Y1 64,549291 
Y1.8 <- Y1 48,937526 
Y1.9 <- Y1 29,096644 
Y2.1 <- Y2 56,959232 
Y2.10 <- Y2 41,220519 
Y2.11 <- Y2 37,642420 
Y2.12 <- Y2 49,576309 
Y2.2 <- Y2 44,947902 
Y2.3 <- Y2 48,262079 
Y2.4 <- Y2 50,346909 
Y2.5 <- Y2 44,051433 
Y2.6 <- Y2 54,272716 
Y2.7 <- Y2 34,772048 
Y2.8 <- Y2 49,643979 
















X1 -> Y1 0,098294 0,099105 0,030429 0,030429 
X2 -> Y1 0,595863 0,592790 0,027522 0,027522 
X1 -> Y2 0,184192 0,188361 0,038794 0,038794 
X2 -> Y2 0,438177 0,434623 0,031826 0,031826 
 
  T Statistics (|O/STERR|) 
X1 -> Y1 3,230270 
X1 -> Y2 4,748001 
X2 -> Y1 21,650025 


















  AVE Composite Reliability R Square Cronbachs Alpha 
X2 0,657156 0,964010   0,959723 
Y1 0,646121 0,964707 0,402140 0,960714 












  AVE Composite Reliability R Square Cronbachs Alpha 
X1 0,637475 0,963361   0,959095 
Y1 0,645190 0,964556 0,114387 0,960714 
Y2 0,653847 0,957654 0,128670 0,951661 
 
